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Nama 
Program Studi : 
Judul 

ABSTRAK 

Myrs Rethika 
Kajian Pengembangan Perkotaan 
Pengisian Ruang Pada AJun-Aiun Senmg Melalui Konstruksi 
Oleh Masyarakat 

Kajian perkembangan perkotaan saat tni menjadi salah satu bidang kaji yang 
sangat penting d'IJI kompleks, balk dalam konteks Indonesia maupun global. 
Untuk memahami sebuah kota, kita tidak dapat Jagi sekedar melihat artefak­
artefaknya, melainkan dalam konteks penelitian ini, kota dipahami sebagai sebuah 
konstruksi sosiaJ, yang dibentuk untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari 
serta berfokus pada persoaJan bagalmana warga kola memperjuangksn hldupnya. 

Alun-alun merupakan ciri khas ruang peninggalan sejarah yang ditemukan di 
hampir selurub perkotaan di Indonesia terutama di Jawa. Sebagal saJah sam wujud 
ruang publik yang paling rerhuka di pusat-pusat kota, alun-alun ditafsirkan 
sebagai pusat kegiatan untuk umum, dengan bennacam bentuk dan tujuannya 
yang dapat menggambarkan perjalanan sejarah kota tersebut di masa lampau. 
Ruang pub!ik di kota menjadi aspek yang sangat rnenentukan karena kehidupen 
keseharian dan kehidupan sosial lerjadi, serta kehidupan sosiaJ di kota tak Input 
dari sejarah kota itu sendiri. 

lli babarapa kota, fungsi alun-alun sebagai sebuah ruang publik tidak dapat 
dipisahkan dari kontrol-negara, praktek lokalitas yang dilakukan oleh warga 
sekitar maupun masyarakat luas, reproduksi~nya sebagai simbol kuasa 
pernerintab, dun sekaligus lrecenderungan kegiatan rekreasi. Perubahan makna 
alun-alun sebagai tempat tetjadinya dwria dalam konteks ritua1 spiritual menjadi 
ruang lerbuka umum kota adalab konsep perkotaan yang dapat berkembang dalam 
kehidupan bermukim modem. Perumusan masalah perieJitian ini adalah identitas 
kekuasaan pernerintah melalui alun-alun menjadi berubah ketika warga kota 
berkegiatan dalam kesehariannya, Warga sepertinya mampu memak.nai sendiri 
keadaan maupun dari wujud fisik alun-aJunnya di tengah aturan-aturan terhadap 
alun~alun sebagai identitas kekuasaan pemerintahan. 

Basil penelitian inij bahwa konsep commandery yang tetjadi pada a1un-alun kota 
Semng ini yang sejatinya memberikan suprastratifikasi pada warga terhadap alun­
alun tersebut, temyata ada suatu celah yang membarikan kesempatan bagi 
warganya menjadikan alun~alun menjadi suatu pemandangan dan aksi yang 
menunjakkan makna simbolik Pengguna alun-alun sebagai pelaku konstruksi 
sosial, r:pampu menyampaikan wujud nyata pada ruang alun~alun yang 
ditransformasikan melalui hubungan antar manusia, memori~ imajinasi dan bal-haJ 
yang seeing dilihat tiap harinya. Konstruksi sosial dari pengguna alun-aJun 
mampu menciptakan waktu keglatan kesehariannya dan zona kegiatannya. 

Kata Kunci: Alun-alun, Konstruksi Sosial, Serang. 
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Name 
Study Program 
Title 

ABSTRACT 

Myrs Rethika 
Study of Urban Development 
The Filling Up Space in Serang's Alun-Alun through 
Construction by Society 

The study of urban development recently becomes one of the most important and 
more complex fields of study either in this country and global context. It does not 
only find at the artifacts when we try to understand the contexl of urban but we 
have to know its social construction whlch is formed to fulfill their daily needs 
and focus on their problems of how the urban strike to live. 

We recognize alun-alun is one of the history works that mostly found in many 
cities in Java. As a very wide-open public space in center of city, alun-alun is 
interpreted as center of public activities, with many forms and purposes that 
describe historical of an urban in the past 

In some of cities) the function of alun-alun could not be separated from the 
control of nation, pubJic activities, its reproduction as a symbo1 of government 
authorities and even its recreation appealing of society. The alteration of its 
purpose from ritual spiritual context to become public space in tbe city is the 
urban concept whlch is able to be developed in this modem view. The problem in 
this research is that the identity of government authorities of alun-alun has 
changed when society has had their activities in their everyday life. Society seems 
has their own meaning of the setting and of the physical appearance of alun-alun. 
among rules as the identity of government authorities. 

The result of this researc~ commandery concept of alun-alun in Serang that 
provides suprast:ratification to society, has had space that gave chance to society to 
make alun-alun as a vlew and action that show symbolic meaning. Society as the 
actor of social construction is able to give real appearance in form of social 
interaction. memory and their imagination to things their experienced in their 
everyday life. Social construction of alun~alun users has its own ability to create 
everyday activities and also their zone of activities. 

Key Words: 
Alun-alun, Social Construction. Serang. 
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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Kajian perkembangan perkotaan saat ini menjadi sa1ah satu bidang kaji yang 

sangat panting dan kompleks, baik dalam konteks Indonesia maupun global, Hal 

ini terkait dengan kemampuan kota yang cenderung memiliki populasi makin 

meningkat dapat menjadlkan kota berkembang maupun berubah. Pada tingkatan 

dania, pada tahun 2008 PBB menyatakan lima puluh persen populasi dania 

tinggal di perkotaan dan memprediksi pupulasinya akan meningkat 1,8% per 

tahun serta di negara berkembang mencapai 2,3% per tabun dari 2007 bingga 

20251, Semen tara dalnm skala nasional, prosentase penduduk perkotaan di 

Indonesia diprnyeksikan mencapai enarn puluh delapan persen pada tabun 20252
, 

Menurut Jo Santoso (2002:46) proses urbanisasi telah menjadi proses yang 

bersifat global dan seeara berkelanjutan memindahkan mayoritas penduduk dun.ia 

dari desa ke kota, Kota-kota di Indonesia menumt Werner Rutz (1987) telah 

banyak mengalarni perkembangan maupun perubahan ke arab yang baik maupun 

ke arab kurang baik dari skala luas wilayah dan administrasi. Bahkan 

perkembangan kota ditandal dengan pertumbuhan wujud fisik arsitekn.tral dan 

perubahan pol a piklr warga kotanya. 

Dalam situasi dania yang sudah sedemikian kompleks saat ini, untuk memaharni 

sebuah kota, kita tidak dapat lagi sekedar melihat artefak-artefakeya, melainkan 

dalam konteks penelitian ini, kota. dipaharni sebagai sebuah konstruksi so~dal, 

yang dibentuk untuk dapat memenubi kebutuhan sebari-hari serta berfokus pada 

parsoalan bagaimana warga kota mempeljuangken hidupnya, Salah satu metnda 

yang saat ini <tiyakini marnpu menjembatani ba1 tersebnt adatab dengan 

mempelajari praktik-pruktik keseharian di ruang umum. Dalam konteks tersebut, 

ruang umum di kota menjadi aspek yang sangat menentukan karena kehidupan 

1United Nations Population Division. World Urbanization Prospects: The 2001 Revision 
Populatiun Database. http//esa.orglunuplindex.asp. 

2 Data Statistik Indonesia, 2009. 
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keseharian dan kehidupan sosial terjadi, serta kehidupan sosial di kota tak luput 

dari sejarab kota itu sendiri. 

Pemahaman tentang sejarab kota sangat penting bagi perencanaan dan 

perancangan kota, karena kebanyakan teknik perencanaan kota tergantung pada 

ekstrapolasi dari kecendamngan masa lalu yang bersumber pada sejarab kotanya 

sendiri. Sejarab pertumbuhan kota-kola di Indonesia ditandai melalui kota pantai 

dan kota pedalaman. Dilihat dari segi lokasi terbentuknya kota, McGee (1967) 

yang melakukan penelitian kota-kota di Asia Tenggara, membagi dua jenis kola 

yaitu (!) kola-kola yang tumbuh di dserah pesisir pantai yang kemudian menjadi 

cikal bakal kota-kota pelabuhan (port city) yang pada umumnya menjadikan 

pendagangan sebagai kegiatan utamanya, (2) kola-kota padalaman yang meruiliki 

keunggolan dalarn bidang agraris yang dalam perkembangannya muncul beberapa 

kota unggulan (primate city) sebagai pusat kola yang sangat betpengaruh terhadap 

kota-kota atau hunian di sekitarnya. Kota di derah pcsisir ini tumbuh secara 

dinamis dan berkembang menjadi kehidupan kota melalui kekuasaan penguasa. 

Sedangkan kola pedalaman tumbuh dan berkembeng dari dalam kotanya selain 

melalui sumber days alamnya juga memelihara rinud kepada kekuatan tak terlihat 

yang menjadi tradisi setempat yang mengaguogkaa hubungan batin dengan 

kekuatan dewa atau roh alau penyelamat yang dianggap menggaransi keselamatan 

dan kearnanan dan kehidupan. Baik kadua gejala kola ini saya paharui bahwa 

masing-masing memillki ciri dari kekuatan-kekuatan yang diterapkan da.Iam 

kehidupan bermasarakat. 

Alun-alun merupakan ciri khas ruang peninggalaa sejarah yang ditemukan di 

bampir seluruh perlmtaan di Indonesia terutama di Jawa. Menurut A. Bagoes 

P.Wityomartono (1995:8) kota seeing disebut sebagai pusat kebudayaan sebab di 

dalarn kebidnpan sosial masyarakatnya terdapat aturan-aturan yan umumnya 

diturunkan dari ajaran-ajaran religius atau untuk membina hubungan-hubongan 

sosial berbagai lapisan masyarakat. A. Bagoes P.Wityomartono (1995:46) 

berpendapat bahwa kehidupan religius yang terorganisir di dalarn konteks kota 

perlu tempat dan tempat yang tepa! untuk melakukan rinud bersama ini dalam 

tradisi Jawa di lakukan di halun-halun yang selanjutnya disebut alun-alun. 
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Sebagai salah satu wujud ruang urnurn yang paling terbuka di pusat-pusat kota. 

alun-alun diapropriasi sebagai pusat kegiatao untuk umum di kola, dengan 

bermacam bentuk dan tujuannya. Umurnnya lokasi alun-alun dibatasi oleh 

bangunan-bangunan penting yang merepresentasikan berbagai unsur yang 

menyusun kehidupan publik, antara lain bangunan pemerintahan (sebagai v..ujud 

kuasa negara lewat gedung pemerintah kotalkabupaten), simbol kultural lokal 

(seperti Kraton), bangunan peribadatan (masjid, gereja dan kelenteng). Jika alun­

alun itu memiliki dasar keberadaan sebagai ternpat ritual-ritual dan kegiatan sosial 

kenegaraan1 ia akan dianggap sebagai bagian dari pusat kekuasaan bersama 

keraton dan candi utama. Dalam kitab Negarakertagama tertulis denga:n jelas 

babwa kebaradaan alun-alun sudab dimulai sejak abad ke-14 peradaban 

Majapabit. Hinduisme dan Buddhaisme memberikan kontribusi perkembangan 

alun-alun itu yang ditandai dengan adanya upacam-upacara kenegaman Hindu 

yang pada khususnya membutuhkan ruang terbuka untuk prosesi-prosesi ritual. 

Selanjutnya menurut A. Bagoes P.Wiiyomartono (1995:46) dari catatan-catatan 

Portugis dan Belanda sekitar abarl ke-17 banyak merekarn adu macan di alun­

alun. Hal ini mencerminkan babwa alun-alun bukan sekedar tempat upacara tetapi 

juga tempat hiburan negata 

Alun-alun merupakan salab satu identitas kota-kota di Jawa di masa larnpau. Pola 

dasar dari penataan alun-alun pada kota-kota di Jawa berasal dari z.aman Hindu­

Budlla, meskipun dalam perja!anan sejarab perkembaugan kota di Jawa, banyak 

teljadi perubaban parla fungsinya. Parla kenyataannya, masih banyak kota-kota 

kabupaten di Jawa yang sarnpai sekamng memakai alun-alun sebagai pusat dan 

sekaligu..o::; identitas bagi kotanya. Peran dan model alun-alun sebagai identitas kota 

sangat penting, selain berperan sebagai landmark, bangunan di sekelilingnya yang 

berperan sebagai e1emen pembentuk ruang kola, bisa menggarnbarkan peljalanan 

sejarah kota tersebut di masa lampau. Pengaruh kerajaan kuno Hindu Jawa bisa 

dilihat dari kehadiran alun-alun serta kantor birokrasinya Pengarub jaringan 

perdagangan Asia bisa dilihat dari bangunan kelenteng, pasar dan Pecinan yang 

terletak di depan alun-alun. Pengaruh masuknya agama Islaru bisa dilihat dari 

adanya masjid. Sementara pengarub warisan birokrasi kolonial bisa diliha! pada 

gedung pengadilan, kantor pos dan penjara. Pada zaman kolonial. townhall 
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dijadikan sebagal pusat kota terutama pada kota-kota pesisir. Tapi dalam perjalanan 

sejarah pada a bad ke--18 sampai akhir abad ke~ 19, Be Ianda memakai elemen 

pembentuk ruang kota pada zaman pra kolonial sebagai pusat kotanya, yaitu alun~ 

alun beserta bangunan pendukungnya sebagai pusat kota dim sekaligus sebagai 

kontrol administratif atas tanah jajahannya. Hal ini juga terjadi di Eropa, schingga 

ada kesamaan kepentingan politis, Pulau Jawa sebagai silang budaya bisa 

tercermin pada alun-alun dan bangunan sekelilingnya. 

1.2. Perumusan Masalah 

Terkait dengan beragam kegiatan dan aeringkali te!jadi benturan maupun sating 

pengertian baik antara para pengguna alun-alun maupun para pengguna dengan 

aturan-aturan pemerintab kotanya dalam keseharian di alun-alun, maka 

perkembangan sejanlh dan keruangan dari alun-alun sangatlah jauh dari 

sederbana. Bahkan di beberapa kola, fungsi alun-alun sebagai sebuah ruang tidak 

dapet dipisahkan dari lrontrol negara, praktek lokalitas (yang dilakukan oleh 

warga sekitar maupun masyarukat luas), reproduksi-nya sebagai simbol kuasa 

pemerintah, dan sekaligus kecenderungan komersiaJisasi kegiatan rekreasi. Model 

allll-alun lnilah sebagai prototype identitas kota Jawa pada zaman kolonial~ yang 

kemudian sifat sakrai alun-alnn berkembang lehih merakyat peda era kolonial. 

Bahkan pada akhlr era kolonial berkembang menjadi semacam plaza di Erope (Jo 

Santoso, 2008:29). Perubaban malroa alun-alun sebagai lllmpat te!jadinya dunia 

dalam konteks ritual spiritual menjadi ruang terbuka umum kota adalah konsep 

perkotaan yang dapat berkembang dalam kehidupan bermukim modem. Hingga 

saat ini yang disebut alun-alun di Jawa masih dianggap lapangan formal yang erat 

kaitannya dengan upacara kenegaraan. 

Masyarakat di Jawa di zaman prakolonial hanya menerima unsur-unsur asing 

melalui proses adaptasi dan penerapan seleksi terbadap pengaruh-pengaruh 

tersebut disesuaikan dengan pola pikir dan pola kehldupan orang Jawa, atau 

dengan kata lain bahwa kesanggupan masyarakat Jawa menciptakan sintesis 
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antara tradisi dan unsur-unsur kebudayaan baru kelihatannya bisa dipertahankan 

sampai abad ke-16 dan ke-17 (Jo Santoro, 2008:29). Sebaliknya , khusus di 

Banten yang sudah sejak prakolonial dihuni oleh masyarakat yang heterogen baik 

pendatang dari wilayah lain di Indonesia maupun dari negeri asing yang bekerja 

dan menetap, tidak terjadi slntesis namun hidup bersarna dengan memiliki batas­

batas area hunian dan area berdagangnya. 

Selanjutnya pada zaman kolonial tetjadi proses-proses pemaksaan melalui 

keknasaan kolonial sebagai penjajah, dengau kata lain istilah yang tepa! untuk 

menjelaskan proses urban dalam perkembangan kota pada konteks ini adalah 

konsep Commandery. Dalam konteks perencanaan dan perancangan kota, 

seringkali ruang umum terbatas pada simbol-simbol, grafik, data statistik dan 

bentuk representasi lainnya. Pernoalan yang terjadi di ruang umum seringkali 

kurang dipahami se.:ara mendalam. Alun-alun sebagai ruang umum yang tersusun 

alas beragam aspek struktnr masyarakat. tidak hanya berupa persoalan informasi 

sejarah dan ruang sebagai bentuk: upaya pemahaman pengetahuan tentang proses 

urban, tapi juga merupakan interpretasi dan intervensi kreatif da.ri subyek pelaku 

yang terlibat di dalamnya. 

Posisi altu1~alun cenderung sebagai pusat orientasi mata angin. Alun-alun di Jawa 

pada urnurnnya memiliki perimbangan pada orientasi mata angin. Perimbangan 

dalam hal ini adalah keseimbangan ruang-ruang fWlgsional yang terdapat pada 

arab timur dengan baret dan utara dengan selatan. Dari penjelasan A. Bagoes 

P.Wiryomartono (1995) saya sirnpulkan hahwa tipe alun-alun di Jawa pada abad 

ke-18 hingga ke-19 dlisi oleh ruang-ruang fungsional pada arab mata anginnya. Di 

sebelah utara terdapat kantor Bupati, di sebelah barat terdapat masjid, di sebelah 

selatan terdapat rumah Bupati dan di sebelah timur biasanya ada penjara. 

Diperiksa dati ruang fungsional di arah mata anginnya mencerminkan ahm-alun 

dijadikan perpanjangan wilayah keknasan administratif pernerintahan. Alun-alun 

pada abad terse but menjadi identitas dan ruang dari kekuasaan pemarintah. 
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Di Banten, pusat kotanya yang ditandai dengan alun-alun ternyata tidal< tmjadi 

perirnbangan. Menurut Jo SantOSQ (2008:181-182) tidal< teJjadinya perimbangan 

ini karena bagian utara yang merupakan kekuasaan pedagangan!pendatang 

ternyata mendominasi selatan yang merupakan simbol ·kekuasaan raja. Hal ini 

mencerminkan semangat menjaga keseimbangan yang biasa dilakukan oleh 

kekuasaan kerajaanlkesultanan yang sakral berubab menjadi kekuasaan 

perdagangan!pendatang yang tidak mencari keseimbangan. Kola Banton tidak 

mampu melestarikan hubungan budaya antar perkotaan dan perdesaan sena jelas­

jelas mengusabakan kebebasan berdagang dan mcningkatkan kekayaan kola. 

Sera.ng yang juga terletak dalam wilayab Banten, alun-alunnya juga saya periksa 

tidak memiliki perimbangan yang jelas pada sumbu mala anginnya. Alun-alun 

kola Serang yang berada di tengab kota menjadi bagirul keseharian ruang umum 

yang digunakan oleh warga. Rasa sakral yang sejatinya menjadi perimbangan 

mata angin pada model alun-alun di Jawa tergantikan dengan peraturan dan rasa 

saling menghonnati akan kegiatan keseharlan warga melalui kemampuan warga 

Sera.ng melakukan konstruksi sosialnya. Perumusan masalab penelitian ini adalab 

identitas kekuasaan pemerintab melalui alun-alun menjadi bembab ketika 

masyarakat berkegiatan dalam kesehariannya di alun-alun tersebut. Masyarakat 

sepertinya memaknai sendiri keadaan maupun dari wujud fisik alun-alunnya di 

tengab aturan-aturan terhadap alun-alun sebagai identitas kekuasaan 

pemerintahan. 

1.3. Tnjuan Pcnelitian 

T'1iuan dari penelitian yang saya lakakan di alnn-alun kola Serang ini adalab: 

1. Mendeskripsikan keadaan ruang alun-alun kola Sera.ng seeara alrurat. 

2. Mengidantifikasi makna alun-alun dari perspektif konstrukai sosial 

masyarakat Serang. 

Tujuan penelitian yang pertama lebih untuk memaparkan kondisi secara fisik 

maupun data sejarab alun-alun. Sedangkan tujuan yang kedua menitikberatkan 
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pada proses urban untuk memahami makna-makna simbolik yang diciptakan oleh 

sosial peda ruang kotanya yang terkonstruksikan dalam perasaan maupun 

pemikiran sosial dalam mengisi ruang alun-alun. Kedua tujuao ini terkait dengan 

edanya perubahan sistem kola Serang yang semula kahupaten kemudian baro-baru 

ini berubah menjadi kota3 Selanju1nya dari tujuan ini timbul beberapa pertanyaan, 

yaitu: 

1. Apa saja hal-hal sejarah maupun kebijakan pelitik yang masih berpengaruh 

peda keadaan ruang dalarn hal ini alun-alun kola Serang? Hal ini untuk 

mendapat.kan jawaban deskripsi keadaan ruang alun~alun kota Serang secara 

akumt. 

2. Apa bentuk konstruksi sosial yang terjadi dan ape selanjutnya peuerapan 

maupun makna konstruksi sosialnya pada keedaan ruaog alun-alun seperti 

itu? Jawaban untuk hal ini adalah untuk mencapai pemahaman makna alun­

alun dan perspektifkonstruksi sosial warga Serang. 

3. Ape saja kaitannya an!Bra kekuasaan dan sosial? Hal ini untuk memaharni 

keterkaitan kekuatan proses urban (Nagara dan Commandery) dan perubahan 

sistem kota dari kabupaten menjadi kota dengan kemampuan konstruksi 

sosial dalam mengisi ruang di alun-alun kola Serang. 

lA. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari peneliuan ini saya harapkan dapat bermanfaat begi ilmu 

pengetahuan khususnya kajian pengembangan perkotaan dan memberikan 

kekuatan bagi pihak terkait dengan ilmu pengetahuan ini seperti instansi 

pemerintahan di bidang perancangan kota maupun rekan-rekan saya yang 

menggeluti bidang perancangan bangunan dan kota. Adapun manJaat yang dapat 

diambil dan penelitian ini adalah: 

I. Banyak permasalahan yang dapat terjadi ruang umurn parkotaan yang 

salah satunya terkait dengan penelitian saya ini yaitu permasalahan dari 

1 Pcmbentukan KQta Sern.ng menjadi kotamadya ber<lasarkan UU Nom or 32 Tahun 2007 yang 
disahkan pada tanggal2 November 2007. 
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suatu kekuatan konstruksi sosial. Bagi k!Yian peugembangan perkotaan 

permasalanan di ruang umum perkotaan seperti perubaban makna, konflik­

konflik ataupun masalan yang sama dengan yang soya temukan pada 

penelitian ini tentunya akan membuka kesadaran tersendiri untuk dikaji 

dan diteliti. 

2. Pembabasan model konstruksi sosial dan efeknya saya harapkan mampu 

meujadi suatu kritikan dan pesau bagi pemerintab rrumpun perencana kota 

untuk mampu menyelesaikan permasalanan maupuu melakukan berbagai 

pendekatan sasial dalam menataruang umum perlrotaannya. 

3. Penelitian irri juga saya harapkan bermanfaat sebagai tantangan di bidang 

peraacangan kola maupun bagi rekan-rekan saya yaag menggeluti bidang 

peraneangan bangunan dan kota, karena dalam bal ini segala knrya 

maupun regulasi memberikan efek dan pemaknaan tersendiri bagi warga 

sebagai penggana dari knrya tersebut yang pada akhimya membeutuk 

konstruksi sosial tersendiri di luar maknud dan tujuau yang direncanakan 

pada awalnya. 

1.5. Keraogka Pemiltirao 

Puda peoelitian ini saya menguraikan Jatar belakang deogan diawali pemanaman 

saya dari literatur tentang pola perkembangan kota-kota di Indonesia yang 

membabes gejala pertumbuban kota. Kemudiao pembanasan memfokuskan 

langsung psda knjian ruang umum dan kbnsusnya alun-alun kota. Sel"'l)utnya 

masuk pada inti psrmasalanau. 

Pada bagiao tiojauan teori saya meogacu pada beberapa teori yang terkait dengan 

perkembaogan kota dan terkait dengan konstruksi sosial di ruang wnum 

perkotaan. Saya mengawaliuya dengao toori tentang konsep perkembangan kola 

dari Paul Wheatley (1983) yang saya anggap sangat relevan dengan 

perkembaugan balk fungsi dan fisik di lokasi penelitiao saya yaitu urban 

generation yang djkenal dengan istilah Nagara dan urban imposition yang dikenal 
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dengan istilah Commandery. Kemudlan saya juga mengacu konsep konstruksi 

sosial dari Setha Low (1990) yang saya anggap mewaldli konteks kekinian 

penelitian saya. Saya juga mengacu pada teori~teori dan konsep-konsep lain yang 

terkait untuk menjelaskan beberapa hal melengkapi tinjauan teori dan terkait 

penelitian saya. Saya mengacu pada konsep tentang alun-alun di Jawa dari Jo 

Santoso dari bukunya tentang Arsitektur- Kola Jawa yang membahas kosmik, 

kultur dan kuasa (2008) serta pemhahasan alun-alun dari A. Bagoes P. 

Wiryomartono (1995) tentang makna kota bagi kehidupan sosial oleh Castells, 

tentang ruang umum yang dibahas dari sudut pandang perilaku dan kegiatan 

warga oleb Erving Goffinan {1963; 1971) serta pandangan tentang kebebasan di 

ruang umum dari Hannah Arendt (1958) dan beberapa teori dari berbagai abli 

lainnya. 

Guna mencapai tujuan penelitian ini, saya memilih melakukan metode penelitian 

kualitatif. Dari kegiatan pengamatan saya akun mendapatkan gambaran·· dan 

penafsimn tersendiri dan saya memedukan kegiatan wawancara untuk 

mernbuktikan penafsiran maupun untuk mengetalmi apa yang ada di benak onmg 

yang saya amati. 

Setelah melakukan penelitian secara keseluruhan, saya melanjutkan pembahasan 

yang memuat basil temuan dan anaHsa yang menjabarkan serta mengaitkan tujuan 

penelitian . dengan basil penelitian saya yang kemudian mendapatkan suatu 

kesimpulan. Berikut diagnun kerangka pernikiran pada penelitian ini. 
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Perkembangan Kola Tinjauan Teori 
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1.6. Urutan Penulisan 

Saya monulis tesis ini dalam lima bab. Bab I saya beri judul Pendahuluan. Pada 

bab ini saya jelaskan gambaran menyeluruh yang berisi latar belakang dari 

penelitian, kemudian secara terurut dilanjutkan perumusan masalah, tujuan 

penelitian,. menjabarkan digram kerangka pemikiran dan urutan penulisan tesis ini. 

Bab II saya beri judo! Tinjauan Pustaka, yang berisi konteks penelitian, 

dilanjutkan konsep-konsep dan teori-teori yang saya pilih yang relevan dengan 

pembahasan peneiitian lni. 

Bab ill adalah Metodologi Penelitian, yaitu bab yang berisi penjelasan metode 

penelitian yang saya gunakan dimulai dari pembahasan pendekatan penelitian 

yang saya gunakan, lalu jenis penelitian, metode yang saya gunakan untuk 

mengumputkau datl, metode penetapan lokssi penetitian, teknik wawancara, 

kehandalan data, dan unit analisis yang saya pilih serta keterbatanan penelitian. 

Bab IV adalah bab tentang pembahasan dari hasil penelitian saya. Basil penelitian 

saya analisis dan kaitkan dangan konsep dan teori, yang mana pembahasannya 

mengacu peda tujuan dari penelitian ini dimulai dari keadaan alun-alun, 

pembahasan tentang pengisian ruang alun-alun, lalu yang ternkhir saya membahas 

tentang konstrukusi sosialnya. 

Bab V adalah bab terakhir adalah kesimpulan dari penelitian yang memuat 

hipotesa dan saran. 
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2.1. Konteks Penelitian 

BABII 

TIN.TAUAN PUSTAKA 

Makm kota yang didefinisikan secara sosial itu dikoitkan dengan bentuk ruang 

kota. Pnkar sosiologi perkotaan, Castells (1983:302). menyatakan babwa kota 

aeperti halnya somua realitas sosial adalah produk sejarab dalam hal fisik materi 

mnupun dalam makna kultuml, suatu kolll dan setiap tipe kota adalab basil dari 

koputu£an masyarakat sejatab tentang akan jacli ape kotanya, dan perkotaan adalah 

makna sosial yang dilekatkan pada suatu bentuk ruang tertentu oleh suatu 

masyaraka! yang clidefinisikan menurut s(!jatab. 

Kerangka kerja yang saya gunakan pada tinjauan puslllka ini clifokuskan pada 

konsep sosial dan kekuasaan pemerintah pada suatu ruang wnum perkotaan. 

Kontaks penelitian adalab mengambil lokasi di alun-alun Semng dan mengamati 

keadaan dan kegiatan pengguna a!un-alun serta pengarnatan clilakakan peda bulan 

Februari hingga Agustus 2009. Sebelum masuk pada pembabasan teori, karena 

penelitian ini terkait dengan sebuab lokasi, saya menelusurinya terlebih dabulu 

melalui beberapa kata kunci seperti public space. Selanjumya karena konteks 

penelition terbadap keadaan daa kegiatan pengguna alun-alun, saya 

meugaitkannya dengan kata kunci civic dan society. Public space terbentuk dari 

kata public yang padanan da!am Bahasa Indonesia berarti umum dan kata space 

yang berarti ruang 

Ruang umum mencaknp ruang lisik dan non-lisik seperti jalan, taman, media, 

interne~ pusat perbelanjaan, pemerintab dan organisasi !ingkungan lokal bebkan 

organisasi internasional, yang pada prinsipnya meropakan ruang wnum yang lebih 

bebes penggunaanya untuk partisipasi publik4
• Ruang umum kemudian 

clidefinisikoo sebagai ruang alllu laban umum, masyarakat dapet melakakan 

4 Ahidin Kusno menje!askan makna ruang umum pada bab pertama bukunya. Ruang Publik, 
fdenliUJs Dan Memori Kolektif: J(l/tart;;J Pasca Suharlo, mengacu pada makna ruang publik 
yang ditulis oleh Setha Low & Niel Smith (The Politics of Public Space, 2006). 

12 
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kegiatan publik secara fungsional maupun kegiatan sampingan lainnya yang dapat 

mengikat suatu komunitas, baik melalui kegiatan sebari-hari atau kegiatan 

berkala. Menurut Marco Kusumawijaya (2006:1 08) ruang umum adalah IUallg 

yang memang tidak boleh dikuasai oleh pibak atau kelompok tertentu manapun 

dan karena itu dengan sendirinya bersifat terbuka. Sedang dalarn pengerrian yang 

lebih luas, hila dikaitkan dengan kehidupan kesebarian warga kota, pengertian 

ruang umum juga tennasuk angkutan umum, halte, jalan, trotoor dan jalur 

aksesibilitas lainnya, alun-alun, pasar, balarnan bangunan umum seperti: sekolab, 

rumah saki~ perkantoran yang melayani kepentingan pnblik. Ruang umum pada 

contoh-contoh tersebut menurut Abidin Kusno (2009:2} berwujud tempat yang 

seoara fisik dapat ditunjukkao dan dapat ditempati. Terkait dengan penggunaan 

oleb publik yang ada wujudnya, tentunya pembahasan ruang umum berkenaan 

pula dengan tern pat publik. Di sini a de perberlaan arti ruang (space) dan tempat 

(place). 

Dalam The Production of Space (1991), Henri Lefebvre menjelaskan bahwa kita 

mampu menciptakan ruang menurut cara kita bertinggal dalam k.ehidupan sosial 

kita (lived space), yang dalam realitas kahidupan tersebut kita bersinggungan 

dengan aspek material fisik dari ruang yang tercerap oleh indera kita (perceived 

space) dan aspek-aspek non-material (menta{) dan ruang yang terkonsepsi dalam 

benak kita (conceived space). Menurut Yi Fu Tuan (1977:388) dalam pemaharnan 

secara geografinya ruang itu ahstrak dan ia menggambarkan ruang itu punya 

batasan rasa (sense-bound), ruang itu tanggap terhadep isyarat maupun k.earlaan 

mendesak dari kehidupan sehari-harinya. Mendefinisikan k.ata ruang memang 

berberla-bede dari sudut panrlang geografi, filosofi, antropologi, sosial maupun 

arsitekturaL Yi Fu Tuan memaknai ruang ada kaitannya dengan waktu, biologi 

manusia, refurensi, pengalaman, bahkan mitos. Saya menyadari bahwa definisi 

ruang memang dapat sangat beragam. Ruang yang kita rasakan (perceived) dan 

bentuk (construct), ruang yang menyediakan isyarat-isyarat bagi perilakn kita, 

dapat berubah-ubah menurut perorangan maupun kelompok kebudayaan (Yi Fu 

Tuan, 1977:389). Menurut Yi Fu Tuan (1977:387) ruang merupakan sehuab 

istilah yang abstrak dan bebas, sementara tempat di sini dirnengerti sebagai ruang 

yang telah memiliki bentuk dan makna. Tempat tidak hanya sebuah fakta untuk 
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dijelaskan dalam kerangka ruang yang lebih luas, melainkan tempat adalah sebuah 

relitas untuk dipeljelas dan dimengerti dari pandangan orang yang telah 

memberikan malrna. Secara wnum menurut Yi Fu Tuan, kata tempat meugandung 

dna arti yaitu menunjukkan posisi orang dalam masyarakat dan lokasi 

keruangannya. Secara khusus, tempat mengandung arti spirit dan personaliti, 

tern pat dapat dirasakan (sense) oleh manusia, dan tern pat memiliki stabilitas 

(stability). Dalam memahami ruang dan tempat, Yi Fu Tuan memberikan contoh 

seperti sudut jalan adalah tempat tetapi jalan bukan tempat Menurutnya 

(1977:411) sebuah tempat itu membentuk fulrus sebuah bidanW!ahan (field). 

Terkait dengan penelitian saya yang konteksnya saya lakukan di alun-alun, saya 

pahami bahwa alun-alun juga dapat dikategorikan sebagai sebuah ruang maupun 

tempat. Alun-alun diprodukai melalui proses produklli membentuk ruang dan 

alun-alun dapat dirasakan bahkan diberi makna oleh orang!penggunanya, alun­

alun secara iisik berbentuk bidanW!ahan yang dapat dilihat dan alun-alun 

memiliki lokasi. Selanjutnya karena alun-alun merupakan ruang dan tempat yang 

digunakan untuk masyarakat luas rnaka alun-alun termasuk dalarn kategori ruaog 

umurn sekaligus ternpat umum. Dalam pembahasan pada tinjauan teori, saya 

mengguuakao istilah ruang umum dan ternpat umum dalam menjelaskan bebempa 

hal terkait dengun teori,teori perkambangan kola hingga konsttuksi sosial. 

Terkait dengan ruang umum' dan tempat umum6
, penggunaao ruang dan tempat 

tersebut adalah untuk digunakan oleh umum. Pengguna yang umum juga terkait 

dengan pengguna yang heragam dari warga maupun masyarakat luas. Marco 

Kusumawijaya (2006:98) herpendapat bahwa masyarakat perkotaao dalam 

menggunakan ruang umumnya mensyaratkan adanya suatu civicness yang 

ter!embaga dalam tata krarna atas dasar susila yang jelas dan dianut bersama. 

Kata civic dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia ( 1982) adalah kata sifut yang 

berarti bersifat kenegaraan, yang saya pahami sebagai bagain dari masyarakat 

perkotaan yang madani. Civic terkait pula dengao kata society. Society yaog 

j Setha Low menggunaka:n kata public space dalam Theorizing the City dan Rethinking Urba11 
Parks. Kata pJiblic space juga digunakan oleh Hannah Arendt dalam menjelaskan konsep The 
Vila Adiva, 

6 Erving Goffinan menggunakan istilah tempat umum (public place) daiam bukunya, Beh<Nf()F' in 
Public Place,1963. 
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padanan dalam Bahasa Indonesia berarti masyarakat. Masyarakat dalarn arti 

kamus adalah sahimpunan orang yang hidup bersarna dalam sesuatu tempat 

dengan ikatan-ikatan aturan yang tentu. 

Kata-kata kunci tersebut tentunya saya gunakan berdasarkan kerangka kmja yang 

fokus pada konsep sosial dan kekuasaan pemerintab maupun pada tujuan 

penelitian ini yang kemudian terkait dengan pembahasan teoriMteori yang saya 

pilih. Melalui konsep sosial dan kekuasaan pemerintab bahkan ekonomi, marnpu 

memrodukai lingkungnan binaan (built environment) yang sama sebaliknya bahwa 

produkai sosial juga membeutuk aksi sosial 7
. Selain mengacu konsep dari Setha 

Low (1990) tentang konstrukai sosial saya memaparkan terlebih dahulu tentang 

kekuatan politik yang telah amiil dalarn pembentukan alun-alun kola Serang ini 

melalui perspoktif teori proses urban dari Paul Wheatley (1983) tentang pola 

pombentukan ruang kota yaitu proses urban secara tanpa paksaan (urban 

generation) dan dengan paksaan (urban imposition). 

2.2. Konsep Information Literacy 

2.2.1 Proses Urban : Nagara dan Comm11.mlezy 

Paul Wheatley (1983:44) membedakan konsep urbanisasi menjadi dua definisi 

secara operasional yaitu melalui definisi urhanlsasi (urbanization) dan defrnisi 

proses urban (urban process). Urbanisasi adalah laju porubahan proporsi 

penduduk kola terbadap total populasi yang dapat merubah uku.ran dan besar kola. 

Data Statislik Indnnesia memberikan definisi yang sama dengan Paul Wheatley 

namun singkat, urbanisasi adalah porsentase penduduk perkotaan. Urhanisasi 

dipangaruhi faktor pertumbuhaan alarni penduduk daerah pokotaan, migrasi dari 

daeruh perdesaan ke daetab porkotaan, dan reklasifikasi de.sa perdesaan menjadi 

desa perkotaan. Sedangkan definisi proses urban adalah bubungan kelompok­

kelompok yang saling terkait secara fungsional dan lebih kompleks perubahannya 

serta meJuiliki kecenderungan meningkatkan jumlah ponduduk dalarn 

7 Lawrence dan Low (1990:482) dalam sebuah review buku Chapter 2, The Social Production of 
The BuilJ Emironmenl and The Landscape <>/Consumption, haJ.25 
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keterlibalannya dalam masyarakat di kola Masyarakat di kota dalam penjelasan 

proses urban bahwa terdiri dan penduduk yang tinggal dalam kantung kekotaan 

dan penduduk yang tidak tinggal di kola namun terlibat dalam kegiatan di kola 

maupun turut memikirkan kola" Pada prosesnya Paul Wheatley (1983:5) 

membedakan proses urban menjadi dua yaitu urban imposition dan urban 

generation. Urban imposition diikuti oleh penguasa/penjajah untuk 

mempertahankan sistem nilai kekuasaan kolooial, dan menghasi1kan 

suprastratifikasi di masyarakat itu" Urban Imposition selajutnya disebut dalam 

istilah Commandery. Sedangkan yang dimakeud urban generation adalah bentuk 

dan perubahan yang sistematik bukan dari paksaan, dan mengbasilkan true­

stratification di masyand<at kola itu, selanjutnya urban generation disebut dengan 

istilah Nagara. 

Menwut pemahaman saya bahwa urban generation tumbuh dan dalam kelompok 

penduduk kola atau masyarakat yang terurban. Perkembangan masyarakat 

terurban ditandai dengan kejadian yang turun temurun dipatuhi bersama dan tidak 

ada unsur eksternal yang mampu mempengaruhi pengembangnya, namun jika ada 

unsur ekstemal tetap mampu menyerap dan menjadikannya bagain dari integrasi 

sistem. 

Proses urbnn melalui paksaan (urban imposition) dan penciptaan sisternik tanpa 

paksaan (urban generation) ada kaitannya dengan basil penelitian Castells ( 1983~ 

Castells menyatakan bahwa kota merupaken makna snsial yang dilekatkan pada 

suatu bentuk ruang tertentn oleh suatu masyarakat yang didafinisikan menurut 

sejarah (Castells, 1983: 302). Menurut Evers dan Korff (2002:28) kota sudah 

semestinya membawa pesan dan berfungsi sebagai simbol masyaraknt secam 

keseluruhan, dan karena ide dari suatu kota dibangan secara sosial maka simbol­

simbol yang terkait dengan kola serta dibangnn oleh struktur sosial-ruang (socio­

spatia[) kola itu adalah basil pergulatan kelompok-kelompek sosial yang ada. 

Keterkaitan sosia1 dalam berproses urban dalam kota yang membantuk wujud 

fisik tertentu ini, menwut saya bahwa Ielah te~adi kernampuan masyarakat 
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menciptakan ruang !rota baik sebagai dampak dari unsur pemaksaan ruang 

(Commandery) maupun peneiptaan sistemik tanpa paksaan (Nagara). 

Dari ciri kebidupan masyarakat dan pola pemcrintahannya pada zaman kerajaan 

(seperti di Jawa), kekuatan daya dan sinar dan pamor penguasa wilayah akan 

membentuk pola fisik wilayah berdasarkan corak kebidupan bersosial dan 

bennukim serta benruk kota sebagai Nagara memiliki budaya halus yang 

dinyatakan sebagai karakteristik peradaban kota yang tingkat kehalusannya 

semukiu tinggi dan memiliki pengarah pusat dunia sebagai pusat kelroasaan 

semukiu kant dayanya. Secara kultur pengarah habitasi kota di bawah tradisi 

Jawa ditanamkan mebdui perjalanan S<'jarah sejak peradaban Hindu-Budba pada 

abad ke-5 dan peradaban ini memberikan sumbangan besar pada budaya 

berpolitik kenegaraan serta tradisi Jawa tumbuh sebagai basil sinergi berbagai 

sistem budaya mulai dari prasejarah hingga abad ini. Menurut A. Bagoes 

P.Wiryomartono (1995:24--28) konsep Nagara pada kehidupan bermukim urban 

di Jawa merupekan hal tak dapat dipisahkan dalarn proses dan perkembangan 

budaya dan peradaban kota. Kata Nagara atau juga disebut Negora sendiri berasal 

dari Bahasa Sansekerta dan secara historis pengertian nagara berkembang dalarn 

pemdaban Hindu-Buddha sejak Dinasti Sanjaya, Dinasti Syailendru, Majapahlt 

hingga Mataram lslam. Konsep Nagara menurut A. Bagoes P. Wiryomartono ada 

dua arti: ibukota dan sekaligus pemerintah yang memimpin beberapa kadipaten 

serta negara/wilayah lain yang meogaku di bawah kelroasaannya. 

Clilfurd Geertz (1983) berpendapat bahwa untuk memahami konsep Nagara perlu 

melibat kelroasaan dalam jangkauan puitiknya bukan cara pelaksanaannya, berikut 

ini pemyataannya. 

... to understand the Negara is ... to elaborate a poetic of power, not a 

mechanics ... Clifford Geertz, 1983. 

Menurut A. Bagoes P.Wiryomartono (1995) kekuasaan di Jawa yang teluh 

terbentuk dengan konsep Nagara se!ain berkaltan dengan birokrasi pemerintaban 

juga terkalt melalui pengertian dalam analogi energi kebidupan secara total yaitu 
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seperti ada kelruatan-kekuatan yang tak tampak dan ada kekuatan yang tergantung 

pada pamor kekuasaan yang disenangi dan diterima oleh masyarakat, sehingga 

konsep Nagara ini dapat mengembang dengan kekuatan melalui sinar atau pamor 

si penguasa dan dapat mengerut bahkan berubah karena kehilangan kekuatannya. 

Kota pedalarnan di Jawa berkembang pacta awalnya melalui konsep Nagara dan 

selanjutnya pada masa pra kolonial dan kolonial teljadi sintesis kebndayaan lokal 

dengan kebudayaan asing. Kola pesisir di Jawa yang berfungsi sebagai jalur 

perdagangan dan jalur masuknya penjajahan telah membuat terjadinya proses­

proses ketidakberlanjutan tradisi lokal yang radikal, seperti kota Batavia 

(sekarang: Jakarta), Surabaya dan kota-kota pesisir lain di Jawa, dilibat dati 

peljalanan sejarahnya belum mampu menyintesiskan antara tradisi dan pengaruh 

asing yang masuk (Jo Santoso, 2008:30), sehingga sangat terlihat je!as unsur 

pemakaaan pada kahidupan warga kotanya hingga fisik kotanya oleh penguasa 

penjajah mengalahkan pamor kerajaanlkesultanan yang sebelumnya berkuasa. Hal 

ini menunjukkan adanya perubaban sistem kola yang sebelumnya mengunakan 

konsep Nagara dapat berubah karena kekuasan wilayah Nagara sebagai suatu 

yang fleksibel dapat mulur dan mengerut (Bagoes, 1995:31). 

Pusat-pusat kehidupan perkotaan lama (yang sebelumnya menganut konsep 

Nagara) berangsur tidak memiliki pamor kekuasaan Nagara dan lambat !aun akan 

tenggelam dalam legenda_ Penyusutan kelruasaan Nagara sebagai pusat kegiatan 

sekuler dan ritual terus berlangsung akibat dari tidak terjadi pambinaan kelruasaan 

pada pusatnya. Selanjutya pada zaman kolonial Belauda, pusat-pusat kelruasaan 

mengalami penyusutan, karena kelruatan kolonial Belanda semakin lruat 

cengkerarnannya_ Dalam catatao sejarah bahwa pacta akhir Sultan Agung (1613-

1645) merupakan masa yang menunjukkan kemuduran kota-kota Nagara di Jawa. 

Pemantapan kekuasaan Hindi a Be Ianda sejak Daendles hingga Van den Bosch di 

abad ke-19 membuka interakai antara tradisi dan modem bamt yang berlanjut 

pada masa pemerietahan Hindia-Belanda dengan pembentukan beberapa 
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gemeente• sejak 1904-1906 (Bagoes, 1995; 23), Gejala perkembangan kota 

dengan konsep Commallfiery pun terlibat jelas, Seca:ra perlaban namun jelas, 

kekuatan Belanda berperan dalam memaksakan konsep tata kotafwilayah, 

Belanda sejak VOC abad ke-17 menguatkan kekuasaannya dengan memanfaatkan 

konsep maupun keknatan lokal seperti pada kasus alun-alun, Alun-alun yang 

sudah ada sejak konsep Nagaro sebelumnya tetap digunakan di zaman Belanda, 

perubahan alun-alun dari konteks ritual spiritual menjadi taman atau ruang 

terbuka umum kota (Bagoes, 1995: 48), 

2.2.2 Alun-Alun 

Di masa yang lalu, pada era prakolonial, yakni sejak era kejayaan Majapahit 

sampai Mataram (ahad ke-13 hingga abad ke-18) menurut penjelasan Jo Santoso 

(2008:115) alun-alun selalu menjadi bagian dari suatu komplek Kraton, Kraton 

dalam masyarakat tradisional masa lalu merupakan pusat pemerintahan dan 

sekaligus merupakan pusat kebudayaan, Komplek Kraton umunmya diberi 

dinding pagar sebegai pembatas antara pusat ibnkota kerajaan dengan wilayah 

luar sekitarnya, Batas pagar ini tentu tidak selalu dbafsirkan sebagai sistim 

pertahanan, tapi dapat ditafsirkan juga dari aspek keparcayaanlkeagarnaan, oleh 

karena itu harus pula dipabami hubungan antara kepercayaanlkeagamaan dengan 

kotllfkomplek Kraton. 

Menurut ABagoes P,Wiryomartono (1995:46), dalarn kenyataan fisiknya, yang 

disebut Nagara selalu ada halun-balunnya, yang kemudian disebut alun-alun. 

Hingga kini masih belum diketahui dengan paati asal-usul alun-alun, Kala balun­

balun masih meonrut ABagoes P,Wiryomartono (1995:46) diasosiasikan dengan 

suatu tempat yang memiliki sifat te!aga dengan rink yang tenang Sifat ini 

diperlnkan oleh kollllep keknasaan Jawa sebagai integrator segala kemgaman. 

Kata halun-halun sendiri bemsal dari Bahasa Jawa Kuno (Kawi), dengan kala lain 

8 GemeenJe adalah sebutan Bahasa BelaOOa untuk istilah administratif kota setara lrotamadya. 
Istilab inl digunakan pula o1eh Werner Rutz (1987) dan Bagoes (1995). 
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diperkirakan balun-balun yang berupa lapangan terbuka adalah orisinal dari Jawa 

(Bagoes, 1995:47). Arti kata alun-alun menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia 

( 1982) adalah balaman luas di muka islllna dan dapat sepadan dengan kata medan 

yang juga berarti tanah lapang. Dalam hal ini menurut saya bahwa alun-alun 

seeara visual memang berbentuk lahan yang relatifluas dan biasanya berhadapan 

dengan sebuah islllna peagnasalpemerintah. Fungsi alun-alun pada zaman pra 

kolonial adalah sebagai: 1. lambang berdirinya sistim kekuasaan raja terhadap 

rakyatnya; 2. tempat semua upacara keagamaan yang penting (adanya hubungan 

panting antara Kraton-Masjid dan Alun-Alun); dan 3. tempat pertunjukan 

kekuasaan militeris yang bersifat profan9
. Jika dikaitkan dengan teori proses 

urban (Nagara dan Commandery), fungsi alun-alun yang pertanla dan kedua, 

menurut saya telah terjadi pola pembentukan ruang aiun-alun dengan konsep 

Nagara yaitu tanpa unsur paksaan, sedangkan pada fungsi yang ketiga karena 

ditujukan untuk kekuasaan militer di sini berarti masyarakat barns mengalah dan 

tedadi keharusan atau unsur peksaan yang memhatasi ruang bagi masyarakat 

untuk menggunakan alun-alun tersebut 

Jo Santoso (2008: 176-177) menjelaskan secara detail model alun-alun yang ada di 

Jawa Model yang masih bisa dilihat sebagai prototype alun-alun kota di Jawa 

peda zaman yang lebih muda adalah alun-alun Yogyakarta dan Surakarta sebagai 

bagian dari perpecaban kerajaan Mataram di masa lampau. Baik di Yogyakarta 

maupun di Surakarta terdapet dua buah alun-alun yaitu alun-alun Lor dan !Gdul. 

Di masa laiu alun-alun Lor berfungsi menyediakan persyaratan bagi 

berlangsungnya kekuasaan raja, sedangkan alun-alun !Gdul berfungsi untuk 

menyiapkan suatu kondisi yang menunjang kelancaran hubungan kraton dengan 

mtiversum. Alun-aJun !Gdul dapatjuga melamhangkan kesatuan kekuasaan sakral 

anlllra rnja dan para bangsawan yang tinggal disekitar alun-alun. 

!) Jo Santoso. dalam buku Arsitektur- Kota Jawu: Kosmik, Kultur dun Kuasa {2008) menyatakan 
bahwa manusia yang relights seperti halnya masyarakat agraris yang religius di Jawa ini 
biasanya mernbagi ruang menjadi dua jenis, ruang yang homogen a tau sakral (disucikan) disatn 
pihak dan ruang yang inhamogen atau yang tidak teratur (bisa disebut profan} 
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Pada periode berikutnya, yakni pada era kolonial, perao alun-alun, dapat dilihat 

dari sudut susunan pemerintahao, karena hubungan yang sangat erat aotar 

keduanya, Dalam pezjalaoan sejarah pada ahad ke-18 sampai akhir abad ke-19, 

Belanda memakni elemen pembentuk ruang kola pada zaman pra kolonial sebagai 

pusat kotanya, yaitu alun-alun beserta bangunan pendnkungnya sehagai pusat kota 

dan sekaligus sebagai kontrol administratif atas tanah jajahannya. Salah satu unsur 

yang menarik bagi banyak orang mengenai kolonialisme Belanda di Indonesia 

adalah sistim pemerintahannya yang tidak langsung (indirect rule). Alun-alun di 

Jawa Barat dikenal dengan konsep yang sarna dengan alun-alun di Jawa Tengah 

dan Jawa Tirnur. Menurut A Bagoes P.Wiryomartono (1995:47) kesamaan ini 

diduga karena campur tangau Belanda dalarn memberikan slatus adtninistrasi 

kabupaten, karesidenan, kawedanao pada daerah-daerah tenentu yang berada 

dalarn pengawasan administrasi Pemerintah KoloniaL 

Kanodirdjo (1987:11) menjelaskan bahwa pemerintah kolonial Belanda dalarn 

memerintah Nusantara ini saat irn selain menggunakan pejabat resmi seperti 

Gubemur Jenderal, Residen, Asisten Residen, Kontrolir dan sehagainya, juga 

menggunakau pejabat pribumi untuk berhubungan langsung dengan rakyat, seperti 

Bupati, Patih, Wedana, Camat dan lainnya. Unsur pemerintahan priburni ini 

biasanya disebut sebagai Pangreh Praja yang berkuasa atas kerajaan (dalam 

istilah Belanda adalah Jnlandsch BeJstuur). Dalarn sistirn pemerintahao Jnlandsch 

Bestuur pejabat pribumi yang tertinggi adalah Regent atau biasa disebut sebagai 

Bupati, yang membawahi sebuah Kahupaten. Para Bupeti ini dengan leluosa 

mengembangkan kehidupan istana dengao menirn raja-raja Matararn di 

lingkungan masing-masing. Pada abad ke-19 setelah runtuhnya VOC, 

pemerintahan di Nusaotara disemhkan kepada pemerintah kolonial Belaoda. Para 

Bupati ini kemudian disebut sebagai Bupati Gubermen, yang menjadi pegawai 

yang digaji oleh pemerintah kolonial. Para Bupati diangkat dari pemirnpin­

pemimpin kerajaan lama (Matararn, Cirehon, Baoten, Galuh, Demak, dan 

seterusnya) yang menunjukkan bahwa dalarn lata ruang kola karesidenan adalah 

mencipeskan citra kekuasaan kolonial dengan figur dan struktur keknasaan lokal, 
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kemudian selanjutnya kota-kota karesidenan diperlruat dengan struktur tmdisional 

yang berpusat pada aluo-alun (Bagoes, 1995: 146). 

Di sini terlibat, kehebatan Belanda dalam mclanggengkan kekuasaan 

pamerintahannya melalui bupati-bupatinya dengan mengguoakan kepercayaan 

dan kebudayaan dalam sistem pemerintahan kerajaan di Jawa dalam wujud alun­

alun. Kartodirdjo (1987:12) menjelaskan bahwa rwnah-rumah Bupati di Jawa 

selalu dibanguo untuk menjadi miniatur Kraton di Surakarta dan Yogyakarta. Di 

depan rumah Bupati juga terdapat pendopa yang berhadapan langsung dengan 

alun-alun, yang sengaja diciptakan untuk bisa menjadi miniatur dari K:raton 

Surakarta atau Yogyakarta. Bahkan di alun-alun di pusat kola Kabupaten ini juga 

diadakan perayaan semacarn: sodomn, grebegan dan sebagainya. Rupaoya 

pemerintah Kolonial Behmda melihat unsur fisik tradisional ini sebagai suatu 

potensi yang baik untuk dikembangkan dalam sistim pemerintaban tidak langsung 

(indirect rule) yang diterapkao di Nusantara ini. Dislribusi ruang secara 

fungsional di seputar alun-alun dapat dilihat antam !run, rumah Bupati yang 

terletak disebalah selatan alun-alun, sementara di sebelah Barat terdapat masjid 

Agung sesuai dengan desain kraton Yogyakarta atau Surakarta Di sebelah utara 

alun-alun yang berbadapan dengan rumab Bupati diletllkkan kantor Asisten 

Residen Belanda, yang mengingatkan !rita pada benteng Vastenburg dan 

Vredenburg di badapan Kraton Yogyakarta dan Surekarta. Di sekitar alun-alun 

jugs terdapat pasar, stasiun bus, serta daerah pertolroan yang terletak tidek jauh 

dari banguoan pemerintahan dan alun-alunnya. Model alun-alun inilah yang 

kemudian barkembang sebagai prototype identitas kota Jawa pada 711man 

kolonial. Posisi alun-alun cenderung sebagai pusat orientasi mata angin (Bagoes, 

1995:50). Sifat sakral alun-alun di era prakolonial, kemudian berkembang lebih 

merakyat pada era kolonial sebingga menjadi semacam civic space bahkao 

menurut Kartodirdjo (1987:28) pada akhir era kolonial berkembang menjadi 

semacam plaza di Eropa. 
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Pada zaman pm kolonial antara alun-alun, !craton dan masjid mempunyai konsep 

keselarasan yang jelas, sebagai wujud dari konsep keselamsan antam 

mikrokosmos dan makrokosmos, yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

orang Jawa. Oleh sebab itu meskipWl terdapat transformasi bentuk alun-alun dari 

zaman Majapahit sampai Matamm, tapi terlihat adanya konrinuitas konsep 

pernikirnn tentang penataannya. Pada zaman kolonial kelihatan adanya perubahan 

tentang pemikiran konsep penataan alun-alun. Perkernbangan selanjutnya di era 

kemerdekaan, alun-alun masih menjadi unsur yang cukup dominan di kota-kota 

Kabupaten hingga sekarang. Perubahan makna alun-alun sebagai tempat 

terjadinya dunia dalam konteks ritual spiritual menjadi ruang terbuka umum kota 

ada!ah konsep urban yang dapat berkembang dalam kehidupan hermokim modern. 

Hlngga saat ini yang disebut alun-alun di Jawa masih diaoggap lapangan formal 

yang emt kaitannya dengan upacara kenegaraan. Menurut A Bagoes 

P. Wiryomartono (1995:48) kebutuhao masyarakat kota akao upacara atau ritual­

ritual kenegaman akao didesak oleb kebutuhan pragmatis ekonomis urban 

modem. Persepsi masyarakat terhadap alun-alun seperri maknanya semula tetap 

terpeliham dengan adanya kegiatan ritual meskipun haoya sekali-sekali seperti ada 

hari ldul Fitri atau Idul Adha. Kegiatan sesekali seperri ini juga terjadi pada alun­

alun di kota Serang. 

Pauline (1966: 427-436) menjelaskan pemanfuatan alun-alun di Jawa di abad ke-

20. Setelah era kemerdekenn, nasib alun-aluu kola bertambah parah. Dimulai pada 

awal abad ker20, terjadi westemisasi kota-kota di Nusantara. Kebudayaan 

Indisch10
, yang pada ebad ke-19 berkembang subilr di Nusantarn, semakin bari 

semakin meoghilang, disapu oleh kebudayaan Barat modem yang dibawa oleh 

para pendatang barn. Selanjutnya dikatakan bahwa sejak awal ahad ke-20 inilah 

mulai kelihatan rusaknya a!un-alun sebagai ciri kbas kota-kota di Jawa. Banyak 

pengambil keputusao atau kebijakan pemhaogunan kota ragn-ragu atau bahkan 

tidak mengerri mau difungsikan untok apa alun-alun ini. Banyak alnn-alun yang 

10 Tentang Kebudayaan 1ndisch' ill Indonesia, baca tuJisan Pallne D. Milone. yang berjudui: 
.. Jndische Culwre and its relationship to urban life", dalam Comparative Studies in Society & 
HisJory; vol.9. Jui~Oct, hal.427-436. 
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sekarang dignnakan sebagai tempat olah raga dan ada pula yang sekarang 

difungsikan sebagai taman kota. Bahkan banyak pula yang hingga sekarang tidak 

jelas fungsinya, karena pusat kotanya sudah bergeser ke lain lokasi. Narnun yang 

paling tragis lagi adalah munculnya kecenderungan adanya alun-alun di beberapa 

kola yang diincar oleh investor untuk dihebaskan karernlletaknya yang strategis di 

tengah kota. 

Baik definisi alun-alun maupun letaknya yang di tengah kola serta penggunaanya 

sehari~har:i oleh warga. erat kaitannya dengan bagian dari ruang wnum ataupun 

sebagai tempal umum. Menurut Marco Kusumawijaya (2006:98) ruang khalayak 

yang sejati merupakan ranah umum (public domain) yang menjamin penguasaan 

hersama oleh khalayak, terbuka untuk interaksi dengan herbagai orang secara 

darnai, aman, dan majemuk (plural). Rwmg umurn diharapkan dapat menjadi 

wadah interakai sosial-budaya warga kola dan bukan sekedar sebagai pelengkap 

bagi tujuan-tujuan ekonomi dalam arti sempit 

Tempat umum (public place) menurut Erving Goffinan (1963:9) adalah sebagai 

ruang-ruang wilayah dalarn komunitas yang seoara bebas dapat diakses oleh 

anggota komunitas itu sendiri Hal ini seringkali bertentangan dengan apa yang 

dibasilkan oleh perencanaan yang hersifat formal, yang mendasarkan pada 

prinsip-prinsip yang absttak, yang bersifat kuantitatif, spasial, atau perseptuat 

Dalarn konteks tersebut, ruang urnum maupun tempat umum di kota menjadi 

aspek yang sangat menentukan karena kehidupan ke.'ieharian dan kehidupun sosial 

teljadi di sana. 

Menurut Erving Goffinan (1%3), tempat umum (public place) merupakan 

dialektika kondisi-situasional spesi!tk yang berperan panting sebagai konteks, 

yang di dalarnnya teljadi social derermination terhadap proses interaksi yang 

cenderung berlangsung secara disembodied. Berlangsungoya proses interaksi di 

tempat urnum tercerrnin dalarn situasi sosial (social occasion) yang menyediakan 

penntaan konteks sosial yang pada baherapa situasi dan knmpulan-kumpulannya 

serir!jlkali dibentuk (form), dipecahkan (dissolve) dan dihentuk kembali (re-form). 
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Alun-alun sebagai ruang umum dan tempat umum pada umumnya teljadi proses 

interaksi sosial oleh penggunanya dan meneerminkan situasi sosial juga serta 

selayaknya memang untuk dinikmati seeara bebas. Makna babas dalam ruang 

umum alllupun tempat umum ada tingkatan-tingkatannya menurut Hannah Arendt 

(filsafat, karya: The Human Condition, 1958). Ia membagi tiga tingkallln (The 

Vita ActiVa) terkait dengan kebebasan bertindak dalam kondisi kehidupan pulitik 

yaitu labor (kelja), work (karya) dan action (tindakan). Dari tiga tingkatan ini, 

action-lah yang memiliki makna kebebasan. Sedangkan labor adalah kondisi 

man usia yang tidak bebas karena terikat kondisi pulitis. Labor merupakan kondisi 

yang harus menurot pada perinlllh dan untuk suatu kepentingan yang sama saja 

dengan sebutan budak, yang selanjutnya menjadi kriteria kondisi yang tidak dapat 

bebas. Sedangkan work menciptakan suatu karya yang memisahkan anta:m 

penciptaan alami dengan penciplllan suatu karya yang dirancang. Karya ini 

menjadi tidak naturnl dan terpisah dari kondisi alami. Ketidakalamian ini 

menjadikan work memberikan suatu batasan pada kegiatan manusia, membada­

bedakan pada kegiatan manusia. Work menurut Arendt ini juga tidak memberikan 

wujud kebebasan sepenulmya. Action menurot Arendt merupakan kondisi yang 

sejatinya tidak untuk suatu kepantingan dan tidak dapat diprediksi. Action adalah 

satu-satunya kegiallln yang Iangsung tertuju pada manusia dalam kondisi 

keragaman. Untuk memahami belllpa pentinguya publisillls dan keragaman dalam 

action, diperlnkan adanya kebadiran nntuk melihat dan memaknai kegiatan action 

tersebut. Kondisi manusia untuk melakukan acJion lab yang berarti kebebasan 

dan kebebasan ini te!jadi di lingkungan publik/umum. Di ruang umum lah action 

bisa teljadi tanpa ada batasan kebebasan. Jika dikaitkan dengan alun-alun saat ini, 

bahwa alun-alun menjadi salah satu ruang umum atau tempat umum yang 

fungsinya saat ini tidak hanya untuk upacara dan acara keagamaan, melainkan 

juga sehari-harinya lebih banyak diisi oleh kegiatan-kegiatan masyarakat. Hal ini 

berarti pada alnn-alnn telah tercipta suatu action dari manusia secara bebas. Jika 

dikaitkan dengan karya-karya yang terciplll di alun-alun seperti monumen, shelter, 
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pagar dan lain-lain yang diciptakan manusia, maka semua itu disehut work. Work 

pada alun-alun tentunya memberikan pemaknaan dan kegiatan tersendiri bagi 

penggunanya. tentunya akan ada yang merasa terbatasi akihat adanya karya 

(work) tersebut. 

Dikaitkan dengan model alun-alun sebagai ruang umum di tengah kota, kegiatan 

labor, work dan action jika saya perhatikan dari konsep alun-alun dulu dan 

sekarang, ada perbedaan baik makna, fungsi bahkan wujudnya. 

Pengguna alun-alun masih bisa merasakan kehadiran aiun-alun sebagai ruang 

umumnya pada saat tertentu walau tidak berarti benar-benar publik tergantung 

pada struktur dan kekuasaan pada kontckauya Ruang umum seperti ini dapat saya 

terjernabkan seperti konsep dari Marco Kusumawijaya (2006:112) babwa ruaug 

umum menjadi suatu lembaga ketika terjadi pengaknan dan konsensus bersarna 

mengenai makna dan fungsinya dalarn keseluraban kehidupan masyarakatnya dan 

babkan merupakan bagian tidak terpisah dari rangkaian atau siklus sosial politik 

Pemanfaatan alun-alun di tengah kota Serang temyata tak lepas dari dari kekuatan 

\varga yang mampu melakukan konstruksi sosial sebagai ruang umum di tengab 

kotanya yang siap digunakan sebagal bagian dari kesehariannya. 

l.l.J Konstruksi Sosial 

Kaitan proses urban terbadap penciptaan ruang umum di tengab kola oleh 

kemampuan sosial dalam mengkonstruksikan ruang pada perknmbangan kota 

sekarang ini diperjeJas melalui basil penclitian pakar sosial dan antropologi 

perkotaaan Setha Low (1999} terhadap plaza di Costa Rica yang ia foknskan pada 

kemampuan menyatukan nilai sejarah dengan sosial-politik dan pemaksaan dari 

dampak sistem ekonomi setempat dalam produksi ruang kotanya. Penelitiannya 

pada plaza di Costa Rica saya gunakan sebagai eontoh penerapan khususnya teori 

dan konstruksi sosial karena saya anggap ada relevansinya terhadap pene1itian 

saya yang juga di alun-alun kota Serang. Setha Low menulis pada bagian 

Contested City dalarn Theorizing The City (1999), dia menekaukan pada 
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hubungan dialogis antara kondisi ruang wnum11 di plaza Costa Rica dan 

pengalaman rentang ruang umum itu sendiri bagi orang-orang sebagai pengguna 

plaza tersebut Pada penelitiannya, dia mengategorikan konstruksi sosialnya 

berdasarkan spasialisasi kultur dari pengguna karena dia melakukannya melalui 

pendekatan antropologi. 

Pada basil penelitiannya, Setba Low menjelaskan ada dua konsep yaitu produksi 

sosial dan konstruksi sosiaL Definisi produksi sosiaJ (social production) berbeda 

dengan konstruksi sosial (social construction). Produksi sosial termasuk semua 

hal yang melibatkan penampakan secam fisik suatu ruang baik itu sosialnya, 

teknologi, material atau ekonominya; sedangkan konstrnksi sosial adalah 

menitikberatkan pada renomenologikal dan simbolisasi dan pengalaman ruang 

sebagai mediasi dan proses sosial seperti melalui hubungan pertukaran 

(exchange), konflik atau bahkan kontrol sosial; dan wujud nyata pada ruang 

ditranformaslkan me1a1ui hubungan antar rnanusia, ingatan, lmajinasi dan hal-hal 

yang sering dilihat tiap harinya menjadi suatu pemandangan dan nksi yang 

menunjukkan makna simbolik. Berikut ini kntipannya: 

~·Thus, the social construction of space is the actualtronsformation of 

space~hrough people's social exchanges, memories, images, and dally 

use of the material setlin~inro scenes and actions that convey symbolic 

meaning" (Low, 1999: J 12) 

Menurut Setha Low bahwa dalam prodnksi sosial ada kekuatan atau pengaruh dari 

sejarah dan ideologi sosial-politik hingga dorongan ekonomi, termasuk adanya 

campur Iangan dari perencana dan arsitek dalam disainnya, penggunaannya, 

keefektilim disainnya dan makna simbolik yang terkandung di dalamnya. 

"the historical emergence of the space and on the socio-political 

ideologies and economic forces involved in its production, including the 

role played by planning and architecture profossionals in irs design, the 

11 Walau plaza dapat disebut tempat umum (karena &eSUai kriteria untuk disebut tempat umum), 
Setha Low menggunakan kata ruang umum dalam penyebutan ruang untuk plaza Costa Rica ini. 

Universitas lndonesia 

Pengisian Ruang..., Myrs Rethika, Pascasarjana UI, 2010



sosia/ use of the space, and its associated affective and symbolic 

meanings" (Low, 1999:114) 

28 

Baik produksi sosial dan konstruksi sosial ini ada makna simbolik yang terjadi 

pada ruangnya dan di sini ada interaksi baik antar manusia maupun manusia 

dengan produknya. Interaksi dalam hal ini adalah terkait dengan suatu 

komunikasi. Menurut Parsudi Suparlan (2004:43) komunikasi dilakukan dengan 

menggunakan simbol-simbol yang penggunaanya terseleksi sesuai dengan situasi 

sosial (social occasion) di mana komunikasi itu berlangsung, dan sesuai dengan 

tujuan dari tindakan-tindakan yang dilakukannya. Yang dimaksud dengan simbol 

di sini adalah suatu tanda yang lain karena suatu persetujuan yang merangsang 

suatu tanggapan seragam dari orang-orang yang terlibat dalam persetujuan 

tersebut (Suparlan, 2004:43). 

Konstruksi sosial yang didefmisikan Setha Low teijadi melalui suatu proses sosial 

mulai dari interaksi manusia hingga imajinasi dan ingatannya. Interaksi manusia 

dapat beragam cara pada suatu ruang dan tempat. Menurut Erving Goffman 

(1971 :29-40), interaksi manusia dalam sebuah ruang dapat membentuk suatu 

wilayah kekuasaan. Cara mengidentifikasi wilayah kekuasaan dari interaksi antar 

manusia dapat mencerminkan konstruksi sosial maupun produksi sosialnya. 

Erving Goffman mengidentifikasi delapan cara bagaimana manusia membentuk: 

wilayah kekoasaannya pada suatu ruang, yaitu: 

I. Personal Space. Ruang ini ditempati oleh individu yang jika ada orang lain 

datang hendak menempati ruang individunya, maka individu tersebut akan 

merasa kurang senang bahk:an terganggu. Personal space cenderung 

menempati tengah ruangan. Personal space ini bukan berarti dimiliki secara 

pennanen tapi secara temporer. 

2. The Stall. Ruang ini diibaratkan seperti sebuah kaodang (staff). Ruang seperti 

ini ada pengguna tetapnya. Stall dapat ditinggalkan dalam sementara waktu 

oleh pengguna tetapnya dan dapat digunakan oleh pengguna lain. Pengguna 

tetap berbagi ruanguya dengan pengguna lain jika ruanguya sedaog tidak 

digunakan. 
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3. Use Space. Ruang seperti ini membentuk wilayah kekuasaan di sekitarnya 

atau di depan individu untuk mencenninkan suatu penghormatan. Jika ruang 

ini digunakan maka yang lain mengalah dan menjauh karena sesuatu yang 

lebih penting. 

4. The Turn. Pada ruang ini terjadi penggunaan ruang dengan suatu kondisi yang 

ada atumnnya dan ada urutannya. Hal ini teljadi pada ruang seperti untuk 

wanita dan anak-anak terlebih dahulu baru kemudian yang lainnya, yang 

datang lebih awal mendapat pelayanan di awal pula. 

5. The Shea/h. Ruang ini diibaratkan seperti kulit yang menyelimuti tubuh dan 

kain yang menutup ku1it. Ruang ini ada personal space~nya dan memiliki 

perlindungan. 

6. Possessional Territory. Ruang ini terbentuk kerena ada dampak dari personal, 

sehingga ruang di sekitar personal menjadi wilayah kekuasaannya pula. 

7. Information Preserve. Kekuasaan pada ruang ini terbentuk karena adanya 

suatu akses kontrol terhadap ruangoya. Misalnya untuk dompet, bahwa orang 

lain tidak boleh mendekuti dompet yang bnkan miliknya. Dari dompet 

tersebul ada informasi kepada orang lain untuk tidak mendekati dan 

menyentuh dompet tersebut Dompet memherikan petunjnk pada orang lain 

untuk tidak didekati atau tidak disentuh. 

8. Conversational Preserve. Kekuasaan pada ruang ini terbentuk karena ada 

informasi yang diutarakan/disampaikan. 

Pada konteks penelitian yang saya lakukan di alun-alun nkan saya periksa 

termasnk jenis kepamilikan wilayah seperti apa yang terjadi. Kemampuan sosial 

membentuk ruang kekuasaanya melalui beragam cara lersebut ada kaitannya 

dengan kemampuan sosial melakukan suatu konstruksi sosial. Di sini ada 

kekualan-kekuatan yang terlihat maupun kekuatan yang tidak terlihat. Kekuatan 

yang terlihat tentunya mernang dapat dilihat seperti adanya suatu hubungan, 

kegiatan, prodnkai dan lain-lain. Kekuatan yang tidak terlihat ini dapat tereennin 

melalui hentuk pengakaan atas kekuasaan wilayah maupun pengalaman ruang dari 

imajinasi dan ingatan. Kekuatan konstruksi sosial dan bentuk-bentuk kekuasaan 
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dari situasi sosial inilah yang saya paparkan dalam pembahasan basil penelitian 

saya. 

Konsep tata ruang kota dapat diterjemahkan melalui kemampuan masyarakat 

melakukan konstruksi sosial pada ruang kotanya. Kemampuan ini mencerminkan 

komunikasi dari interak:si dan pemerintah tak kuasa membendung apa yang 

dikonstruksikan oleh masyarakat. 

Konsep konstruksi sosial yang digunakan Setha Low (1999) pada bagian 

Contested City tersebut menekankan konsep kontestasi dan resistensi di dalam 

produksi dan makna lingkungan binaan. Kontestasi dan resistensi yang dirnaksud 

oleh Setha Low maupun teori Paul Wheatley tentang proses urban, menurut saya 

tentu saja ada relevansinya dengan suatu kekuasaan. Kekuasaan ini juga ada 

relevansinya dengan kekuasaan identitas yang dirnaksud oleh Castell dalarn The 

Power of Identity (1997). Power tersebut adalah kekuasaan identitas baik dari 

pemerintah, aktor elit perkotaan, maupllll warganya. Identitas pada suatu lokasi 

merupakan karakter bisu (silent characteristic) dalam era globalisasi, dalam suatu 

wilayah kekuasaan merupakan akar dari pergolakan lokal dan pemerintahan 

regional sebagai aktor penting dalam perwakilan maupun campur tangan di era 

globalisasi ini. Identitas yang dikategorikan Castells dalam konsep Kekuasaan 

Identitas (1997) tetap rnemaknai lingkungan perkotaan dari segi kekuatan 

pemerintah, kaum elite dan warga. Castells menguraikan secara singk:at tiga jenis 

identitas: 

1. Identitas legal (legitimizing identity), yang diwujudkan dalam institusi-institusi 

yang dominan dalam masyarakat untuk: memperluas dan merasionalkan 

dominasinya terhadap para aktor sosial dan menghasilkan suatu masyarakat 

sipil; 

2. Identitas resisten (resistence identity), yang dihasilkan oleh para aktor dalam 

posisilkondisi kehilangan nilai oleh logika yang dorninan dan menghasilkan 

komunitas atau kelornpok-kelornpok rnasyarakat; dan 
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3. Identitas proyek (project identity), yang masuk ke dalam arena ketika para 

alctor sosial, atas dasar materi-materi budaya yang 1ersedia, membangun suatu 

identitas barn dengan mendefinisikan ulang pnsisi mereka di dalarn masyarakat 

dan, o!eh karena itu melakukan transfonnasi menyeluruh struktur sosialnya 

yang menghasilkan hal-hal, seperti kelompnk para alctor sosial. 

Pada aldrimya Castells mcnyimpulkan bahwa identitas memberikan kekuasaan 

bagi struktur sosial dan diciptakan dati resistensi at.au penolakan pada pergolat.ao 

informasional tentang kode bodaya yang mengostruksikan tingksh laku (behavior) 

hinggo institusi baru. Dia juga menekankan bahwa kekuasaan ada pada pemikiran 

orang-orang, seperti tertuang pada kutipan ini: 

"The new power lies in the codes of information and in the images of 

representation around which socielles organize their institutions and 

people build their lives and decide their behavior. The sites of this 

power are people's mind". (Castells, 1997) 

Melalui konsep The Power af Identity Manuel Castells ini saya dapat 

menghubungkan teori konstruksi sosial maupun proses urban untuk menemukan 

jawaban atas tujuan penelitian saya. Selain menerangkan keadaan alun-alun 

secara akumt, saya akan memeriksa makna-makna simbolik yang diciptakan oleb. 

sosiai serta untuk memahami kekuatan proses urban seperti apa maupun 

konslruksi sosial apa soja yang terkooslruksikan dalam perasaan maupun 

pemikiran sosial dalarn mengisi ruang alun-alun. 

Margaret Crawford (1999:8) berpendapat dalam konsepnya Everyday Urbanism 

bahwa kola tidak habis-habisnya dikaji dan mengandung banyak makua yang 

tumpang tindih dan berseberangan baik dati segi estetika, intektual, fisik:, oosial, 

pnlitik, ekonomi dan pengalamanoya, pemaknaan kota tidak pemah dapat menjadi 

satu pemahaman. 
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contradictory meaning - aesthetic, intellectual, physical, sosial, 

political, economic, and experiential - that can never be reconciled into 

a single understanding (Margaret Cmwford, 1999:8) 
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Konsep tersebut di alas terkait dan sejalan dengan konsep everyday urbanism 

yang dikemukakan oleh Henri Lefebvre (1991), kola dianggap sebagai area yang 

krusial dalam kultur dan masyarakat saat ini, yang menghubungkan teori dan 

pmktik sosial, antam pemikiran dan kehidupan sehnri-harL Kembali saya 

mengntip Lefebvre hahwa tiap masyarakat akan menghasilkan ruang tertentu yang 

mampu mempresentasikan eksistensi atau kondisi sosial masyarakat. Pada 

konteks alun-alun di sini terjadi produksi ruang yang didalamnya ada kegiatan 

kreatif dari pengguna alun-alun untuk menynlap ruang sesuai untuk kegialan 

kesehariannya. Dalam kesehariannya juga terjadi interaksi hubungan manusia 

dengan manusia, manusia dengan disain fisik ruangnya, dan ada pemaknaan 

tersendiri terhadap ruangnya. 

Seeara terstruktur, konsep kehidupan keseharian di perkotaan dapat saya kaitkan 

dengan penelitian Fernand Braudel12 yang di Negara Eropa menemukan tiga level 

hirarki dalarn struktur kehidupan masyarakat dan kapitalisme yaitu kehidupan 

ekonomi (economic life), kemudian pasar (market) dan terakhir kapitalisme 

(capitalism} Selanjutnya ia mendeskripsikan struktur kehldupan keseharian yang 

erat dengan kehidupan materialistik dengan mcmulai pemhabasan tentang 

demografi yang dianggap sehagai dasar memahami sejamh kehidupan sosial 

bermasyarakat, dilanjutkan dengan pembahasan tentang sumber pangan (food) 

yang memfokuskan pada subsistence, lalu pembahasan lUxuries, sumber energi} 

inovasi teknologi, dan struktur yang terakbir adalah perkembangan kola yang ia 

yukini patut dipertimbangkan sebagai instrumen dan tolok uknr perubahan. Dalam 

konteks alun-alun sehagai bagian keeil kehidupan di kota, saya rnenekankan 

struktur kehldupan keseharian pada demografi dan pembahasan perkembangan 

11 Fernand Braudel. Civilization and Capitalism 15th~Jlf't Omtmy, Volume 1: 'fbe Structure of 
eve~ Lije,l955, dalam selmah review buku oh:h Danny Yee, 1995 http://dannyreviews.com 
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kota sebagai sebagai instrument dan tolok ukur mengonstntksikan kehidupan 

keseharian di alun-alun di kota Semng. 

Konstntksi sosial yang tercipta melalui kekuatan pengalaman ruang juga terkait 

dengan adanya suatu komunik:asi meiaiui interaksi sosial dalam kegiatan 

keseharian dari pandangan Lefebvre, Margaret Crawford dan Femand Bmudel. 

Kegiatan kehidupan keseharian masyarakat perkotasn mampu memroduksi ruang­

ruang sesuai pendangan dari Lefebvre. Produksi ruang yang terjadi tercennin dari 

situasi sosial maupun keku!.lsaan kepemilikan ruang dari Erving Goffinan. Dari 

situasi sosial yang terjadi dari interaksi sosial dapat mecerminkan suatu kekuasaan 

identitas yang dijelaskan oleh Castells. 
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3.1. Pendekatan 

BABID 

METODOLOGIPENELnnAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keadaan alun-altm Serang secara 

akuran dan mengidentifikasi makua alun-alun yang terkonstruksi oleh 

masyarakatnya. Untuk mencapai tujuan tersebut saya hams mampu memeriksa 

kondisi fisik alun-alun maupun kegiallm penggunanya, sebingga saya harus 

memperoleh data yang saya barapkan dapat membuat suatu gambaran yang 

kompleks dan akurat hingga marnpu menerangkan fenomena yang terjadi di alun­

alun tersebut. 

Metndologi penelitian dapat dilakukan melalui pendekatan kowtitatif dan 

pendekallm kualitatif maupnn gabungan dua pendekatan tersebut. Menurut 

Sugiono (2008:11-12} karakteristik metode kuantitatif bertujuan untuk 

menunjukkan hubungan antar variabel, menguji tenri dan mencari generalisasi 

yang mempunyoi niloi prediktif. Analisis pada metode koantitatif dilakukan 

setelah selesoi pengumpulan data dan menggunakan statistik , serta disain 

penelitiannya ditentukan secara mantap sejak awal untuk rnenjadi pegangan di 

lapangan. Masih rnenurut Sugiono, sedangkan karakter metode knalitatif 

bertujuan untuk menernukan pola hubungan yang bersifat interaktif untuk 

memperoleb pemahaman makoa dan menggarnbarkan realitas yang kompleks_ 

Analisis pada metode kualitatifuya dilakukan terus menerus s<.Tiak awal sarnpai 

akhh penelitian uotuk mencari pola, model, tema bingga teori dan sampai pada 

kesimpulan rnenernukan hipotesa. 

Menurut Moleong (2009:6} pendekatan penelitian kualitatif adalah pendekatan 

penelitian yang berrnaksud untuk memabami fenomena tentang apa yang dialarni 

oleh subjek penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan babasa 

pada konteks khusus yang alamiah dan dengan mernanfaatkan herbagai cara 

alamiah. Mengacu peda penje1asan korskteristik metoda penelitian dari Sugiono 
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(200&) rnaupun definisi metode penelitian kualitatif oleh Moleong (2009), untuk 

dapat mencapai penjelasan yang dapat menerangkan keadaan dan fenomena yang 

terjadi di alun-alun Serang serta untuk mencapai akhir penelitian yang balk seperti 

mencari pola hingga menemukan hipotesa, saya memerlukan cara-cara yang dapal 

memaharni apa yang dialami melalui perilaku, persepsi dan tindekan dari orang­

orang yang saya periksa. Hal ini menunjukkan karakteristik penelitian yang 

bersifat kualitatif karena saya barus memerikaa dan memperbatikan apa yang 

terjadi dalam kesebarian masyarakat di alun-alun tersebut. Pendekatan yang sesuai 

dengan karakter penelitian saya adalah melalui metode penelitian kualitatif. Hasil 

penelitian kualitatif ini ukan membuat suatu gambaran kompleks, menellti kala­

kala, laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi 

yang alarni. 

3.2. Jenis Penelitian 

Untuk tujuan mendeskripsikan keadaan ruang alun-alun kota Serang secara akurat 

dan mengidentifikasi makna alun.aJun dari perspektif konstrnksi sosial 

masyarukat Serang, saya perlu dengan seksama rnengetahui keadaan dan 

memaharni fenomena dari apa yang dialarni pengguna di alun-alun. Cara yang 

saya Iakukan untuk memahami keadaan dan fenomena yang terjadi di alun-alun 

adalah melalui pengamatanlobservasi dan wawancara yang terslruktur. 

Dari pengamatan tersebut saya harus mendepatkan penafSiran yang mendekati 

benar agar depat meliha~ memaharni dan merasakan apa yang sedang terjadi pede 

ruang dan apa yang ada di benak orang yang melaknkan suatu konstruksi sosial. 

Metode penelitian kualitatif yang saya lakukan ini menooba menjelaskan atau 

mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari olah 

kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. 

Penelitian ini saya lakukan da!am situasi yang alarni dan tidak ada balasan dalam 

memaknai atau memahami fenomena yang dikaji. Namun dengan keterbatasan 
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waktu, saya tetap berusaha untuk mendapalknn hasil penelitian yang rnampu 

mengungknpkan rnakna yang mendalarn. Melalui observasi dan teknik 

wawancara, saya merekonstruksikan temuan penelitian dalam suatu pembahasan 

sesuai konsep Setha Low (1999) tentang konstruksi sosial yang saya gunakan 

untuk meneliti pada konteks alun-alun di kota Serang. 

3.3. Melode Pengumpulan Data 

Metude pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, kemudian ditambah 

wawancara untuk rnengetahui apa yang ada di benak atau perasaan orang yang 

saya amati dan ditambah juga dokumen-dokumen untuk mendukung basil 

pengarnatan saya. Dalarn hal ini saya melakukan penelitian dengan diawali 

observasi kemudian dilanjutknn dengan wawancara dan pengumpulan data dari 

media maupun pihak-pihak terknit. 

Beberapa informasi yang diperoleh dari basil observasi adalah ruang, tempat, 

pelaku, kegiatan, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan perasaan. Pada 

awal penelitian, saya melakukan observasi terlebih dahulu dan rnelakukan dengan 

intO!lll selarna dua bulan pertama sebelum saya lanjulkan ke pendalaman melalui 

wawancara. Alasan saya melakukan observasi adalab untuk memabaml gambaran 

realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyasn, untuk mernbantu 

mengerti perilaku manusia dan untuk evaluasi. 

Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap informasi yang 

diperoleh sebelumnya dan untuk mengetabui apa yang ada di benak atau perasaan 

orang yang terlibat dalam pengamatan saya, Teknik wawancara yang digunakan 

dalam penelitian kualitalif adalah wawancara yang terstruktur. Wawancara 

merupakan proses rnemperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 

tanya jawab sambil bertatap mukn antara saya dengan respenden. Wawancara 

saya lakukan untuk membuktikan dan mengetahui Jebih lanjut dari observasi, 

karena setelah observasi banyak penafsiran dan pemahaman versi saya yang harus 
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diperiksa melaJui wawancara. Penafsiran itu sendiri beljalan dengan ketersediaan 

dan pengetahuan yang saya miliki. Melalui wawancara saya hams mampu 

menangkap lebih jauh atau melibat lebib jauh dalam fenomena yang sedang 

berlangsung tersebut. Tips yang saya lakukan saat melakukan wawancara adalah 

mulai dengan pertanyaan yang mudah, rnulai dengan inforrnasi fakta, mengulang 

kembali jawaban untuk klarifikasi, berikan kesan positif dan kontrol emosi. 

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalarn haban yang berbentuk 

doknmentasi. Pengnmpulan data saya lakukan pada awal melakukan penelitian 

hingga akhir penelitian sebagai pendulrnng penelitian yang tersnrat. Sehagian 

besar data yang rersedia adalah berbenluk surat-surat, catatan harian, cenderarnata, 

laporan, artefak:, foto, dan sebagainya. Doknmen yang saya gnnakan adalah 

berbentuk data, foro dan video serta artikel. Sifut utama data ini tak terbatas pada 

ruaog dan waktu sehingga memberi peluang pada penelltian ini untuk mengetahui 

hal-hal yang pemah teljadi di waktu silarn. Secara detail buhan doknmenter yang 

saya gunakan bersumber dari buku-buku referensi, penjelasan tim Kesbanglimas 

Walikota Serang, Arsip Nasional, website dan lain-lain. 

Beriknt ini tabel yang saya gnatakan untu menjelaskan metode pengumpulan data 

pada penelitian saya di alun-alun kota Semng. 

Tabel3.1. Cara, Data, Waklu, Produk Dan Pelajaran Yang Dapat Diambil 

Cara Data Waktu Penelilian Produk Pelajaran Yang 

Penelitian dapat Diamhil 

' Observasi Catatan di 16Februari 2009,dari Deskripsl. Mengidentifikasi 

awal, lapangao dan pukut l3:0Qhingga 17:00 kegiatan harian. kegiatan, jenis 

rnemeriksa foto/dokumentasi. dan siapa pengunjung, makna 

keadaan kota pengunjungnya. fisik alun-alun, serta 

Serangdan mencoba merasakan 

alun-alun. menjadi pengunjung 

berada di alun-alun . 

. ObservaSC:-r:ian dl --- 14 April2009, sekHar Deskrips.i Merasakan tuang, 

awal dengan lapangan dan pukull 1:00 hingga 13:00 lokasl dan memaharnl karakeer 

cara berjalan j fotoldokume:ntasi. dan dilanjutkan lagi sekitar sekitamya lokasl, memahami 
'----· .. 
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mengelilingl 

alun~alun 

dan 

memasuk\ 

ruang aJun­

alun. 

Observasi Catat and\ 

Wawancara 

ke pengelola 

gan dan I a pall 

. futoid okumentasi. 

Calata n dan data. 

I W•~nm -+'c"a=ta=tan 
1 ke Wallkota 

dan dala. 

' 

pukull5:00 bingga 16:00. 

- II Mei 2009, sckitar pukul 

15:00 hingga !8:00. 

- 12 Mci 2009 st:k.itar pukul 

OE·.oo hingga 12 00 

dilanjutkan puku! 16:00 

hingga 17:00 

M 17 Me:i 2009 sekila.rpukuJ 

08.:00 hingga 09:00, 

diianjutkM pukul 12:00 

hlngsa 17:00 

-31 Me! 2009 sekitar pukul 

08:00 b:ingga 12:00 

- 13 Juni 2009 sekitar pukul 

09o00 hingg 21:00 

- 14 Juni 2009 sekiu~t pukul 

06:00 hiogga 13:00 

- 17 Agustus 2009 sekitar 

pukul 07:30 h!ngga JO:OO 

- 6 September 2009 sekitar 

pukull4:00 hingga 19:00 

11 Mei 2009 sekJtat pukul 

19:00, dan pada 12 Mei 

2009 sekitar pulrul 09:00. 

12 Mei 2009 sekitar pukul 

14;00 pertemuan dengan tim 

Bagian Aset. dan pada 

tanggall:S Juni 2009 sekhar 

pukull3;00 pertemuan 

dengan tim KesbangliR'IllS. 

Deskripsi 

kegiatan harlan, 

i siapa 

pengunjungnya,. 

memeriksa 

bagaimana 

pemaknaan 

wujud fisik 

alun-atun dan 

lain-lain. 

Deskripsi dan 

tanggapan dari 

mereka. 

Data tentang 

Pembentukan 

Serang menjadi 

kotamadya. 

penjelasan 

temang sejarah 

Serang, dan 

informasi 

l 

' 

38 

elemen fisik alun­

alun. 

·~ 

Memeriksa keadean 

dan kegiatan di 

alun-aiun 

Mengetahui 

sebernpa intensnya 

mereka pada aiun~ 

alun 

Mengetahui .sejarah 

Setang dan tentang 

alun~alun Serang. 
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.. 

l tentang alun-

a:lun Banten 

dan aJUfHllun 

Sera.ng . 
. 

Wawancara Catatan, foro dan ~ I2 Mei 2009 Pend a pat Identilas 

ke pengguna rekaman. mewawancatai satu orang tentang pengunjung, tujuan 

lang sung pengunjung yang mewakili pemanfaatan kedatangannya. 

kornunitas alun~alun. ftekuensi 

- 17 Mei 2009 mewancarai kedatangan, 

dua orang pengunjung. pendapat mereka 

Yang pertama adalah . tentang alun-alun. 

seorang ibu yang mewakili 

krileria keluarga. dan yang • 

kedua adalah seorang 

pengunjung lelaki yang 

mewakili kriteria remaja. 

- I3 Juni 2009 . 
mewawancarai dua . 
pengunjung dan satu 

pedagang makanan yang 

berdagang pada malam hari 

di sekitar alun-alun. 

- 14 Juni 2009 

mewawncarai dua pengguan 

alaun-alun, yaitu pedagang 

minumau yang bedagang di 

daJam alun-alun dan ibu 

yang mewakili !criteria ' ' 
Ke1uarga. 

Dolrumen Website, data dari Sejak awa! bingga Data, gambar, Sebagai data 

Walikota. buku menjelang akhir penelitian. artikeL foto- pe!engkap dan 

ref'erensi, artlkel, Pada 19 November 2009 foto referensi. sebagal aiat periksa 

review buku, mencari beberapa lnformasi hasil pengamatan 

dl Arsip Nas:lonal tentang dengan 

sejarah dan alun-alun analisa/pembahasa.n 

Serang. 
···-
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Observasi tidak saya lakukan secara setiap hari berturut-turut, namun waktu 

observasi dapat mewakili keg•atan pada hari ke.ja maupun akhir minggu dan 

dapat mewakili waktu yang menunjukkan kegiatan di pagi hari, sore hari hingga 

malarn hari, Observasi saya lakukan lanpa mengganggu kegiatan pangguna alun­

alun. Pengguna alun~alun tetap berkegiatan dan saya memeriksa kegiatan mereka 

baik dari kejauhan maupun secara dekat Wawancara saya lakukan dengan 

mengamati terlebih dahulu kegiatan orang yang akan saya wawancarai selama 

kurang lebih satu jam lalu saya dekati dan saya ajak bicara sebentar kemudian 

saya ajukan beberapa pertanyaan. 

Kegiatan observasi maupun wawancara yang tidak terus menerus menimbulkan 

terjadinya kekosongan hari maupun waktu panelitian, Hal ini merupakan suatu 

keterba1asan atau kekurangan saya Narnun basil dari observasi dan wawancara 

dapat saya jadikan data yang banda! dan dapat saya olab untuk mencapai basil 

panelitian yang baik. 

3.4 Metode Penetapan Lok.asi Penelitian 

3.4,1, Pemilihan Lok.asi Penelitian 

Berikut ini beberapa pandapat saya yang terkait dengan alasan pamilihan lokasi 

penetitian. 

1. Perubaban administrasi kota Serang yang sebelumnya disebut sebaga1 

Kabupaten Serang dan sekarang (sejak 2007} menjadi kotamadya, 

menjadi parhatian saya untuk meneliti dari segi sosial yang saya anggap 

ada pernaharnan sosial yang terkonstruksikan akibat dari perkembangan 

administrasi dari kabupaten menjadi kota. 

2. Letak geografis Semng yang tennasuk di daerah pasisir pulau Jawa 

tentunya merniliki karakter parkembangan kota palabnhan yang menurut 

McGee (1967) pada nmumnya parkembangan kotanya terjadi dari kegiatan 

pardagangeo. Perkembangan kotanya tumbnh secara dinamis dan banyak 

berbagai suku bsmgsa yang datang serta proses urbannya tak lepas dari 
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kekuasaan pemerlntahan, Proses urban di Serang tentunya tercermin 

bentuk-bentuk !isik ruang umum di kolanya. Salah satu ruang umum di 

Serang adalah alun-alllll. Alun-alun di Serang iru menurut saya bagian dari 

jejak proses urban yang dapat saya periksa. 

3. Dalam penelusuran dan penelitian Werner Rutz dalam buku Cities and 

Town in Indonesia (19&7) Banten sudah tercatat da1am sejarah 

perkembangan kola kolonial dan perdagangan di pulau Jawa yang mana 

pada awal ahad ke-19 tennasuk salah satu wilayah administtatif (state) 

pada masa Pemerintahan Hindia Belanda Banten merupaksn kota yang 

berkembang pesat. Perkemhangannya ini berpengaruh pada pola ruang 

kota dan kehidupan warganya baik pardesaan maupun perkotaan. Sejak 

dulu dan sekarang Serang adalab bagian dari Banten. Serang merupakan 

Kola Karesidel18ll pada zaman kolonial, VOC menaklukkan Kesultanan 

Banten, dan Serang merupakan kola yang berkembang akibat dampak dari 

runtahoya pusat pelabuhan di utara Banten (Werner Rutz, 1987:52). 

Separti kota-kota karesidenan di Jawa, jejak kota karesidenan ditandai 

dengan adanya alun-alun. Di Serang ada alun-alun, letaknya di tengah 

kota. Seiring berjalannya waktn temyata pearanfaatan alun-alllll di kota 

ini seJain digunalcan sebagai Iapa.ngan upacara pemerintahan juga 

digunakan sebagai tempat olah raga, pasar pada hari Minggu, tempat 

bermain dan lain-lain yang menlllljukkan pemanfaatan ruang umum oleh 

warga kola. Pemanfaatan alun-alun di tengab kota Serang temyala tidak 

lepas dari dari keknatan penggunanya yang mampu melakukan konsttuksi 

sosia1 pada ruang umurn di tengah kotanya yang siap digunakan sebagai 

hagian dari kesehariannya 

4. Berpindebnya ranab politik pemerintah Belanda dari Banten ke Serang 

berpengarub pada sistem pemerintahannya maupun pada pula penataan 

kota Serang. Hal ini teijadi transisi pada sistem pemerintahan rnaupun 

pola permukimannya. Menurut A. Bagoes P.Wiryomartono (1995:143) 

pemerintah Hindia Belanda mencoha membuat transisi pada parmukiman 

Eropa dan pribumi pada sistem tala ruang permukiman kota yang juga 

memasukkan etnis pendatang lainnya. Saya periksa di sepanjang jalan 

Universitas lndonesia 

Pengisian Ruang..., Myrs Rethika, Pascasarjana UI, 2010



42 

utama kota Serang (Jalan Jendral Sudirrnan dan Jalan Jendral Ahmad 

Yani) masih banyak jejak sejarah kolonial berupa bangunan yang 

berlanggam arsitektur Eropa. Bangunan-bangunan ten;ebut digunakan 

sebagai kantor maupun wisma oleh pemerintahan setempat Hal ini 

mencerminkan adanya proses urban yang dipengaruhi oieh pemerintah 

Belanda dan hingga saat ini masih ada yang dipertahankan dan digunakan 

oleh pemerintah setempat Beberapa bangunan yang berlanggam 

arsitektur Eropa ini juga saya periksa ada di sekitar alun-alun Serang. 

Menurut A Bagoes P.Wiryomartono (1995:143) dalam praktek 

perancangan kota di Jawa, sejak periode 1816-1819 pemerintah Hindia 

Belanda mulai memperkenalkan pemerintah kota yang berpusat di alun­

alun. Menarik buat saya, berarti ada jejak sejarah kekuasaan pemerintah 

dalam penataan ruang kota khususnya di lingkungan alun-alunnya, 

5. Serang memi1iki alun-alun yang saya anggap mlik, walau mirip dengan 

alun-alun di Jawa namun ada perbedaan-perbedaan seperti peda arah 

sumbu mata angilmya, posisi kantor Gubernur dan kantor kabupaten, 

adanya gereja dan lain-lain yang selanjutnya akan berpengaruh peda 

pemanfilalan ruangnya maupun sekitarnya. 

Pembentnkan Serang menjadi kotamadya, yang merupekan pemekaran dari 

Kabupaten Serang, Provinsi Banten, secara resnli disahkan pada tanggal 2 

November 2007 melalui UU Nomor 32 Tahun 2007. Selama sebelum Serang 

dijadikan sebagai ibu kota, ibu kota Provinsi Banten, adalah Kabupaten Serang. 

Padabal, sebarusnya ibu kola sebuah provinsi adalah kotamadya. Pembentukan 

Kota Serang bnkan berdasarkan aspirasi dari masyarakat karena pertimbangan 

luasnya wi1ayah Kabupeten Serang sebagai kabupaten indnk, tetapi sebagai 

sesuatu yang wajib direalisasikan setelah terbentnknya Provinsi Banum. Jelas di 

sini tetjadi unsur pemaksaan (imposition) secara adalinstratif dan juga terjadi 

unsur pemaksaan dalam penataan kotanya dari kabnpaten menjadi kotamadya. 

Segala pemaksaan ini terlibat dari minimnya pen;iapan untuk sarana dan prasarana 

pemerintahan, mu1ai dari prasarana perkantoran dan sarana lainnya, harus 

diadakan dari titik no! sejak tanggal pembentukaunya. Pada saat ini, sudah dua 
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tahun setelah pembentukannya, masih terlihal segala pembenahan penataan ruang 

kotanya mulai dari saluran air. zona perumahan hingga reiokasi zona pusat 

pemerintahannya. 

Menurut catatan sejarah yang dijelaskan oleh Jo Santoso (2008), pada tahun 1808 

keraton Banten dihancurkan Belanda, pusat pemerintahan kerajaan dipindahkan 

ke Keraton Kaibon. T ahun 1816 kekuasaan kerajaan dihapuskan oleh Beland a dan 

diganti dengan samoa pemerintahan Belanda (karesidenan) bertempat di Keraton 

Kaibon, tetapi hal ini tidalk herlangsnng lama. Pada tahun 1828 ranah pnlitik ini 

dipindahkan ke sebelah selamn dan kemudian Belanda membangnn kota Serang 

(serang""sawah, bahasa Sunda. Karena itu, nama kota ini menjadi Kota Serang), 

dan Serang ini dulunya merupalkan persawahan/daerah pertanian yang subur. 

J o Santoso (2008) menyalakan bahwa telah ditemukan proses transformasi 

struktur ruang yang terjadi di Banten tidalk melahirkan sebuah kesatuan yang 

homogen, berbeda dari pada umumnya kota-kota di Jawa mengalami transformasi 

struktur ruang-kota yang dihasilkan tetap berdasarkan prinsip-prinsip budaya 

dasar Jawa yang merupakan sebuah kesatuan yang bemogen. Karena Banten 

berada di pesisir, bukan kota pedalaman, pendatang dari berbagai suku-bangsa 

tetap mempartahankan budaya masing-masing sehingga bersifat heterogen. 

Produk struktur ruang kota yang dihasilkan oleh sebuah proses transforma.'i bisa 

menjadi heterogen karena struktur yang baru telah berpaling dari prinsip-prinsip 

dasar kebudayaan yang otholron (berasal dari masyaralkat itu sendiri), yang 

sebenamya hal ini dapat disebebkan oleh adanya falrlor-falktor ekstemal dari 

kebudayaan luar yang masuk namun tidalk berhasil diintegerasikan (Jo Santoso, 

2008). Hal ini mengalkibatkan proses urban secara Nagara tidak berlangsung atau 

tidalk terdukung oleh masyaralkat yang heterogen tersebut. 

Kota Serang yang saya ketahui dihuni oleh kaurn imigran Jawa, imigran Arab, 

keluarga tentara dan keluarga kesultanan Banten merupalkan masyaralkat yang 

heterogen. Saat ini mereka secara bersama-sarna menggunalkan alun-alun kotanya 

sebagai ruang untuk olah raga, bekerja (khususnya pedagang), ruang untuk 

bermain. ruang untuk upacara militer. 
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3.4.2 Definisi Lokasi Penelttian 

Definisi lokasi penelitian adalah mencakup wilayah studi pada lokasi yang saya 

teliti, Wilayah studi saya adalah alun-alun hlngga trotoar dan bangunan sekitar 

ja!an yang membatasi alun-alun. Wilayah ini mendapatkan pengaruh Jangsung 

dari keberadaan alun-alun tersebut. 

Secara spasial delineasi wilayah studi saya dapat dilihat peda sketsa denah di 

hawah ini. 

&• ••••• 

• 

• • • 

• • • • • • • • 

..... 

•••••••••••••• 
RSUD Sffang 

L--- Al I .. ""' un-aun -- ""Jalan yang membatasi alun-alun ............. 
.a • • • • • • • • • • 111 """Bangunan sekitar alun-alun 

•• .ltlilioli 
SERA.NC 

I 

Gambar 3.1 Gambaran wilay.ah studi penelitian 
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3.5. Teknik Wawancara 

Teknik wawancara memberikan araban dan batasan pertanyaan wawancara saya 

agar fokus pada tujuan penelitian. Karena pada pengamatan saya. saya melihat 

adanya pengguna yang berlatar bclakang berbeda-bcda dan berbagai macam 

kegiatan maupun kemarnpuan warga sebagai pengguna, saya melakukan reknik 

pertanyaan wawancara sebagai bcrikut: 

I. Pertanyaan Umum, merupakan kategnri pertanyaan data pribadi untuk 

mengetahui latar bclakang responden. Hal-bal yang saya tanyakan adalah 

nama, umur, alamat hlngga nomor telpon. 

2. Pertanyaan Khusus, merupakan kntegnri pertanyaan untuk mendapatkan 

jawaban sebagai periksa dan pembuktian terhadap penafsiran saya saat 

melakuknn observasi awal. Hal-hal yang saya tanyakan adalab seperti tentang 

seberapa sering/freknensi ke alun-alun, tujuan ke alun-alun, memaknai 

fasilitas dan fungai wujud fisik rancangan alun-alun (pagar, perkerasan, 

rumpu~ lapangan), dan pertanyaan seberape pentingnya alun-alun bagi 

responden. 

Tesis ini adalab untuk dipublikasikan secara umum. Bebcrape jawaban dari 

pertanyaan umum ada yang bernifut pribadi maka data dari responden ini akan 

saya lindungi. Jawaban yang bersifat pribadi ini adalah seperti nama dan nomor 

telpon. Nama responden akan saya samarkan menggunakan sebutan lain dan 

keterangan nomor telpon tidak akan saya perlihatkan. 

3.5. Kehandalan Data 

Data yang saya peroleh harus menjadi data yang banda!. Hasil penelitian akan 

sahlh jika datanya banda!. Arlapun cara memeriksa kehandalan data tersebut 

adalah: 

L Memperpanjang masa pengarnatan memunglcinkan peningkatan derajat 

kepercayaan data yang dikurnpulkan, bisa mempelajari kebudayaan dan 

Universitas Indonesia 

Pengisian Ruang..., Myrs Rethika, Pascasarjana UI, 2010



46 

dapat menguj i informasl dari responden, dan untuk membangun 

kepercayaan para responden terhadap saya dan juga lrepercayaan din saya 

sendiri. 

2" Pengarnatan yang terus rnenerus (bukan berarti setiap hari, tempi intensitas 

yang sesering rnungk:in), untuk menemukan ciri~ciri dan unsur~unsur 

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 

diteliti, serta memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 

3" Membicarakannya dengan orang lain dengan cara mengekspos basil 

sementara atau basil akhir yang diperoleh dalara bentuk diskusi analitik 

dengan rekan-rekan s~awatmaupun dengan dosen pembimbing saya< 

3.6. Unit Analisis 

Unit analisis penelitian ini adalah warga yang menggunakan alun-alun< Pada sat 

saya m-elakukan observasi awal, saya menemui keluarga-keluarga yang mernbawa 

ansk balita, kemudian ada juga saya temui anggota komunitas olah raga, ada juga 

remaja, anak sekolah, hingga pedagang-pedagang< Karena ada karakteristik 

pengguna alun-alun yang saya periksa pada saat observasi awal tersebut saya 

maka saya melakukan penentuan siapa yang akan saya wawancara< Pengguna 

alun·alun yang diwawancarai saya sebut dengan istilah responden. 

Berikut ini kriteria responden yang saya wawancarni, yaitu: 

I" Pengunjung yang mewakili Keluarga 

2" Pengunjung yang mewakili Remaja 

3" Pengunjung yang mewakili komunitas atau organisasi yang rutin 

menggunakan alun-alun 

4" Pedagang yang rutin betjualan ili alun-alun maupun pedagang di sekitar 

alun-alun< 
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Dari kriteria yang saya sebutkan di alas, saya berhasil mewawancarai delapan 

responden, Nama responden tidak saya perlihatkan, nama responden saya 

samarkan. Responden tersebut adalah: 

L Bapak M, tennasuk dalam kriteria pengunjung yang mewakili komunitas 

atau organisasi yang rutin menggunakan alun-alun, Beliau saya wawancara 

setelah melakukan olah raga pagi di alun-alun sisi timur. Beliau datang 

bersama istri dan rekan-rekannya yang tergabung dalana Komunitas Gerak 

Jalan Alun-alun. 

2. lbu H, termasuk dalana kriteria pengunjnng yang mewakili keluarga. 

Beliau adalah tbu dua anak yang saya wawancara pada saat bersantai di 

shelter alun-aluu sisi barat pada pagi hari bersama kedua anaknya dan 

suaminya. 

3. Mas A, termasuk dalam kriteria pengunJung remaja. Beliau datang 

bersama rekan wanitanya pada pagi hari di alun-alun sisi timur. 

4. Bapak Y, termasuk dalam kritetia peogunjung yang mewakili keluarga. 

Beliau datang bersama istri dan seorang anakoya pada sore hari. Mereka 

melakukan kegiatan jalan santai pada linlasan jalan refleksi yang tersedia 

di alun-alun sisi timur. 

5. Mbak I dan Mas R, tennasuk dalana kritetia peogunjung remaja. Mereka 

datang herdua pada sore hari ke alun-alun sisi timur. 

6. lbu M, termasuk kriteria podagang yang rutin berjualan di alun-alun. 

Beliau berdagang makanan Pecel Lamongan di seberang alun-alun sisi 

timur. Beliau sudah berdagang empat tahun dan menempati tempat 

berdagang yang sudah tetap, 

7. Bapak S, termasuk dalarn kriteria pedagang yang juga rutin herjualan di 

alun-alun. Beliau herdagang minuman di dalam alun-alun sisi barat dan 

haru berdagang selama tiga bulan, 

8. Ibu E, tennasuk dalam kriteria keluarga. Beliau datang bersama seorang 

anakoya di shelter alun-aluo barat pada siang hari. 

Responden adalah pengguna alun-alun yang belum saya kenai dan saya 

mewawanca:rai mereka pada saat mereka sedang herkegiatan di alun-alun 
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3.7. Keterbatasan Penelilian 

Dalam melakukan penelitian ini saya mendapatkan kendala yang cukup berarti 

namun dapat saya atasl dengan kemampuan yang ada) hal ini saya kategorikan 

sebagai suatu keterbatasan. Keterbatasan itu adalah sebagai berikut 

I. lnformasi ~arah yang relatif sedikit tentang Serang, membuat saya 

membatasi pembabasan tentang sejarah Serang yang dimulai sejak abad k.,.l7 

saja Kola Serang tercatat dalam catatan sejarah terbentuk sejak runtuhnya 

kola Banten dan kota Serang mulai dibangun pemerintaban kolonial Belanda 

di abad ke-17. Sehingga saya akau menjabarkan tentang kota Serang terbatas 

dimulai sejak ahad ke-17, yang pada kontekanya masih relevan dengan 

pembahasan penelitian saya ini 

2. Durasi penelitian saya lakukan dalam enam bulan saja, namun kandala ini 

dapat direncanakan untuk saya atasi dengun cara melakukan literatur sebelum 

melakukan observasi serta ditambah dengan data etik dari wawancara dengan 

· pejabat pernerintah setempat. 

3. Pengguna alun-alun sisi barat pada siang hingga sore bari banyak diknnjungi 

anak-anak kecil, tetapi saya mengalami kendala ketika hendak mewawancarai 

mereka. Ada yang tidak mau saya dekati ketika hendak saya wawancarai dan 

ada yang diam ketika saya ajukan partanyaan. Hal ini memaksa saya untuk 

tidak meneruskan wawancara dan mengubah kriteria responden. Kendala ini 

saya atasi dengan cara bertanya pada orang tua anak kecil !tm;ebut dan 

menjadikan orang tua menjadi kriteria responden pengunjung keluarga. 

4. lnformssi yang membabas konsep proses urban Paul Wheatley (1983) terbatas 

pada perkembangan kota-kota lama, sernentara saya harus mengaitkannya 

dengan perkembangan kota Serang yang baru saja terjadi perubaban dari 

kabupaten menjadi kotamadya yang relatif masih baru. Hal ini membuat saya 

berhati-hati dalatn mengaitkan konsep tersebut dan memerlukan konsep­

konsep pendukung agar saya sampai pada konsep yang mencermirikan 

kekinian kajian perkotaan di Serang. 

5. Wilayah studi saya adalah alun-alun hingga bangunan sekitar alun-alun. Hal 

ini menyebabkan suatu keterbatasan akan penelitian jika dikaitkan dengan 
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proses urban pada ruang-ruang umum lainnya di Serang. Namun basil 

penelitian saya dapat dilanjutkan o!eh penelitian-penelitian lainnya yang 

terkait dengan perkembangan dan perencanaan kola khususnya kola Serang. 

6. Observasi lldak saya lakukan secara setiap hari berturut-tunrt, menimbulkan 

tetjadinya kekosongan hari maupun waktu sehingga tidak dapat saya pariksa. 

Hal ini merupakan suatu keterbatasan atau kekurangan saya. Kakurangan ini 

saya harapkan dapat dilanjutkan oleh penelitian-penelitian selanjutnya oleh 

rekan-rekan dan pihak lain. 
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4.1. Keadaan Alnn-Alnn 

BABIV 

PEMBAIIASAN 

Perencanaan kolll Serang tak berbeda jauh dengan kota-kota yang berada di Pulau 

Jawa. Alun-alun disediakan sebagai pusat perhelallln pemerintahan dan kegiatlln 

masyarakat. Di seputar alun-alun terdapat fasilillls seperti perkantoran dan rumah 

ibadah. Persamaan alun-alun di Jawa dengan alun-alun di kolll Serang adalah 

sama-sama dikelilingi fasilillls perkantoran dan rumah ibadah. Perbedaannya yaitu 

alun-alun di Jawa pada umumnya di sebelah barat terdapat masjid (karena 

penganah kuat dari Matllram Islam), tapi di sebelah barat alun-alun Serang 

terdapat Sekolab dan Kantor Gubemur dan tidak ada masjid. 

Kota Serang (dulu kabupalen, sejak tahun 2007 menjadi kota) hingga kini, 

pertarnbuhan kotllnya linear mengikuti jalan-jalan utama, lllnpa ada terobosan dari 

pengelola kola untuk membangon jalan-jalan utama Jain yang lebih representatif 

dan layak untuk sebuah kota. Alun-alun berada di tengah kota Serang dan dicapai 

melalui jalan utatna yang linear itu serta menjadi landmark kota Serang. Jalan 

utama kota yang linear tersebut merousat di alun-alun~ zona sekeliling alun-alun 

sebagian besar tetap dipertahankan untuk zona milik pemerintahan. Hal ini 

meneerminkan pemaknaan alun-alun tetap dipertabankan keberadaannya. Dari 

observasi saya, Alun-alun t:ersajikan untuk kegiatlln sehari-hari masyarakat kolll 

Serang. 
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Gambar 4.1. Peta kota Serang: dan pertumbuhao kota 
sepanjang JI.Jendral A.Yani dan JJ. Jendral Sudirman 
Sumber: www.mislef'w-peia.com, powered bygo<>gltt, 2009 

Gam bar 4.2. Foll) suasana JUendral Ahmad Yani 
kota Serang (2(){)9) 
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Berikut ini dala Teknis Alun-alun ": 

I, Batas-balas 

- Utara Jl Veteran 

- Selalan Jl. Ki Mas Jong 

- Barat JL K.H. Syam'on/Jayadiningrat 

-Timor Jl. YusufMartadilaga 

2. Bukti Kepemilikan 

- Surat Kepemilikan 

-Nomor 

-Lua< 

- A'laSNama 

: Sertifikat Hak Pakai 

: B2770802 

: 35,142 m2 

: Pemkab Serang 
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- Keterangan : Bukti Kepemilikan Tanah Belum Serah Terima 

Berikut ini denah roang alun-alun Serang dan sekitarnya. 

- -- DO 

--TK&SDN 
RSUDSerang SERANG 

Gambar 4.3. Sketsa bentuk alun-alun kohl Serang 2009 
Sumber: Penggambaran berdasarkan pengamatan, 2009 

13 Sumber Data dari Bagian Aset Walikota Serang. 2009 

MalSerang 

I 
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Alun-alun yang sudah ada sejak terbentuknya kota Serang abad ke-17 dan tetap 

menjadi representasi masa talu ini diakomodir dengan pemaksaan penataan oleh 

pengelola kota rnaupun menjadi kekuatan identitas dari pemerintah. Kekuatan 

pemerintah zaman penjajahan Belanda di kota Serang menciptakan sebuah alun­

alun bernda di seberang kantor pemerintahan seperti kota~kota karesidenan pada 

zamannya. Keadaan alun-alun ini mencerminkan ada unsur pemaksaan karena 

selain alun-alun itu dipertahankan, bentuk dan letaknya berbeda atau tidak lazim 

seperti bentuk dan letuk alun-alun di Jawa lainnya. Walau berbeda, ada kesamaan 

fisik keadaan alun-alun sekarang dengan alun-alun zaman dahulu yaitu berupa 

lapangan luas berumput dekat dengan kantor pemerintahan. 

Dengan mempertahank-.m alun-alun sebagai landmark kota Serang dan wna 

sekitar alun-alun dipertahankan sebagai 1\mgsi sosial milik pemerintahan, terlihat 

jelas bahwa alun-alun memang dlpertahankan untuk kepentingan pemerintah. 

Sarna ha!nya dengan saat penataan kota Serang pada masa pemerintahan 

Gubernur Jenderal Thomas Stamford Raftles tahun 1813, dibangun kantor 

Residen Banten yang ltini menjadi Pendopo Gubernur Banten di kota Serang yang 

berdekatan dengan alun-alun, sehingga menurut saya bahwa alun-alun dan 

seltitarnya dirancang sengaja untuk keperluan pemerintah yang saya kategnrikan 

termasuk dalam unsur pemaksaan perkotaan (urban imposition). Alun-alnn 

dipertahankan brule olah penguasa sekarang maupun penjajah yang dahulu sama­

sama dibadirkan untuk mempertahankan sistem nilai kekuasaan kolonial. Namnn 

keberadaan dan keadaan alun-alun pada kenyataannya sekarang mampu 

menyatukan nilai sejarah dengan sosial-politik dan pemaksaan dari dampak sistem 

ekononti setempat dalam produkai ruang kotanya. 

Di beberapa kota di Jawa, fungsi alun-alun sebagai sebuah ruang umum yang 

terbuka tidak dapat dipisahkan dari kontrol-negara, praktek lokalitas (yang 

dilalrukan oleh warga sekitar maupun publik luas), reproduksi-nya sebagai simbol 

kuasa pemerintah, dan kecenderungan komersialisasi kegiatan rekreasi. 

Sejak peristiwa bumi hangns Kola Banten Lama (Surosowan den seltitarnya) 

terjadi pada tahun 1832 oleh pasukan Gubemur Jenderal Daendels, kola Banten 
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Lama benar-benar mati. pusat pemerintahan dan kegiatan sosial~ekonomi 

masyarakat dipindahkan ke daerah Serang, daerah persawahan yang subur di 

selatan kota Bauten. Berpindahnya ranah politik pemerintah Belanda dari Banten 

ke Serang tentunya membuat sistem pemerintahannya maupun pada pola pcnataan 

ruang kota diterapkan di Serang. Penerapan tersebut tercermln dari jejak yang 

tampek pada bangnnan-bangunan di sekitar alun-alun maupun letak alun-alun 

yang dikelilingi jalan utama kota Serang. Konsep A Bagoes P.Wiryomartono 

yang rnenyatakan bahwa pemerintah Hindia Belanda membuat traruisi pada 

pennukiman Eropa dan pribumi pada sistem tata ruang pennukiman kola pun 

tampak di wiJayah studi peneHtian saya. Hal lni mencenninkan adanya proses 

urban yang dipengaruhi oleh pemerin!ah Belanda pada waktu silam yang masih 

dipertahankan dan digunakan oleh pemerin!ah setempat. Usaha pemerint.ah 

Hindia Belanda saat itu untuk memperkenalkan pemerint.ah kota yang berpusat di 

alun-alun ternyata tetap diterapkan oleb pemerint.ah setempet saat ini. Adanya 

keikutsertaan pemerintah kolonial maupun pemerintah setempat saat ini dalam 

menata ruang kotanya merupakan perwujudan proses urban melalui konsep urban 

imposition. 

Kota Serang dirancang oleh pemerin!ahan kolonial seperti kota-kota karesidenan 

lainnya di Jawa, yaitu ditandai dengan adanya alun-alun di depan Kantor 

Gubemur (peda zaman itu Kantor Pemerin!ah Kolonial). Hanya saja sebagian 

besar alun-alun di Jawa sudah ada sejak zaman kerajaan Hindu juga pada kerajaan 

Islam yang kemudian tetap dipert.ahankan sebagian fungsinya oleh pemerin!ahan 

kolonial. Wujud alun-alun ini yang kemudian menjadi jejak sejarah 

perkembangan kota. Bedanya di Serang, alun-alunnya diciptl!kan tidak sejak 

zaman kerajaan meiainkan sejak Serang menjadi kota karesidenan oleh 

pemerintah kolonial. 

Karya aJun,aJun diciptakan di zaman pemerintahan kolonial bukan dibangun pada 

era k:esultanan dan bukan basil kornpromi antara pernerintahan kolonial deogan 

pihak kesultanan, terbukti dengan beberapa hal berikut: 
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I. Tidak ada kesamaan jejak pola penataan ruang sekitar alun-alun. Tidak 

ada jejak sumbu empat arah mala angin (ulara selatar timur barat) pada 

ruang alun-alun. Ruang sekitar alun-alun di Jawa yang sudah terbentuk 

sejak zaman kerajaan Hindu maupun Islam mempunyai pola yang sruna 

yaltu umumnya lokasi alun.aJun dibatasi oieh bangunan-bangunan penting 

yang merepresentasikan berbagai unsur yang menyusun kehidupan publik, 

antara lain bangunan pemerintahan (sebagai wujud kuasa negara lewat 

gedung pemerintab kotaikabupaten), simbol kulturallokal (seperti Kraton) 

di sebelah selatar, bangunan peribadatar (rna!ijid, gereja dan kelenteng) di 

sebelah barat dan salah satn sisinya umumnya dibuka untnk kegiatan 

pasar. 

2. Gaya arsitektur bangunan di sekitar alun-alun banyak didominasi elemen 

detail arsitektur Eropa bukan elemen detail Kesultanan Banten. 

3. Lokasi rnasjid tidak berada dakat alun-alun. J~ak ini juga saya yakini 

babwa masjid di dekat alun-alun bukan menjadi hal utarna bagi 

penciptanya, yang berarti bahwa penciptanya hal ini pemerintahan kolonial 

tidak mengutaroakan keJja sarna dengan kesultanan Ban ten yang beragama 

Islam. 

Alun-alun kota Serang berada ± 6 krn dari pinto tol Serang, relatif mudah dicapai 

setelah memasnki gerbang kota Serang dan jalannya relatif linear sehingga tiduk 

sulit menemnkan lokasi alun-alun ini. Pola jahm kola Serang masih mengikuti 

jalur ntama dan melewati alun-alun. Alun-alun menjadi landmark dan merupakan 

pusat pola ruang kotanya. 
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i 
f TediOat (sel<atang) ban~.!< 
Jt.Cllin~alan_ bangunanJrumah dengan 
eteme~detail bergayajEropa . ._.__ 

_ ........... 

Gambar 4.4, Pets dan foto bangunan. kota Serang 2009 

4)'umber Peta: Google 2009 
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Penciptaan alun-alun di Serang ini pada mulanya tidak ada kaitannya dengan 

kakuasaan kerajaan atau kesultanau, alun-alun diciptakan nntuk kepentingan 

kekuasaan pemerintah kolonial. Di sini merupakan pencenninan unsur pemaksaan 

pada kahidupan warga kotanya hingga fisik · kotanya oleh penguasa 

penjajahlpemerintah kolonial mengatahkan parnor kerajaanlkesultanan yang 

sebelumnya berkoasa di Banten dan sekitamya rermasok kota Serang. Kekuatan 

dan parnor kesultanan yang umumnya di zaman kerajaan di Jawa menjadi bagian 

terpenting dalam mengontrol warga dan pemerintahan, tidak berlalru di wilayah 

BanteJL Dalam hal ini kegiatan ruang urban di zaman kerajaan di Jawa diciptakan 

melalui urban generation tanpa unsur pemaksaan tidak tetjadi di wilayah Banten 

sejak kesultanan, dernikian halnya selanjutnya pada perkembangan Serang tidak 

berdasarkan urban generation atau dengan istilah konsep perkembangan kotanya 

tidak berdasarkan konsep Nagara. Unsur pamaksaan atau penerapan konsep 

Commandery dalam penciptaan ruang kola sudah rerlibat jelas peda awal 

pembangonan kota Serang. Demikian pula dengan wujud fisik alun-alun tercipta 

dari suatu kekoatan kekuasaan pemerinlllh dan tetjadi dari penerapan konsep 

Commandery. 
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Unsur pemaksaan pada penciptaan ruang kola Serang maupun alun-alunnya, tidak 

jauh dari pemahaman konsep Kckuasaan Jdentitas (Power of Identity, Castells, 

1997). ldentitas yang tercipta pada ruang alun-alun kota Serang saya amati 

berubah~ubah sesuai kurun waktu tertentu. Pada masa pemerintahan kolonial, 

alun-alun kental dengan identitas legaL Sedangkan pada masa orde baru identltas 

alun-alun juga dipaksakan sebagai identitas legal sekaligus identitas proyek yang 

tampak melalui Monumen Peljuangan Rakyat Banten di tengah-tengah alun-alun. 

Pade akhimya sekanmg, teljadi identitas resisten akibat terbelahnya alun-alun 

menjadi dua bagian dengan fungsi yang terindikasikan berbede pula oleh 

penggunanya. 

Dari penjelasan model alun-alun dan kaitannya dengan ruang wnurn di tengah 

kola, konsep alun-alun dulu dan sekarang mencerminkan perbedean pemnknaan 

oleh penggananya Hal ini tercermin pula pade alun-alun di !rota Serang. Selain 

bentuk alun-alunnya yang tidak memilil<i keistimewaan arab mala angin, alun­

alun yang sekarang seolab terbelah dua setelah dibangunnya Monumen 

Peljuangan Rakyat Banten di tengah-tengah alun-alun. Secara bentuk dan lokasi, 

alun-alun di kola Serang hanya ada satu dan berade di tengah ruang kota. Walau 

pada beberapa sudut pemandangan alun-alun terdepat perlakuan yang berbade­

beda penampakannya dan ada penyebutan barat dan timor serta berbade 

pengelolaanya, alun-alun ini merupakan satu kesatuan ruang wnum sekaligus 

tempat urnum yang utuh yang selalu diisi oleh warga pade kesehariannya maupun 

digunakan oleh pemerintah kota pada hari-hari tertentu. 

Perbedean perlakuan wujud fisik maupun pengelolaanya pada sisi barat dan 

timurnya memberi pemaknaan tersendiri bagi warga atau pengguna alun-alun. 

Alun-alun sebelah barat direnovasi dan dikelola oleh pemerintah kahupaten, yang 

kondisi fisilroya diperbaharui mulai dari lantainya menggunakan paving block, 

berpagar kokoh, ada banguan shelter beratapkan genteng, berlantaikan keramik, 

tiang bendera dan papen pengurnuman yang berisi maldumat penggunaan alun­

alun sisi barat. Sedangkan alun-alun sebelah timur dikelola oleh pemerintah 

kotamadya, yang fisilroya belum ada pembaharuan/renovasi karena pemerintah 

kotamadya belurn siap dengan pendanaan perawatan aset alun-alun timur. 
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Menuruttim Kesbanglimas Walikota Serang pendanaannya belum tersedia karena 

administrnsi walikota barn rerbentuk tahun 2007. Akibat perlakuan dan 

pengelolaan yang berbeda ini, terjadi pemalmaan tersendiri bagi pengguna alun­

alun. 

Perbedaan vrojud fisik alun-alun pada sisi barat dan sisi timur ini mengundang 

makna tersendiri bagi masyarakat dan masyarakat yang terblasa menggunakan 

alun-alun tersebut mampu menentukan sendiri kegiatannya. Pengisian dan 

pemanfaatan ruang alun-alun oleh penggunanya terus berlangsung tanpa ada peran 

pemerintah untuk mengatur maupun melakukan pengawasan pada ruang alun­

alunnya yang dipertahankan sebagai identitas kekuasaan pemerintah. Walau tanpa 

peran langsung pemerintah setempat dan tidek adanya pengawasan pada 

kesebariannya, pengguna alun-alun tetap menggunakan ingatan dan imajinasinya 

bahwa alun-alun merupakan produk sejamh yang sangat berharga keberadaanya 

saat ini. Di sini ada pengalaman ruang tersendiri bagi panggnnanya pada tiap-tiap 

sudut ruang alun-alun yang beriangsung beruiang-u18llg pada kesehariannya. Hal 

ini mencerrniukan adanya kekuatan dari pengguna untuk mengisi ruangnya baik 

dalam berinteraksi dan berkegiatan. Keknatan inilah yang membuat suatn 

pemandangan dan aksi yang menunjukkan malma simbolik. Pemandangan dan 

aksi tersebut mencenninkan suatn bentnk konstruksi sosial dari penggunanya 

untuk memilih akan diapakan atau diisi apa rnang alun-alunnya. 

Alun-alun Serang ini menampakkan pemandangan inreraksi sosial pada 

kesebariannya. Alun-alun telah mampu mengundang pengunjung untuk datang 

dan berkegiatan di dalam maupun di sekitannya. Walau keadaan alun-alun 

menampilkan batas berupa pagar dan jalan, akses ruang alun-alun selalu terbuka 

dari segala panjuru. Kegiatan yang teijadi di alun-alun dapat terlihat dari luar 

pagar alun-alun, sehingga hal ini mengundang masyarakat untnk menggunakan 

ruang sekeliling alun-alun. Hal ini menampakkan alun-alun dan seldtannya 

merupakan satn kesatnan ruang yang mampu mengundang berbagai kegiatan. 
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Jalan K.H Syam'wt Jalan Protokol (ji.Veteran) 
I. Iebar jaJan 15m, trotoar2m 
2. tidak ada markajalan 
3, Jalan sa.tu arab 
4. jalan relative lebar tapi di 

bagian pinggir jalan ada 
pohon besar, sehingga jalan 
hanya dapat digunakan 
2jalur 

Akses sisi 
barat alun· 
alun Barat 

Akses sisi 
seJatan alu~r 
ahm Ba.rat 

Jalan Ki Mas Jogg 

A.kses s.isi 
timur alun~ 
a:Jun Ba.rat 

1, lebarjatan±lOm, 
trotoar l,Sm 

2. tidllk ada mark a jalan 
3. Jalan satu arab 
4. Ada space 3m antara 

troroar doogan pagar 
alun-aiun. 

5. Pohon~pobon berada 
di trotoar 

Akses sisi 
utaraalun­
ahmBarat 

Trqffic 
Uglll 

Jalan Tengab 8Wn·alun 
I. berupa boulevard (ada 

median tanaman) 
2. lebarjalan±IOm 
3, trotoar hanya di sisi 

timur 
4. Forbidden dati jalan 

KiMasJong. 

!. L<:bar jalan ± 20 m, trotoar 2m 
2. Marka Jalan : garis batas pakit, zebracross 
3. Rambu la1u lintas =traffic light & tanda 

forbidden!satu arab 
4. JaJan khusus untuk akses keluar masuk 

keidari kantor Gubemur. Rambu Forbiden 
tidak ber!aku bagi kendaran Gubemur 

Akses sisi 
ula.ra alun­
alun limur 

Akses sisi utara 
gedung olah raga 

Akses sisi 
timur alun­
alun limur& 
ged.olah raga 

Akses sisi 
selatan alun­
alun tlmur 

JaJan Jusuf Martadilaga 
!. lebarjalan±IOm, 

trotoar l,Sm 
2. tidak ada marka 

jalan 
3. Jalan sam arab 

Gambar 4.6. Akses dan gambaran jabm yang membatmi alun-alun 

UlliVt::!Sildll' 1111..1' t:l':>!d 
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Akses alun-alun terbilang sendiri-sendiri, setiap alun-a1un sisi timur dan harat 

memillki akses di keempat sisinya. Aks.es ke Monumen hanya satu di sisi utara 

saja. Baik alun-alun dan monumermya dibatasi oleh pagar. Akses alun-alun Barat 

ditandai dengan bentuk gerbang berlanggam detail arsitektur lokal Banten. 

Sedangkan akses alun-alun timur berupa lubang tak barpagar, demikian juga akses 

Monumen, 

Waum alun-alun dikelilingi jalan kendaraan, narnun hirarki jalan tidak sama. Jalan 

hirarki utama adalah jalan protokol yaitu Jalan Veteran di sisi utaia alun-alun. 

Jalan ini menjadi jalan protokol ya.ng lebih Iebar dari jalan sekeliling lainnya. 

Jalan protokol memiliki peraturnn tidak boleh dilewati langsung dari jalan utama 

(JUendral Ahmad Yani), sehingga akses sebelah utara alun-alun lebih jarang 

diakses pengguna alun-alun dibandingkan akses sisi lainnya. 

-

- -
= Jalur khusus kendaraan Gubemur 

--.. 11"' = Jalur kendll!lUill untuk urnum 

--

--
Gambar 4.8. Jalur .!lirkulasi kendaraan 
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Pada awalnya alun-alun ini tidak ditandai dengan Monumeo!fugu. Monumen ini 

dibangun pada 7.runan pemerin!ahan orde Baru sebagai lambang peJjuangan rakyat 

Banten melawan penjajaban Belanda. Hal ini dapat saya kategorikan terjadi 

pemaksaan membangun identitas kekuasaan pada zaman pemerintahan Orde Baru. 

Identitas legal (penguasa Orde Baru) dan suprastratifikasi di sini saat itu sangat 

terlihat jelas. Sayangnya pada perkembangannya saat ini Monumen tidak 

meneenninkan keagungun layaknya tugu peringatan yang semestinya diagungkan 

pada tepat yang tinggi. Bentuk monumennya ditandai dengan patung dan tonggak 

pandang berikut tulisan tentang peljuangan rakY>t Banten memparjuangkan 

kemerdekaan dari penjajaban Belanda dan diletakkan pada posisi yang tinggi dari 

permukaan tanab} Pada setiap kali observasi, saya melihat pemandangan ruang 

Monumen dan disekitarnya diisi dengan parkir mowr dan tempat istirahat 

kelompok petugas kebersiban kola Momnnen dan sekitamya jarnng didatangl 

pengunjung selain petugas kebersihan kota dan orang yang memarkirkan 

ke.ndaraannya Hal ini saya periksa remyata Monumen tidak mengundang 

pengunjung maupun pedagang dan mnknanya menjadi berubab ketika diisi oleh 

sekelompok petugas kebersihan pada kesehariannya. Monumeo yang sejatinya 

diciptakan oleh pembuatnya dalam hal ini pemerintah sebagai identitas legal yang 

diagungkan (karena ditempatl:an di at>s permnkaan tanah yang tinggi) dan tanpa 

ada peran pemerintah untuk mengawasi maupun mengontrol kegiatan yang teJjadi 

pada kesehariannya,. menampakkan pemandangan yang mencerminkan 

pemaknaan yang berbeda bagi penggnna alun-alll!L Monnrnen tidak mengundang 

banyak pengunjung juga tersirat dari pengakuan pengguna alun-<!lun untnk 

mengunjunginya. Hal lni tercennin dalam wawancara saya dengan seorang ibu 

yang sering datang ke alWJ-a!un namun belwn pemah mengunjungi Monumen, 

berikut ini wawanearanya. 

(Wawaneara saya dengun lbu E) 

Saya 

Responden 

.... Ka/au, lbu, Tugu (monumen) itu huat apa Bu? Di tengah­

tengah itu, kayaknyagak adayangperhatiin. 

Tugu yang mana? Yang ini (menunjuk ke arah tiang 

bendera)? 
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Bukan, yang sana (menuJ!fuk ke arah monumen antara alun­

alun timur dan barat). 

Itu kan monumen, apa museum gitu? . 

Manum en 

Belum pernah masuk saya. 

Kenapabu? 

Enggakaja. 

Kotor? Atau gak tertata? Atau emang gak tempatnya? 

Enggalc aja, enggak. Paling ke sini (alun-alun barat) doang. 

Dari wawancara tersebut dapat dimaknai bahwa monumen bukan menjadi 

perhatian baginya. lbu ini tidak tertarik Wltuk mengunjungi monumen, dan lebih 

tertarik untuk berkunjung ke alun-alun. 

Gambar 4.9. Snasana di Monumen perjuangan rakyat Banten 
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Lokasi monumen ini yang berada di tengah alun-alun temyata bukan sebagai 

pusat yang menarik melainkan sebagai pemisah ruang alun-alun menjadi dua 

bagian. Makna pusat yang seharusnya memiliki kekuasaan identitas di tengab­

tengah sumbu utara-timur-selatan-dan baratnya, saya amati menjadi hilang . Di 

sumbu selatan alun-alun tidak ada yang istirnewa, demikian pula di sumbu-swnbu 

lainnya. Model alWI-alun yang menurut A Bagoes 

Santoso dikelilingi ruang-ruang fungsiona\ seperti 

P. Wiryomartono dan Jo 

di sebelah utara terdapat 

kantor Bupati, di sebelah barat terdapat rnasjid, di sebelah selatan terdapat rumah 

Bupati dan di sebelab timur biasanya ada penjara, berbeda dengan keadaan di 

sekeliling alun-alun Serang. Sumbu yang kuat berada bukan berada di sumbu 

mata angin alun-alun tapi justru di sisi jalan utara alun-alun yaitu jalan protokol 

(TI.Veteran) yang menjadi akses/jalur kendaraan Gubemur. 

DO 
Mal Serang 

I 

Gam bar 4.10. Pemetaan sumbu alun-alun 

Pemisahan barat dan timur selain oleh adanya monumen juga akibat dari 

pembedaan pengelolaan. Sejak terbentuknya propinsi Banten, alun-alun barat 

dikelola oleh Pemerintab Kabupaten dan pada tabun 2006 dilakukan renovasi 

fisiknya yang direncanakan untuk kegiatan upacara atau kenegaraan dan hari-hari 
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besar, sedangkan alun-alun timur belum sempat direnovasi di tahun yang sama. 

Pada tabun 2007 ditetapkan Serang sebagai ibukota Banten dengan peningkatan 

status kabupaten meqjadi status kotamadya, dan selanjutnya alun-alun barat dan 

timur diserahkan aset maupun pengelolaanya kepeda pemerintahan kotamadya. 

Fislk alun~alun timur belum sempat direnovasi ak:ibat posting anggaran 

kotamadya yang belwn memprioritaskan kepada hal ini. Akibatnya ada perbedaan 

f1slk alun-alun sisi barat dan sisi timur. 

Hal ini kemudian menjadi menarik dalam penelitian saya ini. Adanya perlakurm 

ruang-ruang yang berbeda di sisi barat dan timur maupun di bagian tengah alun­

alun sekitar monumen hingge ruang di sekeliling alun-alun saya amati untuk 

mendapatkan gannbaran yang akurat tentang keadaan ruang, pemaknaan ruang 

oleh sosial bingge hal-hal apa saja yang mendasari konstruksi sosial dalam 

mengisi ruang~ruang di alunAalun kota Serang ini. 

Akibat edanya monumen sekaligns jalan yang memhelah alun-alun, a!Wl-alun 

seeara sader dibari sebutan bara! dan timur. Penarnaan sisi barat alWl-alun dengan 

sebutan alun-alun Barat tertulis jelas di papan pengumuman/maldumat dan 

pengguna alun-alun pun secara sadar menamailmemberi sebutan alun-alun ini 

menjadi dua yaitu ada alun-alun barat dan ada alun-alun timur. Padabal pada 

gerbang alun-alun tidak tertulis barat maupun timur, yang tertera pada gerbang 

alun-alun barat adalab "ALUN-ALUN SERANG". 

Gambar 4.11. Gerbang alun·aluo di sisi burat 
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Perbedaan \Wjud fisik alun*alun pada beberapa sisi ruangnya mencenninkan suatu 

produksi ruang yang diciptakan oleh pemerintah akibat pengaruh perubahan 

sistem administrasL Wujud fisik yang berbeda pada bagian-bagiang ruang alun ini 

mengundang masyarakat menggunakannya secara berbeda-beda. Pemandangan 

kegiatan sehari-hari pada ruang alun-alun akan saya jelaskan pada sub bab 

selanjutnya. Berilrut ini gambaran keadaan ruang alun-alun Serang. 

Gambar 4.12. Keadaan ruang alun-alun sisi barat dan timur 

Pembahasan keadaan alun-alun mulai dari lokasi lringga deskripsi ruangnya 

mencerminkan suatu kondisi penciptaan ruangnya me1alui suatu proses urban 

berlwnsep Commandery dan wujud karyanya berbeda dengan model alun-alun 

yang terdapat di Jawa lainnya. Perubalum administrasi kota serang yang 

sebelumnya adalah kabupaten memberikan pengaruh yang tampak terbadap wujud 

fisik di alun-alunnya yaitu adanya penciptaan wujud ruang yang berbeda pada 

beberapa sisinya dan adanya pemisahan pengelolaan antara aluo-alun sisi barat 
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dan alun-alun sisi timur. Baik perbedaan wujud dan pengeloaan ini ada kaitannya 

dengan kelompok kegiatan yang beragam yang terus berlangsung di 

kesehariannya. Alun-alun di kota Serang ini digunakan kesehariannya untuk 

kegiatan khalayak umum yang tercermin melalui pemandangan dan aksi-aksi 

penggunanya yang secara berulang-ulang dapat dibentuk lalu dipecahkan dan 

dibentuk kembaH. Alun-aiun ini merupakan ruang umum dan secara k.husus 

bersifat tempat umum yang berharga bagi penggunanya Baik peneiptaanya, 

pemandangan dan aksi-aksi yang terlihat hingga identitas-identitas yang menaungi 

karya-karya fisik di alun-alun mencerminkan adanya suatu kekuatan yang tampak 

dalam pengisian ruanguya. Kekuatan yang tampak ini terlihat sebagai suatu 

pemalrnaan simbolik melalui pengalrnnan ruaog dan interaksi aotar penggunanya 

maupun interaksi pengguna alun-alun dengan karya-karya yang terdapat di dalam 

alun-alun itu sendiri. 

4.2~ Pengisian Ruang Alun-Aiun Berdasarkan Dimensi Waktu dan 

Dimensi Teknis 

Seiring berjalannya waktu temyata pemaofaatan alun-alun di kota Sernng juga 

digunakao sebagai tempat olah raga dan tempat upacara sekaligus ruang umum 

yang digunakao oleb warga kota Serang. Pemanfaatan alun-alun di tengah kota 

Serang Ink lepas dan dan kekuatan warga yang mampu mengkonstruksikan alun­

alun sebagai ruang urnum di tengah kotanya yang siap digunakao sebari-hari. 

Pada pengamatan maupun basil wawancara saya, saya mendapatkan deskripsi dan 

penjelasan tentang pengisian ruang. Penjelasan pengisian ruang oleh warga, 

pedagang pengelola maupun pemerintah kola saya kelompokkan menjadi dua 

yaitu secara dimensi waktu dan dimensi tekuis. Dimensi waktu saya gunakan 

untuk menjelaskan pengisian ruang berdasarkan waktu dalarn hal ini jam dan bari. 

Pada pengamatan dan wawancara saya memang terbukti terjadi perbedaan 

pengisian ruang sejara jam maupun hari. Dimensi teknis saya maksudkan adalah 

untuk menjelaskan pengisian ruang berdasarkan elemen fisik dan zona ruang yang 
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diisi oleh kelompok-kelompok baik warga lokal dan pendatang maupun pedagang 

sebagai pengguna alun-alun 

4.2.1. Dimensi Waktu 

Pengisian ruang alun--alun setelah saya amati dan fakukan wawancara temyata 

berbeda-beda menurut waktu jam dan waktu harinya. Pada hari Senin hingga 

Jumat sebelum jam 15.00 alun-alun barat diisi oleh kegiatan kegiatan permainan 

anak sekolah, latiban marching band dan ada juga beberapa anak yang bermain 

Jayang layang, Sedangkan di alun-alun timur digunakan untuk kegiatan olab raga 

oleh anak sekolah yang sekolahnya tidakjauh dari alun-alun. Pada alun-alun barat 

sebenru:nya dipasang papan pengurnumanlmaklumal yang menyatnkan bahwa 

alun-alun barat digunakan untuk keperluan upacara atau acara kenegaraan dan 

bari-hari besar, ditambah Jagi dari penjelasan pengelola13 bahwa di alun-alun sisi 

barat memang ada peraturan yang tidak tertulis tidak untuk digunakan bebas 

seperti di alun·alun timur. 

Gam bar 4.13. Papan Pe.ngumUlWUl di alun·alun sUd bar at 

Pada maklumat tertulis kata ketertiban, keindahan, milik pemerintah, upacara, 

kenegaraan dan hari besar. Saya teijemahkan dan telaah satu per satu terbadap 

kata-kata tersebut, mula! dari kata ketertiban. Ketertiban dituHs berarti alun-alun 

barat ini belum tertib sehingga perlu ditulls kala tersebut. Yang saya temui terkait 

dengan kata ini, di alun-alun barat kbususnya pedagang masih ada yang belum 

tertib menempati ruangnya dan ada pedagang yang gerobaknya berada di tengah 

akses/gerbang serta ada juga pengunjung yang memarlcirkan motomya di dalam 

area alun-alun barat. Sedangkan ada tulisan keindahan, menurut saya di area alun-

11 Karena ada kerjasama pemerintab kabupaten dengan wilayah teritori Polri dan TNl, pengelolaan 
diperbantukan dari ansgota FKPPI leota Serang. 
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alun barat ini belum tercapai keindahannya, rnulai dari kebersihan pada fasilitas 

umumnya, sarnpah berserakan walau sudah ada petugas kebersiban hingga adanya 

ternpelan brosur atau flyer pada dinding gerbang alun-alun barat ini. Kata milik 

pemerintah menurut saya~ justru alun~alun ini saya lihat banyak digunakan oleh 

warga Serang rnulai dari anak-anak, pedagang hingga kelompok marching hand. 

Sedangkan kala upacara, kenegaraan dan hari besar menurut saya ruang alun-alun 

barat memang te!jadi kegiatan tersebut. namun tidak terus menerusnya kegiatan 

tersebut membuat adanya kekosongan ruang alun-alun barn! yang pada akhimya 

kekosongan dari segi waktu maupun ruang justru dipergunakan dan diisi oleh 

masyarnkat untuk kegiatan kesehariannya. Sehingga isi maklumat mencerminken 

pertentangan dengan apa yang teljadi pada alun-alun tersebut 

Walau ada papan pengumuman dan ada peratwan yang tidak tertulis, ternyata dari 

basil pengamatan saya ada pedangang makanan minumao yang terus menetap 

(punya lapak) dalam alun-alun barat namunjumlabnya tidak banyak (riga sampai 

llma pedagang) yang tidak terikat waktu, selalu ada dari pagi hingga malam. 

Walau terkesan ada peraturan tak tertulis yang melarang ada kegiatan sebelum 

jam 15:00, tetap saja saya perbatikan pada hari Senin dan Selasa pagi ada anak­

auak yang bermain layangan dan ada sekelompok anak SD yang masih 

menggunakan seragarn olah raga sekolah yang bermain sepak bola di alun-alun 

barat Pengelola alun-alun barat tidak berupaya melarang anak-aoak bermain 

layang-layang dan sepak bola. Alun-alun sisi barat ternyata bagi mereka 

merupakan lapengan nyaman yang luas dan bebas untuk bem1ain. Gerbaug alun­

alun sisi barnt dan timur yang selalu terbukajuga dianggap terbuka bagi siapa saja 

untuk keluar masuk mengguuakao alun-alun tersebut 

Gambar 4.14. Kegiatan anak-anak sekolah pada pagi hari di alun-alun sisi timur 
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Gambar 4.15. Kegiata.n anak-anak pada pagi bari di aJun-alun sisi barat 

Dari hasil pengamatan, lapangan olah raga di alun-alun sisi timur temyata dapat 

menjadi lokllsi altematif atau perpanjangan area sekolah untuk melakukan 

kegiatan olah raga para murid sekolah pada jam bela jar mengajar di pagi hari. 

Bagi pedagang yang sudah mendapatkan tempat berdagang menetap sejak pagi 

hingga mal am, tentunya segala kegiatan yang tetiadi di a!un-alun sangat membuka 

peluang pendapatan bagi merekll. Alun-alun yang sudah ditempatinya tentunya 

menjadi lahan penghasilan utarna bagi mereka. 

sudah ada pelanggan anak sekolah yang mengglUlakan alun-alun timur 
atau menonton rekannya olah raga sedang membeli dagangan yang disajikan. 

Gambar 4.16. Pedagang yang sudah mendapatkan tempat menetap di a1Wl·;duo timur. 

Selanjutnya ada pengisian ruang pada hari Senin hingga Jumat setelahjarn 15:00, 

diisi dengan kegiatan olah raga di alun-alun timur yang tentunya dibarengi dengan 

maltin bertambabnya pedagang makllnan dan minuman yang turut menyertai 

kegiatan tersebut, sedangkan pada alun-alun barat tetiadi pengisian ruang yang 

menurut saya unik yaitu didorninasi oleh kegiatan permainan anak-anak seperti 
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sewa mobil-mobilan baterai, odong-odong, pancingan, dan lain-lain. Adanya 

pennainan anak-anak ini tentunya menjadi sasaran bagi para pedagang makanan 

dan minuman, dan pada akhimya pedang tersebut pun menempati ruangilapaknya 

di dakat pennainan anak tersebut. Pendatangpun sudan tentu anak-anak beserta 

orang tuanya. Anak-anak bali1a tampak menikmati pennainan anak tersebut. Dari 

sini telihat adanya perbedaan pengisian ruang antara alun-alun barat dengan alun­

alun timur, yang secara teknis akan saya jelaskan pada subbab selanjutnya. 

Saya juga mengamati area monumen yang berada di antara alun-alun barat dan 

timur. Monumen merupakan bagian dari konsep alun-alun kola Serang, tapi yang 

saya temui babwa monurnen adalab pemisab alun-alun barat dan timur, ditambab 

juga jalan aspalt yang membalab alun-alun menjadi dua bagian. Baik jalan dan 

monumen itu sendiri menurut sayalebih dijadikan punggang yang seolab jadi area 

yang dibelakangi dari pada menjadi muka. Jalan aspalt yang dirancang 

menyerupai boulevard ada madian taman sebagai pembatas jalur kendaraan 

temyata lebih banysk digunakan sebagai area berdagang kaki lima dan parldr 

motor. Sadangkan area monumen yang dibatasi pagar dan pohon rindang lebih 

banyak digunukan sebagai tempat menjcmur pakaian petugas kebersihan dan 

tempat beristirabat sekelompok petugas kebersihan. Jalan pemisab ini memang 

jarang dilalui kendaraan dan banyak ditanami pohon tinggi yang rindang, 

sehingga memang pantas saja area ini dlisi oleh pedagang yang sudab menetap 

dan tempat parkir motor serta menjadi tempat nyarnan untuk istirabat para petugas 

kebersihan. 
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Berikut ini gambaran yang rnemberikan perbedaan pengisian ruang dari dimensi 

waktu. 

Gambar 4.18. Gambarau pengisian .ruang alun-abm sebelum jam 15:00 pada hari Sellin 
bln-jumat 

C':rllmbar 4..19: Gambanm pengisian mang ahtn-alun setelah jam 1.5:00 pada hari Senin 
hingga jumat 

' 

: Pedagang yang :tudah menetap mengisi ruangnya dari pagi hingga malam. 
Umwnnya pedagang ini menempati ruangnya di bawah shelter dan pohon 
rindang. 

: Pedagangyangbe!jualansejakjam 15.00 
: Pengunjung yang datang berkegiatan (bennain atau betolahraga atau 

belanja) 
: Pedcir 

Universitas Indonesia 

Pengisian Ruang..., Myrs Rethika, Pascasarjana UI, 2010



73 

Sarna balnya dengan alun-alun barat dan timur, area monumen berilrut jalan 

tersebut juga memiliki perbedaan pengisian ruangnya berdasarkan waktu. 

Sebe!urn jam 15:00 jumlah pedagang dan motor yang diparkir tidak sebanyak 

pada sete!ah jam 15:00. Hal ini ada terkait dengan pengisian ruang alun-a!un barat 

dan timur yang mulai ramal didatangi pengunjung dan pedagang setelah jam 

15:00. Say a remui urnumnya pedagang yang sudah menetapkan ruangnya menjadi 

lapaknya berada di dekat/di bawah shelter dan di bawah pohon yang rindang. 

Selain ada perbedaan pengisian ruang padajam-jam rertantu, alun-a!unjuga diisi 

berbeda pada bari Sabtu malarn dan Minggu pagi. Berdasarkan pengarnatan dan 

infonnasi dari wawancara dengan pengelola alun-alun barat dan wawancara 

beberapa responden, pada hari Sabtu malam (malam Minggu) ramal diisi selain 

pedagang den anak-anak juga ditambah kelompok reroaja maupun sepasang 

remaja yang datang menikmati alun-alun. Sedangkan pada bari Minggu tidak saya 

remui kegiatan olah raga dmi pengunjung, yang ada adalah alun-alun berubah 

seperti pasar yang banyak ditemui pedagang dan pembeli turnpah ruah memenuhi 

ruang alun-alun dari luar pagar hingga dalam pagar alun-alun. Fuugsi olah mga 

maupun identitas yang sudah ditanamkan pemerintaban melalui pengurnuman 

ataupun rarnbu-rambu menjadi hilang tergantikan dengan f\mgsi pasar di hmi 

Minggu. Pendapat ini pun juga saya ternukan dalam basil wawancara dengan 

pengelola maupun pengguna alun-alun, berilrut ini kutipan wawancora tersebut: 

.. Jualan sampe sini. gak bisa o/ah taga. makanya kalo minggu kesini 

suasanalf)la bukan tempat o/ah raga /agi, pasar. " (Pak M, Komunitas 

Gemk Jalan aluu-alun) 

Pemyataan wawancara di atas adalah pembuktian adanya dimensi waktu pada bari 

Minggn alun-alun sisi timnr kbususnya bukan digunakan maupun diisi dangan 

kegiatan olah raga melainkan menjadi kegiatan pasar. 

"Kalo malam minggu ramai, banyak yang pacaran. Hari minggu 

ramai jualan. " (Penjagaltirn pengelola anggota FKPPI yang 

ditugaskan di aluu-alun sisi barat) 
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Pemyataan wsebut di alas memberi bukti pengisisian ruang pada dimensi waktu 

bahwa alun-alun menjadi ramai di malam Minggu dan hari Minggu pagi, serta ada 

perbedaan pengisian ruang secara bergantian secara berulang-ulang. 

"Kita kerJa lebih awa/ pas hari Minggu dan &min, soalnya hart sabtu 

ramai sampai malam dan hari Minggu juga ramai. Banyak 

sampahnya. Biasanya mulai jam tujuh, im bisa mulai dari pagi lah 

jam 6." (Petugas Kebersihan Kola khusus Jl. Ki Syam'un hingga Jl. 

Diponegoro) 

Pemyataan di atas juga memberikan informasi tentang adanya dampak deri 

kegiatan oleh pengguna alun-alun, yang pada heri Sabtu dan Mingga ada kegiatan 

ramai dan bahkan lebih ramai deri hari-hari biasa, memberikan pengaruh pada 

tugas petugas kebersihan. 

Berikut ini foro-foto suasana pengisian ruang pada hari Sabtu dan Mingga. 

Gambar 4.20. Foto kondisi pengisian ruang pada malmn Minggu 

Gam.bar 4.21. Foto kondisi pengi!!ian ruang pada Minggu pagi 
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Selain berdasar jam dan hari, dimensi waktu juga terkait dengan acara-acara 

tcrtentu seperti acara peringatan hari kemerdekaan RI 17 Agustus, acara khusus 

dalam rangka peringatan ulang tahun propinsi, selarna bulan pUl!sa Ramadhan, 

dan lain-lain. 

Pada dimensi waktu seperti acara peringatan kemerdekaan 17 Agustus dan acara 

khusus ulang tahun propinsi Banten adalah beberapa contoh yang rnenunjukkan 

peran kekUJ!saan. Pada acara tersebut pada dimensi waktu tertentu menggeser 

kegiatan keseharian pengguna alun-alun. Pada dimensi tersebut penguasa 

sekaligus warga memaknai pagar alun-alun sebagai batas kegiatan kenegaraan (di 

dalarn alun-alun) dan kegiatan warga berada di luar pagar alun-alun pada acara 

kenegaraan tersebut. Artinya secara visual warga masih dapat menikmati kegiatan 

di dalam alun-alun dari luar pagar. lni tetap dalam konsteks ruang umum 

walaupun dinikmati secara visualnya saja oleh sebagian warga. 

Gam bar 4..22. Foto suasana sesaat sebelum muJai upacara Hari Kemerdekaan 
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Gam bar 4.23. Suasana sebelum mulai upaca-ra hari keme.rdekaan 

Gambar 4.24. Suasana di Juar pagar alun~alun saat peringatan bari ktm~erdekaan. 
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Bentuk-bentuk yang mencenninkan konsep Commandery pada aklrirnya mampu 

diteljemahkan dan dihormati serta dikonstrnksilam pengguna a!un-alun sebagai 

bagian kesehariannya yang 1ak terpisahkan dari bagian ruang umum kola. Ketika 

alun-alun sedang digunakan untuk acara kenegaraan (seperti acara upacara 

kemerdekaan 17 Agustus), rnaka pengguna a!un-alun mulai dari pedagang, anak­

anak, dan pengguna yang sudah terbiasa datmg ke alun-alun harus bersedia tidak 

berkegiatan di ruang umumnya digunakan oleh pengnasa kotanya. Sikap yang 

ditunjuklam oleh pengunjung yang rnenonton upacara dan pedagang yang tidak 

betjualan saat ada acara upacara kenegaraan sudab terkonstruksikan rnasyarakat 

rnelalui ingatannya. lngat'lll akan alun-alun sebagai tempat upacam kenegaraan 

maupun peringatan hari besar agama juga terindikasi dari wawancara saya dengan 

responden yang sering rnenggunakan dan melihat alun-aiUIL 

(Wawancam saya dengan Pak M) 

Responden : ... Jtu kan GOR, ini (alun-alun sisi tim:ur) lapangan 

bolanya gitu, karena itu mungkin untuk kepenfingan 

knyak sholat idul fitri gilu knn. 

Saya : Sampe sini~sini? 

Responden : Nggak, situ (alun-alun sis! barat) aja poling, biasanya 

kebanyakan untuk hari lebaran atau upacara kayak 

ABRI dipake, ini (a/un-a/un timur) nggak, dulu knn di 

,t;ini. 

Kutipan wawancara tersebut mencerminlam suatu ingatan yang sudab ada di 

pikiran maupun biasa dilibat oieh responden bahwa alun-alun sebagian digunakan 

untuk acara kenegaraan dan sebagian untuk olah raga. 

(Wawancara saya dengan Mas A) 

Saya - 1'rus kn/o knta among harus ada ini nya? Alun-alunaya? 

Responden Ya harus, harus ada. 

Soya Berarti penting ya? 

Responden . ya 

Saya Di pusat kota ya. 
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Segala keramaian past; adanya di alun-alun, 

0 gitu ya? Tapi lea/au fiat a!un-alun di sini aneh gale? 

Buat olah raga, buat ... apa emang kayak gini? 

!ya 

Bayangannya yang kayak gin!? Pokoknya rame gilu ya? 

Banyak dagangan gitu ya. Gak perhaliin ya kog alun-

ohm ada hendera upacara gitu? 

Semua afun.a/un juga ada. 

Ohadaya? 

Ada. Sernua alun-alun pasti adalah tempat upacara. 

Buat tujuh belasan. Namanya juga alun-alun, pusat kat a. 

Berartikan dari seluruh mana pastikan kumpulnya di 

alun-ahm. 

Responden temyata memiliki ingatan yang memaknai alun-alun adalah tempat 

untuk keparluan kenegaraan pada suatu waktu dan pada waktu-waktu lainnya diisi 

oleh kegiatan masyarnkat. 

Dalam ingatan responden tersebut juga tersirat adanya kepemilikan ruang secara 

bersama yaitu milik pemerintah dan jika sedang tidak digunakan untuk acara 

kenegaraan alun-alun diisi oleh kegiatan masyarakat kotanya. Hal ini 

mencerminkan kepemilikan ruang yang terkonstruksi oleh masyarakat melalui 

konsep The Stall karena menempatkan pemerintah sehagai pengguna alun-alun 

yang utama barn kemudian jika pemerintah tidak menggunakan alun-alun untuk 

acara kenegaraan maka masyarakat akan mengisinya. Ingatau akan sejarah 

temyata juga mampu mengundang masyarakat untuk mengisi ruang alun-alun 

yang penc!ptaannya dahulu melalui proses urban imposition. 

Dimensi waktu lainnya adalah acara Family Fun Festifa/ pada hari Minggu 

tauggal 31April 2009. Acara ini dise!enggarakan di alun-alun sisi barat oleh Polri 

setempat dalam hagian rangkaian peringatan ulang tahun Banten yang disponsori 

brandY ameba. 
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G.11mbar 4.25. Suasana acara Family Fun Fesrijal di alun~alun silti barat 

Di aiun-alun sisi barat pada saat tersebut diadakan bazar dan panggung musik, 

tidak ada pedagang yang biasa mangkal di alun-alun dapat beroperasi pada saat 

acam ini. Sebagian mereka ada yang berjualan dr luar pagar aiiiD-ahm ada juga 

yang memitih tidak beJjualan. Hal ini mencenninkan konsep Use Space karena 

pengguna alun-alun yang rutin berkegiatan di da!am alun-alun harus berbenti atau 

mengalah ketika alun-alun dipergunakan untuk acara kbusus yang 

diselenggarakan institusi peanerintah. Konsep kepemilikan ruang The Stall juga 

teJjadi ketika institusi pernerintaban ini sudah selesai menyelenggamkan acaranya, 

maka masyarakat dapat kcrnbali menggunakan alun-alun tersebut. 

Pada aeam ini teJjadi panggunaan kekuasaan yang dimiliki Polri (sebagai bagian 

dari kekuasaan pameriutab) untuk menggunakan kekuasaannya menggunakan 

ruang alun-a!un sisi barat Bagi pengunjung bal ini tidak berpengarub karena alun­

alun tetap dapat dinikmati dan digunakan dari luar aiW1-alun, narnun lain halnya 

bagi padagung. Pedagang yang biasa berdagang di sini harus mengalah tidak dapat 

menggunakan ruang alun-alun yang biasa ditempatinya. 
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(Wawancara saya dengan Pak S, pedagang minuman yang biasa beijualan di alun-

alun sisi barat) 

Soya 

Responden 

Soya -
Responden 

Saya --

Responden 

Saya 

Waktu kemaren acara Honda dan Yamaha itu Bapak 

ikutan juga? 

Enggak. Gak bo/eh masuk kan. 

0. gak boleh masvk acara itu. 

lya, di luar. 

0, di luar bo/eh? Bapak dimana dapetnya (lokasi 

jualannya)? 

Dimana yo. di situ (menunjuk ke arah selatan alun­

ahm) tu, sepi. Paling dapet limabelas ribu. Buat 

se:harijugfl, beli minum esjuga ahis. 

Sedih gak tu? 

Responden : Yanamanyajugajualan, adayangrameadayang 

sepi. 

Soya 

Responde:n · 

Soya 

Responden -

0, jadi maklum /ah. 

Iya. 

Tapi yangpenting bisa jualan atu gimana? 

Yang penting bisa jualan. Besok nih dapet 

segini,mudah-mudahan besoknya ada rejeki gitu. 

Kadang rame kadang sepi. 

Kutipan wawancara di alas menyatakan babwa khusus pedagang yang biasa 

berdagang di alun-alun barat, harus mau mengalab pada bari-hari tertentu dan 

meneari !empat btin masih di sekitar alun-alun untuk berdagang. Kutipan 

wawancara di alas membarikan pembuktian betapa berllarga dan pentingnya alun­

alun bagi pedagang yang sudab terbiasa berdagang di sana pada kesehariannya, 

namun harus keluar dari ruangnya lretika pemilik ruang melakukan kegiatannya di 

sana. Hal ini mencermiukan konsep The Stall pada rasa kepentilikan ruangnya. 
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Pada saal di alun·alun barat didakan Family Fun Fes/ifa/, di alun-alun sisi timur 

juga diadakan pasar rnalarn yang diadakan dari pagi hingga malam yang 

disponsori brand Honda. Di sini tidak kalah ramal dan penuhnya akan pennainan 

pasar malam dan dagangan pakaian. Namun pedagang yang biasa berjualan hari 

Minggu di sini tetap beJjualan, berbagi ruang dengan pennainan pasar malam, 

sehingga ruang alun-alun sisi timur menjadi lebih padat dan ramai dari pada hari 

Minggu biasanya" 

Gambar 4.26. Suasana acara pasar malam pad:a hari Minggu 31 Mei 2009 
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Kekuasaan yang ditunjukkan oleh Polri yang dalam konteks ini adalah bagian dari 

pemerintahan, hanya terjadi pada waktu-walctu tertentu. Pada waktu sehari-hari, 

alun-alun tetap mampu mengundang masyarakat untuk datang mengisi ruang 

alun-alun. Di sini tidak terjadi rivalitas pada masyarakat, yang terjadi adalah 

secara bersama menggunakan a[un-alun atau menunda sementara kegiatan 

rutinnya. 

Pada bulan puasa Ramadban, alun-alun juga mampu mengundang masyara.kat 

untuk mengisi alun~alun dengan kegiatan yang khusus. Kcgiatan khusus ini 

memberikan pemandangan yang mencerminkan kegiatan masyarakat yang 

menghormati makna puasa Ramadban. Pada waktu ini juga teljadi pungisian 

ruang berdasarkan dimensi waktu, alun-alun-alun menjadi lebib mmai diisi 

pengunjung maupun pedagang pada saat menjelang waktu berbuka puasa. Hal ini 

juga saya ketabui sebelum bulan puasa tiba dari wawancara responden di bawah 

ini dan pada suatu hari di bulan puasa saya pun memeriksa kegiatan di alun-alun. 

(Wawancara saya dengan Mbak Ita (a) dan Mas R(b), pasangan remaja) 

Saya ... Kalau suasana Ramadhan gimana? 

Responden a Rame. lwnyaknya malmnan 

Responden b · Ramadhan lebih rame. 

Respondena 

Respondenb 

: Rame, bUflt orang nyore-nyore kan unruk buka puasa 

. Pokolcn.yajam., mm ... abis ashar aja, rame. Paling hanyak 

be/i... 

Responden a : Tapi sampe masjid Agung ilu 

Saya . 0 .. rame sampe sana ya 

Responden b · Rame lah. heli es campur, trus beli froleg .. lrobanyafron. 

Rame sih kalo bulan puasa ma. Sore lah. 

Kutipan wawancara di atas menampakkan hukti bahwa kegiatarr di alun-alun 

menjadi bertambah atau berubah pada bulan Rarnadban. Di sini ada pemaknaan 

tersendiri dari hari-hari biasanya baik bagi pengunjung maupun pedagang. Ruang 

alun-alun pun menjadi sangat berharga dan punya makna pada bulan Ramadhan 

bagi penggunanya. 
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Gambar 4.28. Alun-alun sisi barat di bulan puss a menjelang waktu berbuka puasa 
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Gambar 4.19. Alun-aJun sisi timur di bulan puasa 
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Gam bar 4..30. Suasana di luar pagar alun-alun di bulan puasa 
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4.2.2. Dimensi Teknis 

Pengisian ruang dapat saya jelaskan secara teknisnya baik dari segJ zona 

pembagian ruang yang sudah terkonstruksikan dalarn pemikiran masyarakat 

maupun dari segi pemaknaan yang sudah terlanjur ada dalam pemikiran mereka 

Alun ~alun barat secara fisik sudah ditata dan dikalola secara lebih baik dari alun­

aluo timur. W\1iud fisik alun-alun barat dirancang dengan menggunakan paving 

block pada bagian tengahnya dan ditanarni rumput dan pohon pada sekeliling 

alun-alunnya serta diberi pembatas pagar yang kokoh dan tanda gerbang 

berbentuk kaibon pada empat sisi gerbangnya. Pada alun-alun barat tersedia 

baagunan shelter di sisi baratnya sekahgus pada sisi baratnya yang mengbadap 

Kantor Gubamur Banten dieetuskan sebagai pintu gerbang yang utarna dangan 

ditandai gapura besar beserta tulisan "Alun-alun Serang ... Di tengah ruang alun­

alun barat diberi tonggak tiang bendera sebagai pananda bahwa mernang alun­

alun barat secara resmi dicanangkan sebagai tempat upacara kanegaraan yang 

sekahgus mernbedakan fungsinya dengan alun-alun timur. Di alun-alun timur 

tidak ada tiang bendera dan tidak ditetapkan sisi sebelah mana yang menjadi 

gerbang utamanya. Alun-alun-alun timur dirancang untuk fasilitas oleh raga 

seperti baskat, jogging track khusus refleksi kaki (alas batu-batu kecil) dan 

putaran olah raga lari yang beralaskan perkerasan yang datar. Di sebelah timurnya 

terdapat shelter. 

Perbadaan wujud fisik alun-alun pada sisi timur dan barat serta adanya jalan dan 

monumen di tengahnya yang membelah alun-alun, mempertegas perbedaan 

pengisian ruang yang sudah terkonstruksikan dalam pemikiran pengguna (baik 

penganjung maupun pedagang). 

Zona pengisian ruang yang terjadi di alun-alun barat, saya arnati temyata posisi 

tiang bendera dan shelter di sebelah barat seria gapura di gerbang utarnanya 

membentuk suatu identitas yang dijadikan suatu pengbonnatan bagi pengguna 

Pada sore hari hingga malam, deretan pedagang seolah beJjajar mengbadap arah 

tiang bendera. Khusus pada untuk zona permainan anak (yang ditandai dengan 
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adanya jasa penyewaan permainan mobil-mobilan) menggunakan ruang untuk 

radius permainannya pada ruang kosong di sekitar liang bandera hingga shelter, 

dan zona permainannya berada di deretan terdepan kelompok pedagang-pedagang. 

Para pengguna baik pengunjung dan pedagang sudah tabu bahwa zona tengah 

sekitar riang bendera adafah ruang untuk anak-anak bennain khususnya bermain 

mobil-mobilan. Kendaraan motor dan mobil yang kadang-kadang melintas di 

alun-alun barat pada akhimya barus mengalah dan barbati-hati jika melintasi 

ruang mt. 

Alun-alun barat juga dipilih kelompok Marching Band untuk tempat latiban. 

Selain permukaan tantainya yang rata juga karena bentuk alun-alun barat 

merupakan areal yang Juas tanpa rintangan untuk digunakan sahagai tempat 

berlatih barisan marching band. 

Gambar 4.31. Keiompoklrfarclu'ng Band sedang berlatih dialun-ahm .sisi barat 
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Selain sisi timumya, di dekat shelter alun-alun barat pun tak luput menjadi zona 

berdagang makanan, Shelter memang diganakan untuk berteduh pengunjung dan 

banyak pedagang yang menepi ke arah shleter. Pedagang menggunakan area 

berdagang di dekat shelter, bukan di bawah shelter. Sheller juga sangat 

bennanfaal untuk berkumpul dan bersantai bagi kelompok marching band. 

Maklumat yang terpampang di sisi ulara dan selatan alun-alun barat yang 

menyatakan bahwa alun-alun barat digunakan untuk acara kenegaran seolah 

lenyap dan tergantikan oleh kegiatan rutin warga kola Serang, Lain hainya shelter 

di alun-alun timur, di sini selain memang digunakan untuk area beristirahat bagi 

pengguna kegiatan olah raga, juga seeara terang-terangan digunakan oleb 

pedagang makaoan dan pedagang minuman tepat di bawah sheltemya. Ruang di 

bawuh shelter tersebut sebagian besar digunakan untak area bardagang dibanding 

sebagai area beristirahat bagi kepentingan kegiatan olah raga 

Gambar 4.32. Shelter Alun-alun sisi barat 
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Gambar 4.33. Kegiatan di shelter alun-alun sisi banlf. 
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Gambar 4.34. Pengisiao ruRilg di shelter alun~alun sisi barat dan alun~aiUJl .sisi timur 

Zona pengisian ruang di alun-alun timur juga sudah terkompromikan antara 

pengguna yang berolah mga dengan pedagang. Rancangan dan wujud fisik alun­

alun timur memang telihat untuk olah raga. Pedegang maupun motor yang 

melinlas barus mengalah memakai ruang di alun-alun timur ini. Dari wujud fisik 

alun-alun sisi timur untuk kegiatan olah raga ditunjukkan melalui wawancara saya 

dengan bebempe responden ini. 

(Wawancara saya dengan lbu M) 

Responden : Jaga terus aja, kadang • kadang kalo waktunya kencing 

ya ke alun-alun. Kadang nganrerin anak pe.ngen maen 

bola, ya dianterin, tar pulangnya manggil. 
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Saya Kalo analmya maen bola dianJer ke alun-alun baraf ato 

timur? 

Respanden . Alun-a/un sini (Timur) 

Saya · Maen bola sendiri a/au sama temen-temen? 

Responden · Sarna temen-temen. Kadang sendiri. Ka/o fagi repot 

sendiri, tak anterin aja. 

Wawancara tersebut mencenninkan bahwa alun~alun sisi timur dengan wujudnya 

diisi dengan fasilitas olah raga mengundang masyarakat untuk menggunakannya 

sebagai tempat kegiatan olah raga. 

{WawMcam saya dengan Bapak Y) 

Saya . Kog ke sini pak (a/un-alun limur), gak ke sana pak (alun-

alun barat)? 

Responden . Kenapa? 

Soya . Biasaya di sini (alun-alun limur) a/au di sana pak pak 

(alun-alun barat)? Yang harat atau timur? 

Responden : Kala di sana ya mayoritas banyak anak-anak kecil, karena 

di sana banyak lJUiinan kan. 

Saya Oo ... ini (alun-alun timur) olah raga ya? 

Respond en · Kalo di sini ya buat olah raga, kit a jalan-jalan santai aja 

gitu. 

Kutipan wawancara saya dengan responden mencerminkan suatu interaksi yang 

seeing dilihatnya dan wujud fisik alun-alun sisi timur mengundang responden 

untuk melakakan kegiatan olah raga. Alun-alnn sisi barat menurutnya bukan 

sebagai tempat olah raga. Bentuk fisik alun-alnn sisi barat yang berlantaikan 

paving block tanpa fasilitas olah rnga dan adanya interaksi yang didominasi 

permainan anak-anak, menurutnya bahwa alun-alun sisi barat bukan untuk 

kegiatan olah raganya. 

Pengisian ruang di area monumen dan jalan sekitar monumen saya amati diisi 

oleh pedagang yang sudah punya lapaknya dan sebagai parkir motor pengunjung 

yang ke alun-alun. Jalan yang membelah alun-alun barat dan timur ini memang 
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dipasangi rambu dilarang lewat pada salah satu lajurnya sehingga jalur jalan yang 

tidak terlalu ramai ini digunakan sebagai ruang beljualan serta ruang parkir motor. 

Gambar 4,35. Suasua pengisian ruaog di 
jalan tengah dan d.i fuar pagar alun~ahm dan 
di bawab pobon. 

Pada hari Minggu karena alun-alun berubah fungsinya seperti pasar, area jalan ini 

diisi penuh oleh pedagang baik rnakanan maupun pedagang mainan serta parkir 

motor. Monumen yang tinggi tidak terlihat identitas dan nilainya bagi penguojung 

dan pedagang. 
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Wujud arsitektural ahm-alun juga berpengaruh bagi pengguna alun-alun. Lantai 

yang rata dan bersih seperti paving block ternyata lebih dinikmati dan digunakan 

untuk kegiatan bermain anak-anak dan pedagang yang fokus pada kegiatan anak­

anak. Lantai yang rata juga diisi dan dimaknai oleh pedagang sebagai ruang yang 

ba.ik untuk dilalui dan mangkalnya gerobak mereka. Shelter bagi pengunjung 

adalahjelas sebagsi tempat beristirahat atau tempat menunggu karena sifat shelter 

yang menciptakan keteduhan. Shelter bagi pedagang memiliki nilai lebih bagi 

pedagang, pedagang yang mangkal di dekat atau di bawah shelter memiliki ruang 

tetap dengan rnembayar sejumlah uang kepada penge!o!a alun-alun. Trotoar sisi 

utara terlihat bersih dari padagang karena ada aturan tersirat bahwa sepanjang 

jalan protokol harus bersih dari pedagang, tapi trotoar di sisi lainnya diisi oleh 

pedagang tanaroan. pedagang buah buahan dan pedagang makanan. 

Berikut ini mode) pengisian ruang temyata secara teknisnya membentuk pola 

tertentu. 

1. Alun-alun sisi barat lebih banyak digunakan olen kegiatan anak-anak dan 

keluarga. 

2. Alun-alun sisi timur digunakan untuk kegiatan olah raga. Fisiknya 

memang dibuat atau dilengkapi fasilitas o!eh raga 

3. Di dalam alun-alun sisi barat, pedagang berada di area perkerasanlpaving 

block, tidak ada yang di area rumput. 

4. Di alun-alun sisi timur, pedagang yang berjualan pada hari Minggu juga 

menggelar dagangannya di atas lintasanltrack jalur lari maupun di 

lapangan basket yangjugalantainya beraspalt atau ada perkerasannya. 

5. Pada shelter alun-alun (baik timur maupun barat) ditempali secara 

menetap oleh pedagang yang sudah berkompromi dengan pangelola untuk 

menempati ruang di bawah shelter sebagai lapak daganguya. 

6. Shelter bagi penganjung diguna!ron untuk berteduh, menunggu, 

berkumpu! dan istrimhat. 

7. Pagar yang mengitari alun-alun memberi batasan jelas mana yang disebut 

luar alun-alun dan mana yang disebut dalaro alun-alun. Pada acara 
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kenegaraan atai acara yang diselenggarakan penguasa (tentara, Polri 

ataupun pemerintah) pedagang dan warga hanya dapat menggunakan 

ruang !Ullf alun-alun dan meninkmati secara visual dari luar melibat acara 

di dalam alun-alun. 

8. Ruang di bawah pohon yang rindang menjadi ruang yang padat diisi oleh 

padagang, pambeli dan bahkan parkir motor. 

9. Ruang dalarn area monumen tidak banyak diminati pengunjung maupun 

pedagang. 

10. Fasilitas ruang mushola dan toilet di alun-alun timur maupun harat 

digunakan atau berguna bagi pengguna alun-alun maupun pedagang di luar 

pagar alun-alun. 

11. Bangku yang disediakan di alun-alun beberapa kali saya temui tidak 

digunakan oleh pengunjung, tapi pada acara khusus dan pada hari Minggu 

dan di bulan Rarnadhan bangku digunakan oleh pengunjung. 

12. Trotoar di sisi utara bersih dari pedagarg karena ada atoran tak wrtulis 

bahwa sisi jalan protokol (sisi utara alun-alun) harus bersih dari padagang. 

Trotoar di sisi timur-selatan-barat padat diisi pedagang dan pembeli 

teru!ama setelah jam 15.00 WIB. Trotoar sisi selatan dan barat di seberang 

jalan diisi secara tetap oleh beberapa pedagang makanan. Trotoar yang 

dipenuhi padagang dan pembeli berada di luar pagar alun-alun, tetap 

menjadi bagian tak terpisabkan dari alun-alun. Pedagang dan pernbeli ini 

saya kategorikan pengguna alun-alun juga. 

13. Rarnbu-rarnbu lalu lintas dan petngas pengatur lalu lintas ditaati pengguna 

jalan. 

Pengisian ruang pada dimensi waktu maupun dimensi teknis, teijadi pemaknaan 

ruang tersendiri bagi penggunanya. Di sini teJjadi interaksi so;ial. Alun-alun yang 

digunakan oleh khalayak umum ini mempakan ruang urnum dan tempat umum 

yang diisi beragarn kegiatan melalui pengalaman ruang penggunanya. Pernerintab 

setempat tidak memerankan kekuasaannya pada kegiatan harlan di alun-alun. 

Akibamya hal ini membentok kekosongan w"aktu dan kekosongan ruang di alun­

alun. Pada dimensi 'Wak:tu dalam kesehariannya mencerminkan suatu 
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pemandangan dan aksi berupa kelruasaan pengalruan ruang yang sesuai konsep 

The Turn karena terjadi pergantian kegiatan secara berulang. Sedangkan pada 

dimensi waktu peringatan hari besar atau hari nasional mencerminkan suatu 

pemandangan dan aksi kekuasaan pengakuan ruang sesuai dengan konsep The 

Stall karena pemerintab sebagai yang berkuasa atas alun-alun menggunakan alun· 

alun barn kemudian pada saat alun-alun sedang tidak digunakan pemerintah maka 

ruang alun-alun bebas diisi beragam kegiatan oleh penggunanya. Personal Space 

dan Use Space reJjadi kala ada kegiatan yang diselenggarnkan institusi 

pemerintaban. Pada dimensi teknis menampakkan cam pengguna mengisi alun­

alun melalui konsep kepemilikan ruang The Sheath dan Possesslonal Territory 

seperti yang terbentuk karena adanya pagar yang membalruli area alun-alun. Pagar 

dimaknai pengguna alun-alun sebagai kulit yang menyelimuti alun-alun sekaligus 

sebagai batas kepemilikan alun-alun untuk kegiatan kenegaraan maupun batas 

yang menunjukkan dalarn dan luar alun-alun. Adanya papan pengumuman yang 

berisi maklumat akan fungsi alun-alun dan adanya infonnasi jika alun-alun akan 

dipergunakan untuk acara kenegaraan maupun acara yang diselenggarakan 

institusi pemerintah meneerminkan adanya pengalruan kepemilikan ruang yang 

bersifat information Preserve dan Conversational Preserve. Beragamnya kegiatan 

pangguna yang teJjadi di alun-alun dan teljadinya pergantian kegiatan pada 

dimensi waktu serta pengakuan akan kepemilikan ruang alun-alun oleh 

penggunanya mencerminkan pula adanya interaksi sosial pada tempat umum yang 

sewaktu-waktu dapat dibentuk (form) lalu dipeeahkan (dissolve) kemudian 

dibentuk kern bali (re-form). 

Tidak terjadinya rivalitas pada penggunaan keseharian masyarakat Serang 

terbadap alun-alunnya dan berlangsung secara berulang kegiatan-kegiatan 

masyaraka~ menan1pakkan suatu pandangan dan akai yang mencerminkan 

kepemi!ikan ruang yang rerkonstrukaikan oleh masyarakat. Kekosongan yang 

terjadi alribat tidak adanya peran pemerintah setempat dalarn pengaturan kegiatan 

keseharian masyarakat terhadap alun-alun dan tidak adanya pengawasan yang 

terns menerus terhadap ruang alun-alunnya juga mencenninkan pengalruan akan 

kepemilikan ruang atas masyarakat terhadap alun-alun. Kepernilikan ruang yang 
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dikonsepkan oleh Goffinan (1971:29-40) mulai dari Personol Space hingga 

Conversational Pteserve terjadi di sini. 

Pada dimensi teknis juga teljadi pengalaman ruang tersendiri bagi penggunanya 

yang juga memperlihatkan pemandangan dan aksi dengan pemaknaan yang 

berbeda-beda. Suatu karya yang memiliki wujud fisiknya memberikan tanggapan 

berbeda bagi penggunanya. Pemandangan dan aksi dari suatu interaksi pengguna 

alun-alun dengan wujud fisik alun-alun mencenninkan situasi sosial tersendiri dan 

juga mencerminkan adanya pemahaman rnang menurnt cara mereka bertinggal 

dalam kehidupan sosial (lived space), ruang yang tercerap oleh indera (perceived 

space) dan ruang yang terkonsepsi dalam henaknya (conceived space). Contohnya 

dari pemaknaa:n dan pemahaman rersendiri tentang lantai yang diheri perkerasan 

paving block amupun lantai rumput. Kenyataannya alun-alun yang sisi ruangnY,. 

menggunakan paving block lebih banyak digunakan untuk kegiatan hermain anak­

anak dan kelompek marching band. Lantai rnmput lebih sedikit dipilih untuk 

kegiamn balk pedagang maupun pengunjung lainnya. Fisik material ini telah 

terknnsepkan dalam pemikiran pengguna (conceived space) bahwa lantai paving 

block lebih nyamaa diinjaklditapaki dari pada laatai rumput Fisik sheller atau 

pohon misalnya, juga mencerminkan pemahaman penggunaan ruang menurut cam 

bertinggal sekaligus ruang yang sudah tercerap oleh indera kita dan ruang yang 

sudah terkonsepsi sebagai ruang untuk berteduh dan beristirahat maupun 

berdagang. Penciptann lantai paving block maupun shelter di alun-alun sisi barat 

dibuat untuk kepentingan kegiatan pemerintah sebagai 1ernpet upacara dan 

peringatan hari besar keagamaan yang pada kesehariannya digunakan sebagai 

arena perrnainan anak dan heljualan, mencerminkan pemaknaa:n yang berbeda 

dari suatu situasi sosial dan pengalaman ruang penggunanya. Pencipman lintasan 

olah raga dan shelternya di alun-alun sisi timur untuk olail raga temyata pada 

waktu-waktu tertentu dan pada hari Minggu digunakan untuk herjualan, yang 

herarti menggeser fungsi !ilsilitas olah raga rnenjadi kegiatan beijualan. Hal ini 

merupakan suatu hentuk imajinasi masyarakat pengguna alun-alun terbadap benda 

atau kazya-karya yang ada di alun-alun. Pengaiaman ruang pengguna alun-alun 

mencerminkan suatu pemandangun dan aksi yang menunjukkan makna simbolik. 
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Perbedaan pemaknaan antara tujuan pemerintah menciptaklln dan 

mempertahankan alun-alun sebagai identitas kekuasaannya tidak selalu sesuai 

dengan penggunaan sehari~harinya yang diisi dengan interaksi sosiaL Hal ini 

menunjukkan bahwa penciptaan alun-alun mencenninkan adanya jejak proses 

urban pada ruang alun-alun melalui unsur pemaksaan pemerintah yang 

mempertahankan sistem nJlai sebagal jdentitas kekuasaannya tanpa menyadari ada 

kemampuan pengguna alun-alun untuk mengisi ruang alun-alun merijadi 

pemandangan intelllksi sosial yang menenggelamkan identitas kekuasaanya. 

Penciptaan seperti ini merupakan wujud dari konsep Commandery, hanya saja 

konsep ini tidak menghasilkan suprnstratifikllsi karena pengguna alun-alun 

mempunyai kemampuan mengisi alun-alunnya dengan kegiataa menurut 

pemahaman ruang tersendiri. Kemampuan pengguna alun-alnn membentuk true­

stratification melalui kekuatan rersendiri dari inrelllksi sosial yang berlangsung 

terus-menerus dalam kesehariannya sehingga pada akhimya mampu menciptaklln 

kekuasaan kepemilikan ruangnya. 

lngatan masyarakat akan alun-alun sebagai penciptaan sejarah yang dignnakan 

untuk acara kenegaraan seperti upacara dan perayaan ritual keagamaan maupun 

fungsi kegiatan olah raga yang sudah terkonsepsi dalam benak pengguna alun­

alun temyata menjadi kontrol masyarakat dalam mengisi ruang alun-aluo lngatan 

akan sejarah maupun hal yang sudah rerkonsepsi akan fungsi alun-alun sejak 

dahulu, temyata mampu mengundang masyarakat untuk mengisi ruang aluo-alun 

yang penciptaannya dahulu melaJui proses urban imposition. Urban imposition 

yang sejatinya menurut Paul Wheatley (1995:5) membentuk suprastratifikllsi pada 

masyarakat ternyata yang saya periklla pada konteks alun-alun saat ini mampu 

menghasilkan true-stratification oleh masyarakat Serang. Hal ini menjadi 

bertentangan akan apa yang dikonsepkan Paul Wheatley tentang jenis stratifikasi 

yang terjadi pada proses urban. Pada konteks pene!itian ini, peneiptaan alun-alun 

yang pada penelusuran sejarahnya terbentuk karena proses urban imposition atau 

Cammandery pada konteks saat ini dapat menghasilkan true-stratification yang 

tercipta melalui kemarnpuan pengguna alun-alun mengisi dan berkegiatan dalam 
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keseharian karena adanya kekosongan pada dimensi waktu dan ruang/teknis. 

Kekosongan itu terjadi akibat dari sedikitnya peranan pemerintah yang dalarn 

kesehariannya untuk mengatur, menggunakan maupun mengawasi alun-alunnya 

yang ditujukan sebagai identitas kekuasaan pernerintahan. 

4.3. Konstruksi Sosial Terhadap Ruang Alun-Alun 

Saya temukan melalui observasi dan wawancara terstruktur di alun-alun kota 

Serang ini adalah terjadi perbedaan-perbedaan kegiatan maupun pemaknaan alun­

alun oleh penggunanya berdasarkan kelompok/komunitas dan umur. Anak-anak 

balita mendominasi rnengisi ruang alun-alun sisi barat, kegiatan olah raga individu 

dan sekelompok kecil mendominasi mengisi ruang alun-alun sisi limur, 

pengunjung seperti ibu-ibu dan remaja pada hari Minggu lebih banyak mengisi 

ruang alun-alun sisi timur karena lebih banyak alternatif jenis dagangan pasar 

mulai dari makanan, perabotan dapur, tanarnan hingga pakaian dibandingkan pada 

hari Minggu di alun-alun sisi barat. Sedangkan remaja berpasangan ataupun 

kelompok remaja lebih banyak mengisi ruang alun-alun pada malarn Minggu. 

Untuk kelompok marching band menggunakan alun-alun sisi barat sebagai tempat 

latihan, sedangk:an komunitas olah raga menggtmakan alun-alun sisi timur sebagai 

tempat latihannya. Hal ini mencerminkan adanya makna simbolik dibalik semua 

situasi sosial baik melalui interaksi maupun dari pengalaman ruang individu­

individu dan kelompok dan dari imajinasi serta ingatan mereka. 

Alun-alun merupakan bagian dari keseharian penggunanya sehingga menjadi 

sangat penting bagi kehidupannya. Hal ini saya ketahui selain dari pengamatan 

juga saya ketahui dari wawancara dengan beberapa responden. 

(Wawancara saya dengan lbu H) 

Saya : lbu seberapa sering ke sini? Seringya? 
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Responden Tiga h:Jli, tiga h:J/i seminggu /ah Kala ayahnya luang tu, 

anaknya minta maen, " Maen Yah, ke alun-alun ". Ke 

ahm-alun Ke sini aja sambil ngadem. 

Kutipan wawancara di atas memberikan bukti penggunaan a1un-alun oleh 

pengunjung yang menjadi bagian dari kesehariannya. 

(Wawancara saya dengan Bapak M) 

Saya : Bapak guru o/ah raga atau? 

Respond en 

Saya 

&sponrien 

Saya 

: Nggak, saya cuma komunitas, ada komunitas disini. 

: Setiap hari? 

: Tiap hari 

: Oya .... ? 

Respond en ; Ya, dari jam 7 sampai jam setengoh 9 

Wawancara dl alas menjadi bukti bahwa alun-alun yang sangat diperlukan dan 

digunakan terus dalam kesebarian responden ini. 

(Wawancara saya dengan Bapak Y) 

Saya : Berapa sering kali ke alun-alun pakJ 

Responden Kala Minggu sih, kalo gak ada kegiatan pagi baru saya ke 

sini. 

Saya La ini, Sabtu. 

&spanrlen : Ini ma Sabtu, karena besok saya ada kegiatan pagt. 

Saya 0, jadi selrarong sekalian. Tapi sering ya pak? 

Responden . Mmm. h:Jdang-kadang sih. sebulan dua kali, ya gimana 

kegiatan pagi aja. Kadang-kadang pagi ada apa gitu ya . 

Saya . .... Kalau di kompleks ada taman? 

Responden Adasih. 

Saya : lebih enak mana? 

Responden . Enggak. cuma kan .. e .. 

Saya Suasananya beda ya? 

Responden . Iya, suasananya kanjuga beda, lebih. enakan di sini . . 

Saya . Oo., enakan di sinL Jadi, ganti suasana juga ya. . 
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Responden · Ya. Pogi subuh palmg sayajalon-jalan di kompleks jalaneya. 

Saya Oo ... jadi kegiatan harian olah raga di kompleks.Di sini ganti 

suasana gilu ya. 

Responden · Iya. Di sini sekali-kali paling. Dan itu juga kalo anak kecil 

juga ikut, kalo enggak ma ... 

Saya Mmm. .. apa bedanya pak, ka/o ngajak anak keci/ enak di sini 

arau di kompleks? 

Responden : Ya lebih suka di sini, masa anak kecil saya gak diajak. 

Pernyalaan responden di atlls juga memberikan bukti bahwa alun-alun sering 

digunakan responden dalam kesehariannya sebagai altematif tempat bersantai 

maupun berolah raga. 

Penggunaan setiap hari oleh pengunjung maupuo pedagang rnemberikan 

identifikasi bahwa a!un.,.Jun ini memang digunakan bagi kehidupan 

kesehariannya. Kehadiran alun-alun memberi ruang umum yang berharga bagi 

penggunanya Pemakuaannya pun dapat berbeda-beda, ada yang berpendapat 

sebagai identitas suatu pamerintaban, ada yang berpendapat sebagai tempat olah 

raga, ada yang berpendapat bahwa alun-alun memang nntuk bersama dan lain­

lain. 

(Wawancara saya dengan Mas A, pengunjung dari Balaraja) 

Saya ..... Trus kalo liat-liat di Serang ada alun-alunnya gini 

enakgak? 

Responden Ya enak sih. 

Saya . Pusal kola sih soa/11)10 ya? 

Respond en . Jya, di pusat kola. 

Saya . Trus kalo kota emang horus ada ini nya? Alun-alunnya? . 

Respanden . Ya harus, harus ada . . 

Saya . Berarli penling ya? . 
Respanden . ya . 
Saya . Di pusat kola ya. . 

Respond en . Segala keramaian pasti adanya di alun-alun. . 
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Responden ini memberikan pendapatnya betapa sudah seharusnya dalam suatu 

kota memiliki a!WI-alun. 

(Wawancara saya dengan Bapak Y) 

Saya Tapi penting lah ke alun-alun gituya? 

Responden 

Say a 

. Menurut saya, bahwa alun-alun mi/ik bersama gitu ya. 

Ooo ... 

Responden . Ya btsa dikata ma, milik semua golongan. 

Pernyataan ini memberikan bukti betapa pentingnya kehadiran alun-alun sebagai 

ruang umum untuk digunakan bersama. 

(Wawancara saya dengan Mas A) 

Saya ....... Bayangannya. alun-alun ya kayak gim ya? 

Responden . Jya, ya kayak gini. 

Responden · Mendingtm di Banten ya. Kalo di Bandung Jam gak ada 

alun-alunnya kayak gini. di Bandung lam modelnya 

penjual semua. 

Saya . Maksudnya gak mau yang kayak gitu? 

Responden · Ya gak mau, kan gak ada tempot o/ah ragaaya Icon. Di 

Bandung Icon tempot olah raganya Icon bayar. Kala di 

Bandung itu kan banyakonnya Icon kayak di...penjual 

semua, kaki bma ya ... banyak orang Padang semua ... kala 

di Bandung, a/un-alunnya. Kala di Serang dan 

Pandeg/ang a/hamdulillah kan. .. ada tempal o/ah raganya 

gitu kall. 

Selain alun~alun digunakan secam bersarna-sama~ ada responden yang 

berpendapat dengan pengalaman yang ia mililci telah membentuk ingatan bahwa 

alun-alun adalah tempat umum untuk kegiatan oleh raga dan scharusnya 

digunakan seimbang ada pedagang dan pengunjung, tidak ada yang mendoimnasi. 
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Pengisian ruang oleh penggona alun-alun menunjukkan suatu kehidupan 

keseharian yang amat berarti bagi pengunjung mapun pedagang. Jika aJun-alun 

dipergunakan untuk keperluan kenegaraan atau acara khusus, penggona alun-alun 

tetap berharap dapat menikmati alun.,.lunnya, walau dari luar pagar sekalipun. 

Hal ini menunjukkan kekeasaan kepemilikan ruang yang bersifut The Stall yang 

berarti berganti pemakaian ruang jika pemilik ruang sedang menggunakan 

ruangnya. Dalam hal ini pemerintah s:etempat sebagai pemilik a1un~alun 

menggunakan ruangnya untuk upacara dan pengguna yang sehari-hari biasa 

mengisi ruang alun-alun harus keluar dari tempat terse but. 

(Wawancara saya dengan Bapak Y) 

Soya .... Trw; pak, ka/au alun-alun ditutup, bagaimana? Sehari 

qja. 

Responden : Kalau dilutup sehari, ya puling ..... 

Soya Sedih, atau ya.. bingung? Harl ilu pus Minggu misalnya. Pas 

harinya Bapuk. 

Responden lvfm .. pas Minggu emang kadang suka dipake. Suka dipake 

juga. ~-~ka dipake. Pameran atau apa. 

Saya Gak papa gak olah raga? 

&sponden 

Soya 

Mm..ya kalo eee.e ... .sewaktu-walau sih ya gak papa. 

0 .. sehari gak pu pu ya. 

Responden · lya. 1'etep P'ifalan kaki ada, dan gak mungkin semua ditulup. 

Responden di atas mernberikan pemyataan yang mencermiakan harapannya agar 

tetap dapat menikmati alun-alun, berharap alun-alun dapat tetap digunakan walau 

han}'ll di sebagian kecil ruangnya. Harapannya ini sudah terkonstruksi dalam 

ingatannya dan interaksinya sehari-hari. 

(Wawancara saya dengan Mbak I dan Mas R) 

Saya 

Respunden a · 

....... Trus. misalrrya alun-alun ini ditutup, sehari gimana 

rasanya? Seminggu? 

Nggakenak. 
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Respondena 
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Responden b 

Saya -. 

Respnnden b . . 

Respondena . 

Saya . 

Respondena . 
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Gimana rasanya. kehilangan atau biasa aja? Ada tempat 

Jain? 

Ya hilang lah, nggak enak aja. Gak ada tempat 

keramaiannya kan 

Salain alun-alun gak ada taman lain ya? 

Gak ada. A/un-a/un rame ... ya Cuma orang~orang 

nyantai-nyantai aja. 

Rame padet gitu gak papaya? 

Gakpapa. 

Ngliatin orang dan dilil1atin orangjuga ya? Ha ha ha 

Ya nggak, ya kayak gini nyore-nyare (isli/ah untuk santai 

di sore hari) lam gilu, nyantai-nyantai. 

Tadi kan .<aya sudah tanya Mbak I. Saya mau nanya sama 

mas nih. Ka/o a/un-alun ini dtutup sehari aja gimana? 

Kalo sehari gimana rasanya. kalo dua minggu gimana 

rsanya? 

Gak papa sih, jarangjuga ke sinL 

Ohjarang? J.ah tadi katanya penting? 

Gak penting, gak masalah sih kala masalah ditutup ya 

udah lah. Tapi kan sepijuga gilu mbakkalo gakada a/un-

alun. 

Yajangan ditulup lah. gini aja. 

Kalo ditutup gimana? 

Kehilangan, ya gak enak lah, gak ada buat nyantai-

nyantainya, o/alt raganya. 

Pemyataan dari dua responden tersebut memberikan petunjuk bahwa kcberodaan 

alun-alun sangat diharapkan. Alun-alun sudah terbiasa diisi keramaian kegiatan 

masyarakat Se!lUlg. Alun-alun telah mengundang mereka untuk datang mengisi 

ruang dengan kegiatan bersantai di sore hari. Responden menjadi terbiasa pula 

dengan keramaian di alun-alun sebingga menjadi pemandangan yang sudah 

terkonstruksi dalam ingatan bahkan imajinasi mereka. 
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(Wawancara saya dengan Pak S, pedagang di alun-alun barat) 

Saya · Waktu kemaren acara Honda dan Yamaha itu Bapak ikutan 

juga? 

Responden · Enggak. Gak boleh masuk kan. 

Saya 0, gak boleh masuk acora itu. 

Responden lya, di luar. 

Saya 0, di iuar boleh? Bapok dimana dapetnya (/okasi 

jualannya)? 

Responden Dimana ya, di situ (menunjuk ke arah selatan alun-alun) tu, 

sepi. Paling dapet limabelas ribu. Buat sehari juga. beli 

minum es juga obis. 

Saya : Sedih gak tu? 

Responden . 

Saya . . 
Responden 

Saya 

Respond en . . 

Ya namanya juga jualan. ada yang rame ada yang sepi . 

O,jadi rna/dum /ah. 

Iya. 

Tapi yang penting bisa }ua/an atu gimana? 

Yangpenting hisajualan. Besok nih dapet segini,mudah~ 

mudahan besoknya ada rejeki gitu. Kadang rame kndang 

sept. 

Saya Ihtiarnya ya. Jadi gak ada usaha untuk cari tempal fain gak 

adayapok? 

Responden : Gak ada. 

Saya Jadi kala gak di sini, atau libur atau carl kerjaan lain ya pak. 

Gituya. 

Responden : lya, lean sementara. 

Responden di alas adalab pedagang. Baginya, alun-alun merupakan tempat 

kesehariannya mencari nafkah. Sebari saja tidak beljualan di alun-alun 

memberikan dampak berlrurangnya pendapatan pedagang tersebut. 

Pengisian oleh konstruksi sosial juga teljadi di sekitar atau luar alun-alun. Trotoar 

di sisi timur dan selatan lebih banyak diisi oleh pedagang buab-buahan dan 

tanaman serta sebagian kecil yang beljualan binatang, permainan anak-anak dan 
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makanan. Sedangkan trotoar sisi utara yang tersirat sarat dengan aturan 

pelarangan berdagang karena tennasuk dalam jalur jalan protokol yang menjadi 

akses kendaraan Gubernur, para pedagang tidak berani mengambil ruang trotoar 

Ini. Berikut ini adalah gambaran penglsian ruang di sekitar alunMalun. 

Gambar 4.36. Pemetaan konstruksi sosial sepanjang trotoar 
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Trotoar sisi barat hanya di salah satu sisinya yang terisi oleh pedagang karena 

untuk memenuhi kebutuhan jajau anak sekolah dari sekolah Mardi Yuana. Pada 

akhimya trotoar menjadi ruang berdagang dan menjadi tempat yang didatangi 

pembeli, tidak mempedulikan fungsi utarnanya sebagai jalur pejalan kaki dan 

tidak terpatubinya rambu larangan parkir di trotoar bagi pembeli yang 

memarkirkan kendaraannya di pinggir jalan dekat troroar. Pada akbimya pula 

trotoar di sisi luar alun-alun menjadi ruang yang sehari-barinya drgunakan untuk 

berjualan, yang didominasi pedagang buah-buahan dan tanaman dan sebagian 

kecil pedagang kebutuben pennainan anak dan keperluan rumah tangga, 

sedangkan trotoar di seberang alun-alun di dominasi oleh pedagang makanan dan 

mmumao. 

Jalan sisi barat alun-alun relatif Iebar. tapi di bagian pinggir jalaunya terdapat 

jajanan pohon besar yang berdiri tegak di atas aspalt sehingga jalan yang 

seharusoya dapat dilalui 3 lajur mobil banya dapat dilalui 2 lajur mobil saja, yang 

di antara pohon menjadi ruang kosong yang dapat digunakan sebagai ruang untuk 

parkir pengunjung alun-alun. 

Gam bar 4.37. Ruang kosong diantara pohon di pinggir 
jalan digunakan untuk parkir mobil 
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Berikut ini label untuk menjelaskan apa-apa saja yang terkonstruksinya oleh 

pangguna alun-alWl. 

KATEGORI 

FREKU!oNSI 

BERKUNJUNG 

Tabe 4.1. Konstruksi sosial yang terjadi di alun-alun Serang 

PENGELOLA KELUARGA ANAK REMAJA "K"'O"'MUNI==T,-,A""S..,-P"'E"';n:-AcoG'""AN"'··~ 

&INSTANSI &ANAK- SEKOLAH (KELOMPOK& KHUSUS 

PEMERINTAH ANAK BERPASANGAN) 

Pengelola a!un- Keluarga 

alun barat dalam hal ini 

ditugask\n ibu dan atau 

sewa 

bergantian. 

Dltugaskan 

ayah bersama 

anak-anak 

meraka. 

Anak sekolah 

khusu$nya 

pelajar yang 

sekolabnya 

berdekatan 

Kclompok remaJ7a hKo=munitas Pedagang 

berkunjung ke khusus ini yang saya 

alun-alurt pada hari seperti arnati ada tiga 

sabtu ari sore hari 1\:omunitas ripe, Tipe 

hlngsa malam hari. Gerak Jalan pertama 

dengan alun- Kelompok remaja datang setiap adalah 

melalui surat Bahkan pada alun, hampir in! ada yang datang hari umuk olah pedagang 

tugas khusus. pengamatan tlap bari saya dengan ke1ompok raga kecuaH yang sudah 

Pada prinsipnya saya ada lihat ada tiga hingga sepuluh lwi minggu, menetap atau 

mereka bekerja kakek yang kegialan anak orang untuk karena hari rnemililti 

enam hari membawa sckolah ngobrol dan minggu alun- lapakya di 

dalam 

seminggu. 

Instami 

cucunya 

bermain 

alun·alun. 

berolah raga bersamai di alun- alun 

di di alun-alun alun barat. digunakan 

alun-alun. tipe 

kedua adalah 

timur. Sedang"--an remaja sebagai tempat pedagang 

pemerintah Keluarga dan Anak·anak berpasangan leb!h herde.gang ili disekicar/di 

mengadakan anak-anak sekolah yang banyak datang setiap luar alun-

acara khusus banyak: tergabung mulai dari sore sudutnya. a.lun, tipe 

kenegaraan dan berkunjung dalam hingga malam hari Kelompok ketiga adaJab 

hari besar diatas jam kelompok pada hari Sabtu marching band pedagang 

agama di alun- 15.00 pada marching baik di alun-alun melakukan yang 

alun barat, hari biasa, band maupun barat maupun latihan di aJun- berdagang di 

buka.n di alun~ dan pada karate saya timuL alun barat, alun temperer 

alun timur malam hrui di lihat lebih bukan di alun- namun rutin 

hari sabtu. banyak alun timur. dimulai dari 

Pada hari 

Minggu 

sclain juga 

untuk 

memberi 

kesenangan 

pada ana-

mengguoakan 

alun-alun 

bant­

jam pulang 

sekolah atau 

pada bari 

Sabtu pagi. 

jam 15.00 

hinga malam. 

Pedagang 

umumnya 

data.ng dan 

selalu ada tiap 

harinya. 

Universitas Indonesia 

Pengisian Ruang..., Myrs Rethika, Pascasarjana UI, 2010



108 

-l 
I 
I 

I 
I 

anak, ibu atau Anak·anak I 
ayah juga pecin!a skate 

menlkruati \ board dan j 
unluk dirinya j permalnan 1 

sendiri I bola Jebih ! 
bersantai dan banyak • 

I berb:elanja ! datang pada I 
J I sore hari ke ! 
I alun-ahm 

tirnur 
f---·--
1 

Bagi penge!ola 

selmgai sumber 

rejeki 

Tepat Ternpa! oleh Sebagai tempat · Sebagai 

dan tempat bersantai dan raga dan pcrternuan 

Bagi lnstansi 

\ Pemerintah, 

I alaurt-<aJun 

sebagai 

I representasi 

pemerinlah 

berdaulat 

bersama 

rak)'atnya 

bermain 

anak·anak 

. REPRESENT ASI . Sebagai tempat Sebagai --· 

MAKNA PADA berteduh bagi ternpat 

WUJUD FlSIK 1 pejabat atau berteduh dan 

ALUN-ALUN I tamu jika ada tempat 

SHELTER acara upacara beristirahat 

\atau (ten:nasuk 

kenegarnart \ sebagai 

temp at 

makan) 

latihan tempat bersantai pertemuan 

serta 

tempat 

I bagl • 

j remaJa. 

dtematif J komunitas dan 

berpacaran tempat berlatih 

pasangan 

Sebagai 

tempat 

berteduh 

serelah 

berolahraga 

I 
I 

j di pagi/slang \ 

i tt.n I 
I 
I 
I 

Seba~ teiDpat Sebagai 

berteduh pada SQre J tempat 

hari dan sebaga"1 berkumpul. 

berteduh dali hujan 

Sebagat lahan 

mencari rejckl 

Shelter-­

digunakan 

sebagai 

tempat 

berdagang 

karena teduh 

dan banyak 

pengunjuog 

yang 

berteduh, 

\ Shelter 

sebagai 

bagian atap 

bagi ruang 

I dagwgnya. I 
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- PAGAR Mempertegas Unruk Untuk Untuk keamanan. Untuk Batas alun-

batas alun~alun keamanan keamanan keamanan alun 

dllJl 

kenyamanan 

- LANTAI Untuk upacara, Nyaman Kyaman Nyaman dan bersih Lantai yang Lantai rata, , 
' 

PAVING dan keindahan untuk 1 untuk olah untuk diduduki nyaman karena ruudah untuk ] 

BLOCK sena alasan pemtainan I raga 
I 

dan rata/datar mendomng 

mudah , anak-anak j !atihan- umuk latihan gerobaknya. 
I 

I latihan 
' ' 

dlbersihkan j Kadang ' Marching band 

~ terasa 

gersang 

dan panas 

- R!JMPUT Pembatas dan Tidak dapat Sebagai bat as Bukan 

penghijauan digunakan,. tidak: ruangnya. 

' karen a lebih 1 digunakan Tidak mudah 

memilih i untuk latlhan untuk 
' 

I berkegiatan ! mendorong 
I I 

di atas paving ! gerobaknya ! 

block 
-----------------·--- POHON Batas area ah.m· Berteduh dan Tempat Berteduh, 

alun dan sebagian berteduh untuk 

keindahan. untuk vackir I berjualan 
' ' 

' l mobil 
' ~------~-- MONUMEN Penghonnatan Tempat ! Tidak 

perjuangan parkir f digunakan 
I rakyat Banten berjualan oleh I 

pedagang 
----------- ~~-,~ ----- ---- GERBANG ' ldenlit.as Akses keluar Akses keluar Akses keluar Akses keluat Bukan akses 

UTA.li.!A masuk masuk masvk masuk bagl 

ALUN- pedagang 

ALUN yang 
, 

menggunakan , 

gerohak, 

karena sulit 

untuk dilewati 

oleh gerobak 

mereka I 
- TROTOAR Sebagai jalur Tidak bisa Tidak bisa Trotoar sisi ' 

-------------- - ~ ··--~~---=:_] 
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pejalan kakL dilewatl jika dilewati jika utara terlihat 

Trotoar sisi ada pedagang ada pedagang bersih dAri 

utara dan barat pedagang 

lebih banyak ' karena ada 

dilalui pejalan aluran tersirat 

kak' kMena ; bahwa 

tidak ada sepanjang 

pedagang yang jalan protokol 

berjuatan di harus bersih 

treloar sisi ini. dari 

pedagang. 

tapi trotoar di 

sisi !ainnya 

diisi oJeh 

pedagang 

tanaman, 

pedagang 

buah buahan 

dan pedagang 

makanart 

Segala peraturan dan perwujudan fisik ahm-alun oleh penguasalpemerintah daerah 

dibuat sendiri !anpa kumproml dcngan warga, hal ini rnenunjukkan proses urban 

pada alun-alun kola Semng adalah secara Commandery bukan Nagara, Peraturan 

dan fisiknya dibuat terlebih dahulu, lalu digunakan warga sesuai imajinasi dan 

pengalarnan ruang warga sendiri, Aturan tertulis ( seperti pada papan 

pengumurnan) ataupun aturan tak tertulis terhadap alun-alun Serang tetap dipatuhi 

pengguna. Namun keknsongan ruang yang te~adi dari peraturan itu sendiri 

marnpu diisi oleh pengguna alun-alun melalui kemampuan konstruksi sosial 

mereka Sekarang alun-alun ini telah rnenjadi ruang urnurn yang dimiliki warga 

Serang, bukan sekedar sebagai kekosongan yang dipakai di kala upaeara-upecara 

atau acara khusus saja. 

Konsep Commandery yang sejatinya memberikan memberikan suprastratifikasi 

pada warga terhadap alun-alun tersebut, temyata ada suatu celah yang 
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memberikan kesempatan bagi warganya menjadikan alun~aJun menjadi suatu 

pemandangan dan aksi yang menunjukkan makna simbolik. Interaksi yang teijadi 

terus menerus ini pada akhirnya menciptakan kekuasan kepemilikan ruang bagi 

penggunanya. Ketika alun-alun tidak digunakan oleh pemerintah. maka ada ruang 

kosong yang diminati untuk diisi. Pengisian atau pemakaian ruang seperti irn 

tennasuk dalam konsep The Stall, karena tcljadi pengisian ruang pada ruang yang 

sedang tidak digunakan pemiliknya dalam hal ini pemerintah sebagai pemilik 

alun-alun. Ketika pengguna alun>{llun semakin banyak dan kegiatannya pun 

beragam, teJjadi bergiliran atau bergantian pemakaian ruang oleh penggunanya, 

hal ini termasuk dalam konsep keknasaan pemilikan ruang berupa The Tum. 

Keuka pedagang buah-buahan secara berulang mengisi trotoar untuk beJjualan 

dan tidak ada teguran dari pemerintah kota, maka ruang yang menjadi tempat 

beJjualannya dialrni secara bersama (baik pedang itu sendiri, pedagang lainnya, 

pengunjung) menjadi ruang miliknya. Di sini teJjadi konsep Personal Space, yaitu 

teJjadi pada kegiatan berjualan oleh pedagang yang terus-menerus beJjualan di 

sebagian ruang alun-alun, 

Kondisi berbagi ruang ini menjadikan alun-alun sebagai ruang umum sebagai 

suatu 1embaga ketika terjadi pengakuan dan konsensus bersama mengenai makna 

dan fungsinya dalam keseluruhan kehidupan masyarakatnya dan bahkan 

merupakan bagian tidak terpisah dari rangkaian atau siklus sosial politik. 

Pengisian ruang seperti ini menampakkan suatu pemandangan dan aksi yang 

mengbasilkan makua simbolik dari pengalarnan ruang pengguaanya. Tiap 

pengguna alun-alun akan mengbasilkan ruang tertentu yang mampu 

mempresentasikan eksistensi atau si1uasi sosial masyarakat Pada konteks alun~ 

ahm di sini terjadi produksi ruang yang didalamnya ada kegiatan kreatif dari 

pengguna alun-alun untuk menyulap ruang sesuai untuk kegiamn kesehariannya 

Dalarn kesehariannya juga teJjadi interaksi hubungan manusia dengan manusia, 

manusia dengan disain fisik ruangaya, dan ada pemaknaan tersendiri terhadap 

ruangnya. Ingatan sebagian pengguaa terhadap alun-alun ada yang memaknai 

alm>-alun sebagai tempat olah raga dan sebagian lagi ada yang memaknai alun-
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alun sebagai tempat upacara kenegaraan. lmajinasi pengguna pun beragam dalam 

menanggapi karya-lrarya fisik yang ada di alun-alun maupun imajinasinya dalam 

mengisi kekosongan waktu dan ruang a!un-alun. lngatan dan imajinasi yang ada 

pada diri mereka mampu mengonstruksikan alun~alun sebagai ruang yang dimiliki 

pemerintah namun mengundang keg; alan untuk kesehariannya. Adanya hubungan 

antara pengunjung dengan pedagang, pedagang dengan pengelola, pedagang dan 

pengunjung dengan aturaan~aturan yang tersirat dan tertulis. kemampuan 

pengguna alun-alun memaknai wujud arsitektural alun-alun telah membentuk 

suatu konstruksi sosial pada ruang alun-alun dan sekitamya. 

Kemampuan warga sebagai pengguna alun-alun temyata mencerminkan suatu 

bentuk kekuatan yang tampak maupun tidak tampak. Kelruatan yang tampak 

terlihat pada interaksi yang terjadl antar pengguna, kegiatan pengguna, dan 

penciplllan ruanguya. Sedangkan kekuatan yang tidak tampak adalah berupa 

pengakuan kekuasaan kepemilikan ruanguya, irnajinasinya dan ingatannya dalarn 

memaknai ruangnya. Kekuatan-kekuatan tersebut mencennlnkan konstruksi sosial 

yang mampu menenggelarnkan identillls kekuasaan pemerintah terhadap alun-alun 

pada keseharian kehidupan perkutaan. Namun keberadaan alun-alun tetap 

mencenninkan kepemilikan pemerintah melalui pemeliharaan dan pengelolaannya 

dan masih tampak ketika alun-alun digunakan untuk kegiatan upacara ataupun 

perayaan acara keneganaan. 

Pemerintah setempat yang kekuasaanya tercennin dari pengelolaan, pemeliharaan 

serta melalui papan pengumuman, pada kesehariannya tidak memerankan 

kekuasaannya tersebut dalam bentuk kegiatan. Wujud fisik alun-alun dan 

kekosongan ruang serta kekosongun waktu saat sedang tidak digunakan 

pemerintah membentuk pemahaman tersendiri bagi masyarakat Kegiatan dari 

intemksi sosial yang berlangsung sudah lama dan terus berulang ini menjadikan 

alun-alun bagian panting dalam kuhidupan keseharian urhannya. 

Konstruksi sosial melalui pengguna alun-alun mampu memakuai sendiri keadaan 

maupun dari wujud fisik alun-alunnya di tengah aturan-aturan terhadap alun-alun 
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sebagai identilas kekuasaan pemerintah!lll Konstruksi sosial yang didefinisikan 

Setha Low (1999) teijadi di alun-alun Serang ini PenggWta alun-alun sebagai 

pelaku konstrusi sosial, mampu menyampaikan wujud nyata pada ruang alun..aJun 

yang ditransformasikan melalui hubungan antar manusia. ingatan, imajinasi 

mereka. Konstruksi sosial dari pengguna alun·alun mampu menciptakan waktu 

kegiatan kesehariannya dan zona kegiatannya 
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KESIMPULAN 

Kemampuan pengguna alun-alun temyata mencerminkan suatu bentuk: kekuatan 

yang tampak maupun tidak tampak. Kekuatan yang tampak terlihat pada interaksi 

yang teljadi antar pengguna, kegiatan pengguna, dan penciptaan ruangnya. 

Sedangkan kekuatan yang tidak tampak adalah berupa pengakuan kekuasaan 

kepemilikan ruangnya. imajinasinya dan ingatannya dalam memaknai ruangnya. 

Kekuatan~kekuatan tersebut mencenninkan konstruksi sosial yang mampu 

menenggelamkan identitas kekuasaan pemerintah terhadap alun-alun pada 

keseharian kehidupan perkotaan. 

Wujud fisik alun-alun dan kekosongan ruang serta kekosongan waktu saat sedang 

tidak digunakan pemerintah rnembentuk pemabaman tersendiri bagi masyarakat 

kota Serang. Kegiatan dari interaksi sosia! yang berlangsung sudah lama dan terus 

berulang ini menjadikan alun-alun bagian penting dalam kebidupan urbannya 

pada kesehariannya. Pengguna alun-alun sebagai pelaku konstruksi sosial, mampu 

menyampaikan wujud nyata pada ruang alun-alun yang ditransformasikan melalui 

hubungan antar manusia, ingatan, imajinasi mereka. 

Penga)aman ruang pengguna alun-a)un tercermin dengan adanya suatu 

pemandangan dan aksi yang menunjukksn makna simbolik. Beragamnya 

kegiatan pengguna yang teljadi di alun-alun pada dimensi telrnis dan terjadinya 

pergantian kegiatan pada dimensi waktu mencerrninkan pula adanya interaksi 

sosial yang sewaktu-waktu dapat dibentuk (form) lalu dipeeahkan (dissolve) 

kemudian dibentuk kembali (re-form). 

Pemandangan dan aksi dari suatu interak:si pcngguna alun-alun dengan wujud 

fisik alun-alun mencerminkan situasi sosial tersendiri. Hal tersebut 

mencerminkan adanya pemahaman ruang menurut mereka yang bertinggal dalam 

k't;:hidupan sosial (lived space) sesua:i dengan indera (perceived space) kemudian 

terkonsepsl (conceived space) dan terejawantah meialui tindakan. 

I 14 
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Perbedaan pemaknaan antara tujuan pemerintah menciptakan dan 

mempertahankan alun-alun sebagai identitas kekuasaannya tidak selalu sesuai 

dengan penggunaan sehari-harinya yang diisi dengan interaksi sosial dari 

masyarakat yang menggunakannya, Keadaan fisik alun-alun mencenninkan 

adanya kekuatan yang tampak dan adanya jejak proses urban melalui unsur 

pemaksaan pemerintah pada ruang alun-alun sebagai identitas kekuasaannya_ 

Temyata alun-alun mampu mengundang masyarakat untak berkegiatan dan 

rnengisi ruang alun-a1un menjadi pemandangan interaksi sosial yang 

mencermink:an sebuah makna tersendiri. 

Penciptaan alun~alun melalui proses 'tlrban imposition pada konteks saat ini yang 

terkait dengan kehidupan keseharian di ruang umum, melalui ingatan akan sejarah 

penciptaannya dan imajinasinya mampu mengundang masyarakat untuk mengisi 

kekosongan yang teJjadL Urban imposition yang sejatinya menurut Paul 

Wheatley (1995:5) membentuk suprnstratiflkasi pada masyarakat bertentangan 

dengan apa yang tetjadi akibat kemampuan masyarakat tnengonstruksl ruang yang 

diciptakan melalui konsep Commandery, Penciptaan alun-alun yang pada 

penelusuran sejarahnya terbentuk karena proses urban imposition atau 

Commandery pada konteks saat ini dapat menghasilkan true-stratification yang 

tercipta melalui kemampuan pengguna alun-alun mengisi dan berkegiatan dalam 

keseharian karcna adanya kekosongan pada dimensi \vaktu maupun ruang'teknis. 

Kekosongan itu terjadi akibat dari sedikitnya peranan pemerintah yang dalam 

kesehariannya untuk mengatur, menggunakan maupun mengawasi alun-alunnya 

yang ditujukan sebagai identitas kekuasaan pemerintahan. Alun~alun sebagai 

identitas perpanjangan kekuasaan pernerintah seternpat mampu dlmaknai sendiri 

oleh masyarakat melalui pcmandangan interaksi sosial yang ber!angsung terus 

menerus da1am kehtdupan sehari~hari 

Penelitian ini memilikl keterbatasan pada wilayah studinya sehingga ruang ko1a 

Serang lainnya yang meml1iki keterkaitan dengan alun .. aJun tidak dapat saya 

ikutsertakan dalam penelitian ini. Observasi yang saya lakukanjuga menjadi suatu 
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keterbalasan lmrena saya tidak setiap hari melakukan obsevasi tentunya ada celah 

waktu yang herarti ada kegialan pengguna alun-alun yang tidak dapat saya 

tangkap. Kedua keterbatasan saya tersebut tentunya dapat menjadi peluang untuk 

dilakukan penelitian selanjutnya yang terkait dengan permasalahan di ruang 

wnum dalam perkembangan kola. Proses urban yang menghasilkan 

suprastratification maupun true-stratification pada penciptaan ruang wnum 

tentunya dapat diperiksa lebih lanjutjika keterbatasan tersebut mampu dtlakukan 

Konstruksi sosial yang teqadi oleh rnasyarakat di ruang umum akan dapet lebih 

bervariasi jika walctu dan durasi observasi penelitian dilakukan secara terns 

menerus yang secarn intens melakukan hubungan dengan pelaku kegiatan untuk 

menggali informasi lebih dalam. 

Akhir dari kesimpulan ini adalah berupa saran dari saya kepada program kajian 

pengembangan perkot.aan maupun pemerintah dan perencana kota, Bahwa 

pemerintah setempat seh.arusnya dapat Jkut berperao bersama masyarakat 

pengguna alun-alun dalam memroduksi ruang uroum yang sesuai dengan 

kebutuban keseharian penggunanya. Ruang urnum di kota mampu mengundang 

masyarakat untuk bO!Jleran dalam memroduksi ruang-ruang yang menunjukkan 

makua sesuai dengan kebutuban keseharian mereka. Atribut yang dipasang di 

alun-alun yang tidak sesuai dengan pemandangan keseharian depat diubah atau 

dihilangkan menyesuaik:an cara mereka memroduksl ruangnya melalui 

pendekatan-pendakatan tertentu kepada penggunanya. Masyarakat memroduksi 

ruang umuro di kola rnenjadi bagian deri kesehariannya melalui hubungan antar 

manusia, ingatau dan imajinasinya. Bagi kajian pengembangan perkotaan horus 

mampu menghadapi kenyataan akan kemampuan masyarakat mengonstruksi suatu 

ruang baik dalam skala kecil ruang seperti alun-alun maupun skala kota. 
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Wawancara 

Resnonden 1 

Nama 
Status Kelurga 
Tempat tinggal 
Lokasi Wawancara 
Keterangan 

WAWANCARA 
Saya 

Responden 

Saya 
Responden 

Say a 
Responden 

Say a 
Responden 

Soya 
Responden 

Saya 

: Bapak M (Bukan nama sebenamya) 
: Berkeluarga 
: Di Serang 
: Alun-alun Timur 

LAMPIRANl 

: Datang ke alun..alun bersama istri dan rekan-rekannya 

: Ini udah [ama kebenluk dua begini ya? ('<ini" maksudnya 
alun-alun timur) 

: Oh. .. lapangan ini? di sana kan provinsi (tmtuk kepentingan 
provinsi), ka1au ini masih kabupaten. 

: 0 ... gilu. 
: Untuk kepentingan provinsi, mungkin ke depannya kan 

udah kota ini, rencana mau dig;tuin juga, ada sih 
gambamya kalau saya lihat di pemerintahan, mungkin .. gak 
tahu, dananya kayaknya yang bel urn. 
Di Dep.PU berarti ya? 

: Di provinsi juga ada, arti gambaran ini semua ada.jad:i ... 
ada taman, di sini kalau gak salah gak ada ak:ses jalan, cuma 
taman. 

: Ooo ... tapi enumg terbelah dua ini baru tahun 2008? 
: Kemarin (tahun 2008), ya mungkin anggarannya cuma itu 

doang mungkin pengennya ke sini kali (alun-a1un timur) 
Tadinya alun-alun gnbung ya? 
Ya gabung sih ... puny a kabupaten ( dikelola kabupaten), itu 
kan GOR, ini (alun-alun timur) Japangan bolanya gilu, 
karena itu mungkin untuk kepentingan kayak sholat ldul 
Fitri gitu lam. 

: 0 ... dipake? 
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Responden 
Saya 
Re.sponden 

Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 

Saya 
Respond en 

Saya 
Respond en 

Say a 
Responden 
Saya 
Responden 

Saya 
Responden 
Say a 
Responden 
Saya 

Responden 

Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Say a 

Responden 

(Lanjutan Lampiran I) 

: Dipake, di situ (alun-alun barat) 
: Sampai sini-sini? 
: Nggak, situ (alun-alun barat) aja paling, biasanya 

kebanyakan untuk hari leharan atau upacara kayak ABRI 
dipake, ini (alun-alun timur) nggak, dulu kan di sini. 

: Bapak guru olah raga atau? 
: Nggak, saya cuma komunitas, ada komunltas di sinL 
: Setiap hari? 
: Tiap hari 
: Oya .... ? 
: Ya, dari jam 7 sampai jam setengah 9 
: Taman oiah raganya cuma di sini aja? 
: lni doang. 
: Yang taman hiburan di sana itu bukan? 
: Bukan, ada stadion lapangan bola, ada juga kayak gini, 

cuma karena jauh dari kola gitu ya, jadi orang enaknya di 
Sllll. 

Kalau di sana bayar? 
: Enggak, bebas aja kayak di sini, parkir juga bebas, euma 

hari Mlnggu di sini buat jualan, larinya kesana (stadion) 
: Juaran sampai sini? 
: Jualan sampai sini, gak bisa olab raga, makanya kalo 

Minggu ke sini suasananya bukan tempat olab raga lagi, 
pasar. 

: Jadi kalo Minggu pasar.... 
: Pasar. 
: Sabtu? 
: Sabtu nggak, olah raga ... malah penuh, Sabtu itu kan libur 

Pemda. Hbur instansi gitu ya ... penuh di slni, kornunitas 
saya juga lebih banyak gitu. 

: Bapak komunitasnya? 
: Ya gerak jalan alun-alun di sini aja gilu. 
: Bapak siapa namanya 1 
: Pak ***'. 
: Thika Pak,jadi kalau sering kesini pagi saya ketemu Bapak 

dong. 
: Betul, ada iya. Ada juga ketuanya nanti kalau hari Sabtu 

bisa ketua saya ada. 
: 0 gitu, .. saya nelpon Bapak atau gimona? 
· Kalau pengen ketemu hari Sabtu? 
: Bapak aja dulu ... 
: lya gak papa. 
: Pak M ya .... nomomya Pak' 
: **Oj; .(menyebutkan nornor telpon selulemya) 
: Komunitas gerak jalan? Masa gerakjalan? Bapak sendiri? 
Temen~temennya mana? 

: Lagi sendiri. Udah pada balik, tadi ada... yang ljo, tuh ada 
juga yang baru datang, Pak *** namanya. 
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Saya 
Responden 
Say a 
Respanden 
Saya 
Responden 

Saya 
Respond en 
Say a 
Responden 

Say a 
Responden 
Saya 
Responden 

Saya 
Responden 
Saya 
Respond en 
Saya 
Responden 

Saya 
Responden 

Saya 
Responden 
Saya 
Responden 

Saya 
Responden 

Saya 
Responden 

(Lanjutan Lamp iran 1) 

: Yangpake topi. 
: Tuh yang barn turun dari motor... dia militer itu Mbak. 
: Bapak militer juga. 
: Nggak, saya ... 
: Oh ... campur jadinya ya. 
: Iya eampur, ya misalkan ke Baros lari .... ke Gunung 

Pinang, biasanya hari Sabtu keluar, lari, yang gak kuat lari 
ya jalan 

: Jbu-ibunya ada? 
: ltu .... yang serlng sih ke Baduy. 
: Kalau sepeda belurn banyak Pak? 
: Sepeda ban yak, cuma saya gak ikut, ada sih komunitas 

sepada cuma gak banyak. 
: Sepeda, baru kali ya? 
: Enggak .. w.Wh lama. 
: Ketimbang yang inL gerak jalan? 
: Kayaknya gerak jalan dulu, olab raga sini dulu, senam dulu. 

Cuma saya komunitas alun-aluu ruh di bagiao masyarakat 
olah raga sini gitu yah ... karena kita hobi lari gitu lwn, 
namanya bikin ... gak banyak sih pesertanya paling 20, 
kalan yang olab raga & senam sih banyak ... ratusan 
mungkin. 

: Kalan yang dalem itu epe? 
: ltu badmioton. 
: 0 ... itu juga udah lama? 
: Lama itu mah. dari Maulana Yusu:f, yayasannya. 
: Pak, berarti nantinya ini akan dikelola provinsi? 
: lni kota Bu, cuma waktu itu kan dananya dari provinsi yang 

bangun uutuk kepentingan di kota Seranggitu, ini juga 
rencana kedepannya mau kayak gitu. 

: Lebih enak kiri dari pada kanan ... tapi dah lama juga. 
: Lama emang, makanya kan baru penyerahan dari kabupten 

ke kota. 
: 2 tabuu ya umurnya Serang? 
: Iya ... baru yang resminya sih kemarin Pemilu. 
: Kalan yang sana, yang ngelola FKPP!? 
: Kan dulu masih kabupaten, sekarang kabupatennya lwn 

udah diambil alih kota, sekarang kota mungkin yang 
nge/ola, di sini kan juga sering dibuat hiburan, kayak jarum, 
show. mild, apa gitu Iran. 

: 0 kalau di sana gak boleh? 
: Gak bo]eh ... khusus itu aja itu mah, kalau gak kenegaraan, 

agama, misalkan 17-an. tapi kalau untuk tv kayaknya ada, 
panggungjuga ada. 

: Penggunaanya gak rebutan ya pak? 
: Gak sih, bebas aja* k:alau di sini ada acara saya ke sana. 

Orang sana kalau ada acara ya ke sini. gitu aja. Cuma 
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Saya 
Responden 
Responden 
Saya 
Responden 
Say a 
Respond en 

Say a 
Responden 
Saya 

Responden 
Saya 
Responden 

(LanjutanLampiran I) 

emang kayaknya lretingga/an dari Rangkas, alun-alunnya 
lebih bagus. 

: Kalan pedagang gak rebutan, gak berantem? 
: Gak. 
: Dalam rangka apa? 
: Tesis, Pak. 
: 0 ... bagian. ... 
: Perlmtaan. Alun-alun i.rU sejak ... ? 
: Dati dulu ... dati jaman Belanda, makanya itu kan banyak 

pohon asem, mana ada orang Serang ngambilin asem, itu 
kan ada karesidenan. 

: Biasanya alun-alun ada masjid. 
: ltu masjid, di balik gedung, gak kelibatan. 
: 0 ... biasanya langsung berhadapan. Ini mall dulunya apa 

Pak? 
: Korem, Kodirn ... Komando dislrik. 
: Tadinya gak boleh, terns dirombak? 
: Nggak, tukar galing sama yang di sana,jadi diadibangunin 

sama yang di sana, Pak Bunyamin kan, sekarangjadi 
walikota. 

Saya : Di sini ada gereja, dulunya apa? 
Responden : Dati dulu gereja. 
(Bincang-bincang dengan rekan-rekan komunitas ... ) 

Universitas Indonesia 

Pengisian Ruang..., Myrs Rethika, Pascasarjana UI, 2010



Responden 2 

Nama 
Status Kelurga 
Tempa! tinggal 

Lokasi Wawancara 
Keterangan 

WAWANCARA 
Say a 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 

: Ibn H (Bukan nama sebenamya) 
: lbu dua anak 

(Lanjutan Lampi ran I) 

: di Korem, daerah Cipocok, baru salu !ahun tinggal di 
Serang 

: Aiun-alun Timur 
: Datang ke alun-alun bersama suami dan anak -analmya 

Say-a rnau ntmya tentang alun-alun. 
Oo ... 
Sering main ke sini atau gimana bu1 
Iya sering main aja ke sini 
Sering main aja? 
Iya~ sering main aja 
Sering itu tiap minggu a tau ... ? 
Aa ... sering bempa balik ke sini 
Oo, kalo malam minggu kaliya? 
Iya ma[am minggu, kalo lagi luang aja ke sini 
Kenapa ke sini sih bu dari pada yang di sana dl Stadion? 
Di stadion lebih banyak jajanan atau bagaimana? 

Responden Ramean di sini lab s.ama di stadion mah. Ramean di sini. 
Saya Suasananya banyak anak-anaknya dl sini kaliya? 
Responden Sana mah rame olah raga aja. 
(ngobrol-ngobrol pendekatan) 
Suami Responden Ini tadi tau ni ada acara apa ini? 
Rcsponden Olahraga, ada bu Atut kali, Biasanya kalo Minggu pagi 

Saya 
Responden 

kadang-kadang suka adaacara Bu Atut di sini, (alun-alun 
barat), gubernur. 
Langs:ung ditendain? 
Trus ada doorprize segaia, segala apa~apa. 
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Saya 

Responden 
Saya 

Anak Responden 
Saya 

Responden 
Saya 
Responden 
Saya 

Responden 
Anak Responden 
Responden 
Saya 
Respond en 
Saya 
Responden 

(Lanjutan Lampiran I) 

Oo, mernang ada acara. Nanti deh ditanya pengelolanya, 
ke penjaganya. 
lya tanya pengelolanya. 
(tanya ke anaknya) Adek senang ke sini? Kenapa? Banyak 
jajanan atau karena banyak mainan? 
Mainan. 
Mainan? Mainannya apa, main mobil-mobilan, odong­
odJJng? 
Main ke sini apa dek? Mancing, ke sini main panclngan 
Oo, pancingan ya 
Jajan paling. 
Itu mobil-mobilan? Oo,jajan mau? Jajannya jajan orang 
gede kayalmya. 
Batagor segala itu itu aja kan. sen.eng. 
Ma maen mbom-mboman. 
Panas~ lagi panas maennya. 
lbu ke sini darijam bernpa? 
Jam berapa ini sekarang ya? Tau jam berapa. 
Ibu seberapa sering ke sini? Sering ya1 
Tiga kali, !iga kali seminggu lah. Kalo ayabnya luang tuh, 
anaknya mintamaen, "Maen Yah, ke alun-alun". Ke alun· 
aJun. Ke sini aja sambil ngadem. 

Saya Di komplek ada galt/ Komplek parumahan apa? 
(Responden ngohrol dengan suaminya sebentar) 
Anak Responden Ma, kala dah adem moen itu ya, pancingan. 
Responden Panas ini ma, Dek. mates. 
Anak Responden !yo nanti kalo gak panas. 
Responden lya 
Saya Tapi kalau ibu /iat emang banyak anak-anak ya? 

Responden 

Saya 
Respond en 

Saya 
Responden 
Saya 
Responden 

(ngobrol) 
Say a 
Responden 
Say a 
Responden 
Say a 
Responden 
Saya 

ketimban.g yang di sana. 
Sore, di sana .. gak ada mainan, jajajan. Paling ada 
mahasiswa itu, panjat rebiog. Gitu-gitu aja. 
Ooo, jadi ya anak-anak remaja ya? 
Takutnya di sana kan banya anak-anak yang suka pada 
balapan motor itu. 
Oo, motor boleh masuk? 
Iya semua pad a ban yak yang balapan motor. jadinya ngeri. 
Oo jadinya di sini lebih aman ya? 
Ho o. Kadang-kadang, saya aja yang baru belajar motor 
aja ngeri takut dhabrak. 

Seneng di sini karena apa tadi? 
Banyak mainan apa banyakjajanan. Malrnm. 
Semua ya? lni beli-beH gini juga ni, banyak asesoris7 
Jya banyak, sore yang ma banyak, sore ke malem, 
0, beli ya di sini ya? 
Biasa ma anak kecil, ada ini pengen ada itu itu pengen. 
TapJ itunya, harganya lebih mahai dari .. 
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Responden 
Saya 
Rosponden 
Saya 
Rosponden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Suaml Responden 

Saya 

Responden 
Saya 
Responden 

Saya 
Responden 
Say a 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
(ngohrol) 
Saya 
Responden 
Say a 
Rosponden 
Say a 

Respond en 

Saya 
Rosponden 
Suami Responden 
(ngobroQ 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 

(Lanjutan Lampiran l) 

All, gak koq, murah sib. 
0 murah ya,jadinya banyak yang ke sini. 
Lwnayan lab kelimbang ... 
Kalau kayak baju gitu ada? Baju ada? 
Ada sih kalo ma/em. Gak pernah malem ke sini? 
Belum. 
Malem rame. malem mah penuh 
Malem mlnggu ya? 
Mal em minggu, malem senin. 
Tadi pagi tu biasanya, kalo hari Minggu dari mulai abis 
suhuh aja. Rata-ratanya. 
Kadang-kadang motor apa nggak boleh, ini Minggu boleh 
masukya? 
Boleh, masuk aja ya. 
0 bolehya. 
Gak pemah parkir di luar ni motor. Tadi yang dari sana 
boleh. Barusan kemarin mah ada peraturan kali gak rna 
bole h. 
lya Minggu kemarin itu diportal. 
He em. 
Kala dibanding dengan alun-alun timur. 
Rame sini 
Gakini ya? 
Di sana kan banyak kan yang olah raga kan. 
Jualannya juga beda ya? 

Kalau Bu H ini, pemah blanja-blanja tanaman? 
Kenapa? 
Blanja tanaman yang di luar? 
Gakpemah. 
Gak pernah ya. Khmms buat anak ya?. Nah kalau untuk 
ibu sendiri? 
He he, gak. lni a;a, ngasuh aja gilu. Gak pemah, jarnng 
mah. DI dalem aja jarang keluar, males niggalin ... 
Sebelumnya dt Bogor, emang orang Bogor ya? 
lya. 
lni asH orang bogur. 

Ya udah ini udah selesaL Segitu dulu ibu. 
lya 
Bermanfaat buat saya. 
Jya iya biar cepat selesai. 
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Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Say a 
Responden 
Suami Responden 

Saya 

Responden 
Say a 
Responden 

Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Say a 
Responden 
Saya 
(ngobrol) 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 

Responden 

Say a 
Responden 
Suami Responden 
(ngobrol) 
Saya 
Responden 
Say a 
Responden 

(Lanjutan Lampiran I) 

Ah, gok koq, murah sih. 
0 murah ya, jadinya banyak yang ke sini. 
Lumayan lab ketimbang ... 
Kalau kayak baju gitu ada? Baju ada? 
Ada sih kalo mat em. Gak pemah mat em ke sini? 
Belum. 
Matern rame, mal em mah penuh 
Matern minggu ya? 
Mal em minggu, mal em senin. 
Tadi pagi tu biasanya, kalo hari Minggu dari rnulai abis 
subuh aja. Rata-ratanya. 
Kadang-kadang motor apa nggak boleh, ini Minggu boleh 
masuk ya? 
Boleh, masuk aja ya. 
0 bolehya. 
Gak pemah parkir di luar ni motor. Tadi yang dari sana 
boleh. Barusan kemarin mah ada peraturan kali gak ma 
boleh. 
lya Minggu kemarin itu dipartal. 
He em. 
Kalo dibanding dengan alun-ahm timur. 
Rame sini. 
Gak ini ya? 
Di sana kan banyak kan yang olah ragakan. 
Jualannya juga beda ya? 

Kalau Bu H ini, pernah blanja-blanja tanaman? 
Kenapa? 
Blanja tanaman yang di luar? 
Gakpemah. 
Gak pemah ya. Khusus buat anak ya?. Nah kalau untuk 
ibu sendiri? 
He he, gak. Ini aja, ngasuh aja gilu. Gak pernah, jarang 
mah. Di dalem aja jarang keluar, males niggalin ... 
Sebelumnya di Bogor, emang orang Bogor ya? 
Iya. 
Ini asli orang bogor. 

Ya udah ini udah selesai. Segitu dulu ibu. 
Iya 
Bermanfaat buat saya. 
!ya iya biar cepat selesai. 
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Responden 3 

Nama 
Status Kelurga 
Tempat tinggal 
LokasiVVavv.runcara 
Keterangan 

WAWANCARA 
Saya 
Saya 
Respond en 
Saya 

Responden 
Say a 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 

Responden 
Saya 
Respond en 
Saya 
Respond en 
Saya 

Responden 

:Mas A (Bukan nama sebenamya) 
: Lajang 
: Di Balaraja 
: Alun-alun Timur 

(Lanjutan Lampiran I) 

: Turis lokal dari Balaraja, datang ke alun-alun bersama 
1eman wanitanya 

Saya catet namanya , boleh ya. 
Kenapa ke sini, emangjanjian ke sini ya? 
tya, 
Garnpang ditemui atau ... ? Dari pada keternu di int. atau 
ketemu di ini di mana gitu? 
Kalo di sini kan tau lah, tempatnya dimana, di alun-alun, 
0 k.alo di stni dah pada tau? Mas~ siapa mas namanya? 
A 
A Umur? 
mm ... 
o, gak boleh ... gak usah deh. Saya i:ulis dewasa, pria 
dewasa ya. Tapi warga mana mas, Balaraja juga? 
Indonesia, he he .. 
Balaraja juga? Te!anggaan (sama Mbak ini ya) ? 
lya 
Baru sekali atau beberapa kali? 
Ya udah dua kali sib ke sini 
oo ... dua kali ya. Kalo liat alun~alun ini sebagai apa sih? 
T em pat buat enak ketemuan, a tau ban yak jajanan? 
Ya gampang aja kalau buat ketemuan orang tu gampang. 
Isti!ahnya udah tau semua sih tempatnya. 
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Say a 

Respond en 
Say a 
Responden 
Say a 

Respond en 
Say a 
Responden 
Saya 

Responden 

Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Say a 
Responden 
Saya 
Responden 

Saya 
Responden 
Saya 

Responden 
Saya 

Responden 

Saya 

Responden 
Say a 
Responden 
Saya 
Respond en 
Say a 
Responden 
Say a 
Responden 

(Lanjutan Lamp iran I) 

0 ... tempat ini gampang ketemuan. Ini sama Mbaknya 
janjian ketemuan ataujemput-jemput? 
Dijemput 
Janjian sama temennya jam berapa? 
Jam 12.00 
Ooo ... pacaran dulu lab ya sebelum jam 12. Abis itu mau 
jalan lagi.Tapi kalau mana lagi. dari Cilegon ketemuan 
ke mana lagi? Atau tetapjanjian di alun-alun? 
Kepantai 
Ooo ke pantai. Ini kerja atau masih seko1ah? 
Kerja 
Oo. Kerja. lngin melepas Ielah ya? Trw makan siang di 
sini udah pemah? Mmah apa enggak? 
Belwn pemah di sini. Harganya sih sama ... harganya sih 
sama Iya, gakjauh beda. Ama sini ama sana juga sama. 
Cuman jauh naek angkotnya aja. 
Angkotnya lumayan mahal atau murah? 
Apanya? 
Ongkos angkotnya. 
Ya lumayan mahal. 
Di sini angkotnya satu orang dua dua ribu ya? 
Enggak/ah. 
Tiga ribu? 
Angk:ot yang ini lean entar ke perempatan dulu, ke 
perempatan dulu entar baru ke Balaraja. Orang dari sini 
aja udah lima ribu satu orang. 
Emangjanjian sama ternan orang sini apa? 
Sarna .. 
Oo .. ke sini dulu? Di Balaraja ada alun-alun nya? Gak 
ada tempat seperti in? 
Ada, cuman ... telaga 
0, telaga. Jadi bukan alun-alun tengah kota ya? Gak ada 
ya? 
Gak ada. Adanya telaga. Kalo telaga kan, masuk kan, ya 
seperti ada perumahan terns ada telaganya. Ya pasaran 
lah. Ha ha ha .... 
ha ha ha. Trus kalo liat-liat di Serang ada alun-alunnya 
gini enak galt? 
Ya enak sih. 
Pusat kota sih soalnya ya? 
lya, di pusat kota. 
Trus kala kota emang barns ada ininya? Alun-alunnya? 
Ya harus, harus ada. 
Berarti penting ya? 
ya 
Di pusat kota ya. 
Segala keramaian pasti adanya di alun-alun. 
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Saya 

Responden 
Saya 

Responden 
Say a 
RespondeD 

Say a 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Respond en 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 

Saya 

Responden 
Saya 

Responden 
Say a 

(Lanjutan Lampiran I) 

0 gitu ya? Tapi kalau /iat alun-alun di sini aneh gakl 
Buat olah raga, buat ... apa emang kayak gini? 
lya 
Bayangannya yang kayak gini? Pokoknya rame gitu ya? 
Banyak dagangan gilu ya. Gak perhaliin ya lwq alun­
alun ada bendern upacara gitu? 
Seruua alun-alun juga ada. 
Oh adaya? 
Ada. Semua alun-alun pasti adalah tempat upacara. Buat 
tujuh belasan. Namanya juga alun-alun, pusat kota. 
Berarti kan dari seluruh mana pastikan knmpulnya di 
alun-alun. 
Sudah pernah lihat alun-alun di mana mMs? 
Ya di Jawa ada. 
Di Jawa mana? 
Tegal. 
Oo, di Tegal. Di Tegalada ya? 
Ada. 
Y a kayak gini ini bayangannya? 
Iya 
Dipaving gini? 
lya sama, di paving, enlar rengahnya ada rumput Buat 
upacara juga sih. 
0 di sana buat upacara juga di sana ya. Kalo alun-alun 
sana (timur), udah ke sana'/ ini kan barat, 
Ya belum, bahaha 
0 belum. Di sana buat olah raga Rumput kebanyakau. 
Ya udah deh mas silahkan, udah jam duabelas, udah 
dateng ya temannya ya? 
(senyum-senyum) 
Ynk Mas terima kasih ya. Makasih juga Mbak ya 
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(Lanjulan Lamp iran 1) 

Responden 4 

Nama : Pak Y (Bukan nama sebenamya) 
Status Kelurga : Ayah empat anak 
Tempat tinggal : di Serang 
Lokasi Wawancara : Alun..alun sisi timur 
Keterangan : Datang ke alun-alun bersama istri dan anak bungsunya. 

WAW~'ICARA 

Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 

Saya 
Responden 
Say a 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 

Say a 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 

Namapak? 
PakY. 
Pak Y (sam hi! mencatat di buku). Umur? 
Bmpat lima 
Empat lima tabun (sambil mencatat di notes). Pekerjaan? 
Wira 
Wiraswasta. Alamat pak? 
Alamat, mm ... Kampung Pabuaran. RT 05 04 Kel. Umpur 
Serang. 
Jauh gak sih pak dari sini? 
Mm .. dari sini mah, em pat kilo /ah. 
Empat kilo? 
Ya 
Naek apa Pak ke sini? 
Naek mobil, saya bawa mobil sendiri. 
Tadi parkir di luar atau di (dekat) sini. 
Saya parkir di depan (rnenunJuk ke arah gerbang alun-alun 
barat) 
Parkirnya di (bagian) da/em juga? 
Parkimya di Juar. 
0 di luar. Gak papaya puk? 
Gak papa. Ya paling-paling bayar. 
Berapa senng kali ke alun-alun pak? 
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Responden 

Saya 
Responden 
Saya 
Responden 

Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 

Responden 
Say a 

Responden 

Saya 
Responden 

Say a 
Responden 
Say a 
Responden 

Say a 
Responden 
Say a 

Responden 
Saya 

Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 

Saya 
Responden 

Say a 

Responden 
Saya 

(Lanjutan Lampiran l) 

Kalo Minggu sih, kalo gak ada kegiatan pagi baru saya ke 
SITIL 

La ini, Sabtu. 
lni mah Sabtu, karena besok saya ada kegiatan pagi. 
0, jadi sekarang seklllian. Tapi sering ya pak? 
Mmm, kadang-kadang sih, sebnlan dua kali, ya gimana 
kegiatan pagi aja. Kadang-kadang pagl ada apa gitu ya. 
Tapi panting /ah ke alun-alun gitu ya? 
ee .... 
Biasanya gak . ., olah raga (belum selesai bertanya) 
Menurut saya, bahwa alun-alun milik bersama gitu ya 
Ooo ... 
Ya bisa dikata mah, milik semua golongan. 
Kog ke sini pak (alun-alun timur), gak ke sana pak (alun-alun 
barat}? 
Kenapa? 
Biasaya di sini (alun-alun timur} atau di sana pak (alun-alun 
barat)? Yang barat atau timur? 
Kalo di sana ya mayoritas ban yak anak-anak kecii, karena di 
sana banyak mainan kan, 
Oo ... ini (alun-alun timur) olah raga ya? 
Kalau di sini ya buat olah raga, kita jalan-jalan santai a} a 
gitu. 
Tujuan,jalan-jalan santai /ah ya. 
lya 
Past1 sam a ibu sarna anak atau ___ ? 
Ya, kadang~kadang sama ternan, teman-teman anak-anak 
gitu. 
0 gitu? 
Y a, dibawa juga. 
Oh, dibawa. Pokoknya rame /ah, gak parnah sendiri. 1'rus, 
Bapak orang sini apa? 
Saya Bandung, tapi sudah tinggal di sini dua puluh dua tahun. 
0, dua puluh dua tahun Berarti sering lihat alun-alun gak di 
sini, dl mana lagi tuh? 
Di Pandeglang, di Bandung, di ya .. beberapa tempat sih ya< 
Sam a gak kayak di sini? 
Kayaknya kalo di daernh Banten ya banyak keramaian gini. 
Bnakya? 
Di Banten. di Pandeglang, dan lain-lain ptm sama lah seperti 
Int. 

Olah raga di Pandeglangjuga? 
Ya ada olah raga, ya sekedar cuci rnata atau macem-macem 
Ia h. 
Cuci mata? Kalau dl sinijuga cuci mata juga a tau cuman olah 
raga? 
Yah, macem-macem sih 
Ooo .. Kalau dibandingin (alun-alun) Bandung? 
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Responden 

Saya 

Responden 

Say a 
Respnnden 
Saya 
Responden 

Say a 
Responden 
Saya 
Respond en 
Saya 

Responden 
Saya 
Responden 
Saya 

Responden 
Saya 

Respond en 

Saya 
Respnnden 
Sya 
Responden 

Saya 

Responden 

Saya 
Responden 
Saya 

Responden 

Saya 

Responden 
Saya 

(Lanjutan Lampiran I) 

kalo Bandung, mm .. saya lrurang lou. Karena kalau Bandung 
gak banyak saya perhatikan, soalnya saya sudah dua tahun ya 
sudah tidak ke Bandung. 
0 gitu. Terns, tampat faforit di sini pak? Seperti !ebih suka 
nongkrong makannya. 
kalo pagi sih, pagi-pagi j jalan, beli nasi kuning di situ. Ada 
llll5i kuning di situ (sambil menunjuk ke arab shelter alun­
alun timur) 
Kalo pagi atau yang malam? 
Yangpagi. 
Oo yang pagi. 
Kalo mal em sih saya jarang ke sini ya. Bam ini juga, baru ini 
sih kalau sore. 
Ooo ... 
Tapi ma/emjuga pemah. Gitu. 
Nongkrong sambil di sana gitu? 
lya. 
Terns fasilitas di sini, pakal olah raga ini pemah? (Sambi! 
rnenunjuk ke arab lapangan basket dan jalur lari) 
Mrnm. kalo olah raga tu ya senam subuh, senam pagi. 
Ada? 
Erobik.. Ada tiap minggu. 
Di aini (menunjuk alun-alun timur) atau di sana (menunjuk 
alun-alun barat)? 
Di sini ada di sana juga ada. Jadi ada dua tempat. 
Ooo .. gitu. Jadi kalau ada event-event di alun-alun, ikut aja 
ya? Suka ini ya? 
Ya kalau ada aca.rajalan kaki atau apagitu, kita pergi ke sini. 
Misahaya kayak lremaren ... 
Kayak kemaren tu .. 
Kayak ada Honda (Penyelenggaranya Honda} .. 
He e.. 
Tn1s dari Bauk Jabar taun lremaren tu juga pernah, saya ikut 
juga. 
He e ... Trus kalau dibandingin ini. enaknya di sini, alun-alun 
barat atau alun-alun timur pak? Suasana? 
Mm .. lrelo untuk senam yo, ee ... enalren di sana (alun-alun 
barat), karena lren datar gilu, !ega Iagi kan, gede. 
Lantainya? 
Lantainya. 
Ooo .. .lantalnya datar. Nah kalau buat olah raga gini, 
keluarga? 
Kalo untuk sekedar santai ya di sini. Sekedar jalan-jalan 
doang. 
0 ... fasilitasnya gimana pak? Toilet? Parkir, atau ... ? 
Shelternya? ~ piye? 
Ooo, fasilitas ... Mmm, kita jarang pakai filsilitas seperti WC. 
Jarang? 
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Responden 
Say a 

Responden 

Say a 

Responden 
Say a 

Respond en 

Say a 
Responden 
Saya 
Respond en 
Saya 
Respond en 

Say a 
Responden 
Saya 

Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 

Saya 

Re.sponden 

Saya 
Responden 

Saya 

Responden 

Saya 
Respond en 

(Lanjutan Lamp iran J) 

Jarang. 
Kenapa? Cepet kalau o!ah raga kebelet pipis. Saya lrali ya 
yang sering kebelet pipis, he be he .. 
lya. Ya paling ke situ tu yang ada (sambil memmjuk WC di 
sebelah GOR) ... 
0 ya itu ya. Saya kalo ke toilet ke situ (menunjuk arab Alun­
alun Barat). Terus Pak, kalau alun-alun ditutup, bagaimana? 
Sebari aja. 
Kalau ditutup sebari, ya paling ..... 
Sndih, atau ya .. bingung? Hari itupos Minggu misalnya. Pas 
harinya Bapak. 
Mm .. pru Minggn emang kadang suka dipake. Suka dipake 
juga. Suka dipake. Pameran atau apa. 
Gakpa pagako!ahraga? 
Mm .. ya kala eee.e ... sewaktu-waktu sih ya gak papa. 
0 .. sehari gak papa ya 
Tapi k:an tetep juga. .. , Iran fasilitas kita pake Iran, gak ini. 
gak bayar, gakapa ya. 
Iya, gak bayar gak apa, tetep pejalan kalci ada, dan gak 
m!IDgkin semua ditutup. 
0 he eh.. Mmm, enakan dipager apa gak sih pak alun-alun? 
Mmmm,, 
Apa dibandingin yang Pandeglang? Alun-alun tuh bailmya 
gimana? 
Yadipager, ada pembatas,jadi... 
Apa? 
Nyaman. 
Ooo .. nyaraan. 
Jadi kalo gak dipager, penyerobotan darl pejalan kaki lebih, 
lebih ... apa 
Oo .. jadi, lebih fuktor keamanan ya pale ya? Pale, 
keheraihannya gimana pale? Kesaderan diri dan darl tiap 
orang. 
Kalo saya lihat ya, waktu pagi-pagi tu barns ada kesadaran 
masyarakat gitu ya. Tapi di sini juge sigap gitu ya tiap jam 
ada petugas. 
Ada petugasnya ya? 
lya ada petugasnya gitu. Karena itu udah ... Ya gak dimana­
mana kali ya, kalo ... Ya kayak gini, kadang-kadang kita juga 
sudahada 
Nab pak kalau gini (sambil melihat motor lewa! di lintasan 
olah raga) ... lnikan buat olah raga, tapi k:an ada yang naik 
motor gini, fusilitasnya dipakai, gimana menurut bapak? 
Numpeng lewat atau ... ? 
Ya kalau sekedarhanya lirik-lirik doang, banyajalan-jalan. 
Jalan-jalan cuman banya ... 
Mm ... gak takut baheya ya pale? 
Ya takut, tapi kan dia juga ,lapi jalannya kan juga pelan. 
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Responden 
Say a 

Responden 
Say a 

Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 

Respond en 

Say a 

Respond en 
Say a 
Responden 

Saya 
Responden 
Saya 

Respond en 
Saya 
Responrlen 

Say a 
Respond en 
Saya 
Responden 
Saya 

Responden 
Say a 

Respond en 
Say a 
Responden 

(LanjutanLampiran I) 

0 pekm ya, ngalah ya? Mendahulukan yang olah raga. Tapi 
pak. kalau ditutup seminggu? 
Kalau seminggu, .. 
Oak seminggu /ah, dua minggu deh, gimana? Jadi apa gak ke 
sini selama dua kali lah. 
Ooo ... 
Gimana? Ada tempat lain kah? Alau, kalau di kompleks ada 
taman .. 
Ada sib. 
lebih enak mana? 
Enggak, cuma lam .. e .. 
Suasananya beda ya? 
!ya, suasananya lam juga beda, lebih enal<an di sini 
Oo .. enal:an di sini Jadi, ganti suasanajuga ya. 

. Y a. Pagi subub paling saya jakm-jalan di kompleks jalannya. 

. 
• 

Oo ... jadi kegiatan harian olah raga di kompleks.Di sini ganti 
suasana gilu ya. 
lya. Di sini sekali-kalipa/ing. Dan itu juga kalau anak kecil 
juga iku~ kalo enggak ma ... 
Mmt!L .. apa bedanya pak, kalau ngajak anak kecil enak di 
sini alan di kompleks? 
Yalebih suka dl sini, masa anak kecil saya gak diajak. 
Ha ha ... jadi dibawa ya, ikut 
Tapi dengan sendirinya anak: juga nanti kan gak mau sendiri 
kalau dab gede-gede. 
lya, ha ha.. 
lni anak saya juga empa~ ini satu juga dapet ngebujuk 
Ha ha .. ltu kalau lapangm olah rnga di sana (Siadion 
maksndnya) sering ke sana, sladion. 
:Mm .. stadion, mm .... o enggak 
Oo lebih enak ke sini ya. 
Iya. Stadion sib sepi., paling di sana kehanyakm yang banyak 
orang yang.., ini, e .. iatihan mobil. 
0 gitu. 
Latibau setir mobil malah di stadion banyaknya 
Oo ... malah di stadion itu ya. 
lya. 
Terus, pengennya, dengan melihat kondisi perbedaan alun­
alun barat dengan alun-alun timur? Pengen dirapiin juga? 
Agar lebih dirapiin lagi. 
Tapi mau ada telap ada rumputnya alau kayak gitu sernua? 
(sambil menunjukke alun-alun barat) 
sebenamya bagusan kayak gini. 
Oooo ... 
KJdo semua dip/ester alau dipaving block, itu Iran gersang. 
panas 
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Say a 

Responden 

Saya 
Respond en 

Saya 

Responden 
Saya 
Responden 

Saya 
Responden 
(Ngobrol) .... 
Saya 

(Lanjutan Lamp iran I) 

Mmm, enakan masih ada ijo-ifonya ya? Oo ... kalo 
dibandingin simla Bandung sama Pandeglang itu, alun­
alunnya emang banyak ijo-ifonyo atau .... ? 
Ijo-ijonya kana ada ifo-ifonya pohonan itu ya. Gak terlalu 
banyak. 
Ooo .. gitu ya ... Oke pak, mungkin cukup segitu. 
!yak. Mestinya mesli ada itu, ada penghijauan lah, kalau 
semisalnya dipaving block itu kan panas. Udara Banten kan 
panas. Ada hijaunya. 
Terns kalo durasinya, lebih banyak ke alun-alun Barat atau 
sini, kalo Bapak? 
Ya kalau saya, kebanyakan di sini (Aiun-alun Timur) 
Enalrah sini ya? 
Di sini adem, rada seger. Apalagi kalau pagi, dari rumput kan 
juga ada pengarubnya. Karena saya tu seneng penghijauan 
Kalau saya bisa ini, kontak bapak? 
••• (menyebutkan nomortelpon selulemya) 

Makasih Bu, makasih Pak. 
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(Lanjutan Lampiran I) 

Responden5 

Nama : Mbak I (Bukan nama sebenamya) 
Status Kelurga : Belum menikab 
Tempat tinggal '"" : di Serang 
Lokasi Wawanca:ra·· : Alull-alun sisi timur 
Keterangan · : Datang ke alun~alun bersarna teman/pacamya_ 

WAWANCARA 
Saya 
Responden 
Say a 
Responden 
Say a 
Responden 
Say a 
Responden 
Saya 
Responden 

Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Say a 
R.:Sponden, . 
Saya ... . . 

Namanya Mbak. 
[ 

Mbak I siapa! 
!aja. 
Umur? 
Umurnya dua satu. 
Status, pekel]aan atau mahasis\'1<1? 
Pekeijaan karyawan. 
Emang orang sini atau,"? 
(dijawab oleh pacarnya) Orang sini, orang Senmg asli. Orang 
BantenAsh 
Serang asH? 
(dijawab oleh pacamya) Serang asli. 
Alamat dekat-dcket sini? 
(dijawab oleh pacamya) lya 
Ini~:st:~ami istri atau pacaran? 
Mau __ nikalt 
Oo pacaran ya . 

(Saya setaiz)utnya bertanYa lepadapaa1rnya, saya sebut Responden 5h) 
Saya Namanya siapa mas? 
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Responden 51> 
Say a 
Responden 5b 
Saya 
Responden 5b 
Saya 
Responden 5b 
Saya 
Responden 5b 
Saya 
Responden 5b 
Say a 
Responden 5b 
Saya 
Responden 5b 
Saya 
Responden 

Say a 
Responden 
Saya 
Responden 
Responden 5b 
Saya 
Respond en 
Responden 5b 

Saya 
Responden 5b 
Saya 

Responden 
Responden 5b 
Saya 
Responden 5b 
Saya 
Responden 5b 
Say a 
Responden 5b 
Say a 
Responden 5b 
Responden 
Responden 5b 
Responden 
Say a 
Responden 5b 
Responden 
Responden 5b 

(Lanjutan Lampi ran 1) 

Mas R (tidak terlalujelas) 
Siapa mas? 
R 
Oooo ... R. 
Ya,R. 
Alamat? 
Alamat. Jalan Sam'un Bakri. 
Jalan Sam'un Bakri? Deket ya? 
/ya de/ret. Deket sini. Mbak kok tau Mbak? 
Lihat peta /can .. ha ha ha 
Oo ... 
Brarti brapa kilo tuh? Gak jauh ya? 
Gak jauh dari sini, de/ret dari sini 
Dua kilo lah ya 
Iya. 
Ke alun-alun, bagaimana? Naik motor? 
Iya naik motor (sambil kepalanya menoleh ke areh motor 
terparkir satn meter di depan kami) 
Kalau parkir di..? 
Di sini, 
Oo, parkir di dalem. Gak papaya parkir di dalam ya? 
Gakpapa 
Semua di dalem ge. 
Bayar gak sih biasanya? 
Biasanya bayar, tapi.. 
Di sini biasanya bayar kelo parkir di parkiran. T a pi kalo 
masnk enggak. 
Kalan parkir kayak gini enggak. Enggak bayar 
Kalau di sana tetep bayar 
Kalo yang mana? Oo ... kalo tempat parkir sana (menunjuk 
parkiran dekat GOR) 
lya kalau di sana bayar. 
Kalo hari Minggu pagi-pagi bayar. 
Tujuan datang ke alun-alun? 
Buat santai aja 
Buat santai, ngobrol a tau ... olah raga ... 
Ya 
Buat santai ya? 
Santai aja. Baru apa ya, baru kali ini silt 
0 barn kali ini? 
Biasanya ... 
Biasanya jalan-jalan kalau Minggu pagi. 
Blasanya jalan-jalan kalau hari Mlnggu. Olall raga. 
Joging 
Dt sini? Di deket rumah juga ada taman atau seperti ini? 
Gakada 
Lapangan bola ya. 
Lapangan bola ada. Cuman ada lapangan bola aja 
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Say a 
Responden 5b 
Saya 
Responden Sb 
Say a 

Responden 5b 
Saya 
Responden 
Responden 5b 
Respond en 

Say a 

Responden 5b 
Saya 
Responden 5b 
Saya 

Responden 
Saya 
Responden 5b 

Responde11 
Responden Sb 
Saya 
Responden 
Responden Sb 

Say a 
Responden 5b 
Saya 
Responden 5b 
Saya 
Responden 5b 
Saya 
Responden Sb 
Saya 

Respond en 
Responden 5b 
Saya 
Responden 5b 
Saya 
Responden 
Say a 

(Lanjutan Lampiran 1) 

Tapi gak buat santai, gak buat oleh raga gitu? 
Enggak. Buat bola yalapangan bolanya kan. 
Ooo ... 
Cuman lapangan ... kemudian itu, cuman tanab 
Bukan kayak gini aja ya? Di sini (alun-alun timur) lebih 
nyaman dong? 
Lebih nyaman. 
Dibanding dengan alun-alun barat? 
Kala sana banyak ... apa ya 
Banyak ornng,jadi gakterlalu .. nyanlai-nyanlai gitu 
Banyak anak-anak yang mainan gitu. Banyak pameran­
pameran gitu. Kalo di sini kan ade basket, voli 
Oo gitu. Trus, selain di Serang, pemab lihat a!Wl-alun gak, 
dimana gitu? 
Di Pandeglang. 
Udoh pernab? 
Udah 
Kayak gini ini? A tan Jebih baik deri ini? Atau bagusan,lebih 
enakdi sini? 
Lebih anak Pandeglang sih. Bagus sih, Pandeglang sih. 
Bagusnya apa? 
Bagusnya ... Mmm ... kayak bersih /ah, gak ada kayak gin! kan. 
Bedanya apa. .. di s.anatu .. 
Adem aja, suasananya dingin. 
Jarang ade rumput gitu. 
Dingin itu karena banyak pohon atau ... ? 
Ban yak juga sih pohoMya ya? 
Gak terlalu banyak juga ma pohoMya mah. Cuman di sini 
(alun-alun timur) kan ya masih tanab ya. Kalau di sana ma 
bukan tanah, itu apa ... kayak semen .. 
Paving block? 
Yagilutu. 
Tapi ade rumputnya banyak'l 
Gak ade sih jarang 
Sebelumnya? 
Sebelumnya, kadang pohon. Pohon kayak gini. 
Harapaanya di alun-alun sini? 
Biasa, batagor (kag gak nyambungya jawahnya ???) 
Maksudnya, harapannya apa mau dibikin seperti Pandeglang 
kah? 
Gak usab ya ... kayak gini aja 
Gak usah .. gimana orang besar gitu ma Mbak. 
0 gitu. 
lya 
Harapaanya sebagai pangguna kan warga juga 
Jya sih, tapi kan kita cuma pengunjung aja. 
Tapi kala di sini dibagusin gimana? Pengbijauannya dibikin 
lebih balk, atan ... 
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Responden Sb 
Saya 
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Saya 
RespondeD Sb 
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Responden 5b 
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Responden 5b 
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Responden 5b 
Say a 
Responden 5b 
Saya 
Responden 5b 
Respond en 
Responden 5b 
Saya 
Responden 5b 
Saya 
Responden 
Say a 

Responden 
Responden 5b 

Responden 

Responden Sb 
Respond en 
Saya 

Responden 

Saya 
Responden 

Lebih bagus sih. 
Pagernya direnovasi atau .. ? 
Iya, tapi dibersihin gi/u. 
Rwnput-rumputnya dibersihin? 
Ya. 
Maunya lebih bersih ya? 

(Lanjutan Lampiran 1) 

Iya, cuman kalau ini sih gak dL gak diperhatiin ya 
Gak dikelola? 
1ya gak dike lola gitu kan. 
Kalo dikelolalalu misalnya bayar gimana, setuju gak? 
Gaksetuju. 
lya ... ha ha 
Iya ngertilah 
Ini kan punya uruum ya. 
Alun·alun tu berarti bayangannya memang punya umum ya? 
Iya /ah. Buat olah raga ini ma. 
Kalau alun-alun Pandeglang bunt olah raga juga atau gimana? 
Buat olah raga, sama. 
Kalau buat upaeam? Alun-alun apajuga buat upecara? 
Gak tau juga ya Mbak, gak pemah lihat ada upacaranya. 
Kalan di sini mah penah ada. untuk acara. .. il\l .. apa ya .. 
Acara? 
Kalo di Pandeg!ang ma acara, acara pameran. 
Pernah ada !rouser? 
Yakonser. 
Di sini katanya gak boleh ya untuk konser? 
Wuih, sering malah(Ill Mbak. 
Band-band gitu dati Sampoerna, ... 
Sampoerna, Mild 
Pasti dateng? Rame tu? 
Banyak, penuh, Ada yang hayar ada yang gratis 
Ooo., 
Iya 
Oo ... Trus, tempat paforit? Di alun-alun barat maua, di alun­
alun timur mana? 
Kalo sana ( alun-alun barat) banyak rnakauan 
KaJo di sini adem, kalo di sana kurang kurang adem. Kurang 
ada, 
Sana ban yak makanan, enak. Ban yak maenan, kalo bawa 
ana-anak enak. 
Sana banyak makauan. 
Ada mobil-mobilan. Maenan anak-anak aja. 
Jadi anggapannya, di alun-alun barat l1lh identik sama banyak 
anak-auak aja. 
lya buat anak-anak aja. Kalo di sini rna kan, kalo pagi-pagi 
nfu Mbak rame, pake jualan-jualan gitu. 
Minggu paginya ya? Ke sini lagi Mbaknya besok? 
Tau deb, kalo kese/ di rumah mah ke sini. Ha ha ha. .. 
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Say a 

Responden 5h 
Responden 
Responden 5b 
Saya 
Responden 5b 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 5b 
Responden 
Saya 
Responden 
Say a 

Responden 
Saya 
Responden 

Saya 
(Ngabrol) 
Saya 
Respond en 
Responden 5b 
Saya 
Responden 5b 
Saya 

Responden 5b 
Say a 
Responden 5b 
Responden 
Saya 

Responden 
Saya 
Responden 

Saya 
Responden 

Saya 
Responden 
Saya 
Responden 

(Lanjutan Lampi ran I) 

Oo .. ... Sarana umumnya sudah memadai bel om di sini? 
Sarana umum Ia kayak tempat sampah, toilet ..... 
Toilet mah bayar ya. 
Toilet di sini cuma satu doang di sana. 
Bayar tu, dekat tennis (dekat lapangan Tennis GOR) 
Udah pemah ke sana? 
Bayar .. 
Kolau oowok ma cuek aja. Kalau cewek gimana? 
ly, ,gak enak, gak bersih, kotor. Kalau toilet cowok, bau 
Laki juga gitu ya? 
Kotor. 
Cuman satu doang. 
Padahal bayar? 
Iyabeyar. 
Selain di sini, pemah ikut olah raga yang ... (belurn selesai 
pertanyaannya) 
!ya dulu, waktu sekolah 
Sekolahnya di mana? 
Di SMP 2 tadinya, SMP-nya di situ (menunjuk ke arah 
selatan). Kan sering kalau olah raga ke sini (alun-alun timur), 
basket... gitu 
Oo .. Mbaknya emang udah sering banget ke alun-alun ya? 

Terns, mengenai pedagangnya. Tanggapannya apa? 
Pedagangnya baik-baik. 
Tapi kurang bersih, kurang dijaga kebersihannya. 
Oo gitu ya. 
Iya kan kurang dijaga kebersihannya. 
tapi kalo dari diri mas dan Mbak sendiri, buang sampah 
buang ke tempat sampah kan 
Biasa aja, di sini aja 
Dimasukin kantong1 
Enggak, simpen aja ge. Ha ha 
Paling dibuang di tempat sarnpah 
Oo ... bagus deh. Trus, rnisalnya alun-alun ini ditutup. sehari 
gimaJUJ rasanya'? Seminggu? 
Nggakenak. 
Gimana rasanya. kehilangan atau biasa aja? Ada tempat lain? 
Ya hilang lah, nggak enak aja. Oak ada tempat keramaiannya 
kan. 
Selain alun-alun gak ada taman lain ya? 
Gak ada. Alun-a[un rame ... ya. Cuma orang-orang nyanlai~ 
nyantai aja. 
Rame padet gitu gak papaya? 
Gakpapa. 
Ngliatin orang dan diliatin orang juga ya? Ha ha ha 
Ya nggak, ya kayak gini fiJ!Ore-nyore (istilah untuk santai di 
sore hari) kan gitu, nyantai-nyantaL 
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Saya 
Responden 
Responden 5b 
Responden 
Responden 5b 

Responden 
Say a 
Responden 5b 

Say a 
Responden 5b 

Saya 

Respond en 
Saya 
Responden 5b 
Saya 
Responden 5b 

Say a 
Responden 5b 

Responden 
Responden 5b 

Responden 
Saya 
Responden 
Saya 

Respond en 
Inforan 5b 

Saya 
Responden 5b 

Saya 

(Lanjutan Lampiran I) 

Kalan suasana Ramadhan gimana? 
Rame. banyak:nya makanan 
Ramadhan lebih rome. 
Rame, buat orang nyore-nyore kan tmtuk buka puasa 
Pokoknyajam., mm ... abis ashar aja, rame. Paling banyak 
beli... 
Tapi sampai masjid Agung itu 
0 .. rame sampe sana ya 
Rame lah, beli es campur, trus beli koleg .. kebanyakan. 
Rame sih kalau bulan puasa ma. Sore lak 
Ramenya tu sampe penuh? 
Penuh, kalau sore tu banyak yang beli makanan. Kalan pagi· 
pagi kan jalan-jalan. 
Oo ... Terus fasilitas di sini, seperti bangku, bangku bisa 
dipake gak sih? 
Poke. 
Tapi kog sayajamng lihat ya. Pemah make? 
Bangku, mm. .. jarang ya. 
Trus kalau alun-alun, enakan dipagar atau enggak sih? 
Dipagar, lapi kalau masalah kursi, bangku sih kurang sih 
kalau saya bilang Harusnya kon ya harus ada kursi buat 
santai gilu ya. Enak, di situ aja buat .. kanil buat santai gila. 
Ooo ... 
Di sini gak ada, Kalau sini gak ada. Kalau di alun-alun 
Pandeglang itu ada, kursi kayak yah panjang gitu ya, kayak 
halte kan, kayak gitu modelnya. Kalau di Pandeglang ada 
tempat dudukuya, jadi bisa santai. Jadi kalau yang olah raga 
bisa santai. Kalo di sini (alun-alun timur) kan gak ada ya. 
Kurang memadai. 
Banyak yang bilang, .. banyak orang Serang bilang, alun-alun 
Serang kalau alun-alun Pandeglang hagusan Pandeglang sih. 
Kala saya mah gak tau, belum pemah ke Pandeglang. 
Pemah lihat alun-alun mana selain ini'? 
Serang doang. 
Oo .. Serang doang. Bayangannya, alun-alunya kayak gini 
ya? 
lya, ya koyakgini. 
Mendingan di Banten ya. Kalo di Bandung kan gak ada alun­
alunnya kayak gini, di Bandung kan modelnya ponjual 
semua. 
Maksudnya gak mau yang kayak gitu? 
Ya gak mau, kangak ada tempat olah raganya kan. Di 
Bandung kan tern pat olah raganya kon bayar. Kalo di 
Bandung itu kan banyakannya l«m kayak di...penjual semua, 
kaki lima ya ... banyak orang Padang semua ... kalo di 
Bandung, alun-alunnya. Kalau di Serang dan Pandeglang 
alhamdu/il/ah kan ... ada tempat olah raganya gitu kan. 
Ooo .. 
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Responden Sb 
Say a 

Responden 5b 
Saya 
Responden 5b 

Responden 
Saya 
Responden 

Saya 

Responden Sb 
Responden 

Saya 
Responden 

Saya 
Responden 
Saya 

Responden 
Responden Sb 
Responden 
Responden Sb 
Responden 
Saya 

Responden 
Responden 5b 

Responden 
Responden Sb 
Saya 
Responden 5b 
Responden 

Responden Sb 
Respond en 
Saya 
Responden 5b 
Responden 
Responden 5b 

(Lanjutan Lampiran l) 

Umum, ada tempat olab raga, alun-alun. 
Tadi kan saya sudab tanya Mbak I. Saya mau nanya sama 
Mas nih. Kalan alun-alun ini ditutup sehari aja gimana? 
Ka1au sehari gimana rasanya, kalau dua minggu gimana 
rasanya? 
Gail: papa sih,jarangjuga ke sini. 
Ohjarang? Loh tadi katanya penting? 
Gak penting , gak masalab sih kalau masalab ditutup ya udab 
lah. Tapi kan sepi juga gitu Mbak kalau gak ada alun-alun. 
Y a jangan ditutup lah, gini aja. 
Kalau ditutup gimana? 
Kehihmgan, ya gak enak lah, gak ada buat nyanlai­
nyanlalnya, olab raganya. 
Masnya ngajak Mbaknya kemana kalau gak ada alun-alun 
gih/1 Ngajak Mbak I kemana? 
Paling nonton. Nonton juga kan jalan-jalan. 
Nontonnya jauh Mbak di sini ( di Serang) Mbak. Di Serang 
mah gak ada Adanya di Cilegon. 
Oo gakada ya? 
Gak ada di sini rna. Cuma ramean aja gini baru. Tadinya 
belum hegitu kota. Sekarangmau iniin Carrefour kan, baru. 
Oo .. 
Tapi helum jadi. 
Kelihatan gak hedanya., dulu kabupaten sekarang dua tahun 
ini jad! kota? 
lya., kelibatan banget. Banyak berubah. 
Banyak ini ... 
Tapi lebih nyamannya dulu. 
Banyak Mall-mall 
Enakan dulu ya, kayaknya adem ... 
Nom or telpon yang bisa untuk konfirmasi? Buat ditelpon aja, 
Kala mau bilang makasih ... 
0, iya, boleh 
Kalau enakan bikin itu ... enakan besok Mbak, hari Minggu 
pagi 
Iya. Besok main sini lagi. 
Atau minggu sore gitu. Banyak yangjalan-jalan. 
Kalau hari-hari biasa tu, sepi? 
Iya, sepi. 
Kalau malam minggu nih rome, banyak orang pacaran, yang 
mojok-mojok. 
Entar malem. 
Ya:. entor malem. 
Entar malem deh. 
Enlar malem pasti rame. Di sini atau di stadion, ha ha ha.. .. 
Di stadion tu .. 
Banyak yang pacaran. A tan sore-sore gini juga banyak, yang 
lari, yang olab raga. 
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Respond en 
Respond en 
Responden 
Saya 
Responden 
(Ngobrol) 
Responden 

Saya 
Responden Sb 

Saya 

Responden 

Responden Sb 

Banyaknya yang duduk gini, santai. 
Santai di Stadion juga. 
Orang pacaran. 
0 ... , Nomor telpon Mbak I? 

(Lanjutan Lamp iran l) 

*** (menyebutkan nomor telpon selulernya) 

Rumah Mbak I ma jaub, di JL Raya Banten. Kalo naek becak 
ya sepuluh ribu lah. 
Empat kilo, sepulub kilo ada? Kalo naek motor, brapa jam? 
Ya enggak berjam~jam ma kalau naek motor, paling dua 
pulub menit /ah, 
Mbak I dulu sering ke sini, karena sekolubnya dulu di sini 
ya? 
lya, dulu SMP-nya di sini di SMP 2, deket Rumah Sakit. 
Sering ke sini kan olah raga. Dulu mah belum ada, gedung­
gedung gini, dult1 mah gak ada. 
Baru semua. Itu jnga yang di sana ma (sambil menunjuk 
alun-alun berat) barn juga 

Responden Tadinya gak kayak gitu. 
lnformn Sb Tadinya jelek. 
Saya Tadinya taman ginl? 
Responden Tadinya sama kayak gini (seperti a!Wl-alun timur) 
Saya Ooo .. 
( .... ada pangamen datang, obrolan terhenti) 
Saya Trima kasih deb, Mas, Mbak. 
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Responden 6 

Nama 
Status Kelurga 
Tempat tinggal 
Lokas! Wawancara 
Keterangan 

l<J, 
!A P.M1KK 

WAWANCARA 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 

Saya 
Responden 
Saya 

Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Say a 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 

; BuM (Bukan nama sebenarnya) 
; Menikah., satu anak 
: di Serang 

Seberang alun~alun sisi timur 
: Sedang berdagang 

Solo yangjualin Ibu ya? 
lya 

(Lanjutan Lampiran l) 

Gak sama orang tuanya? Tapi yang punya Ibu ya? 
fya. 
Kena/in Bu?,.. Dah lama ya? Dari dulu carne ya? 
Dulu sih sepi, Saya kan barusan barn empat tahunan~ 
Dulunya di pasar lama. 
Ibu, namanya? 
M 
Ibu M. Profesinya ini ya, pedagang. Apa buka cabeng selain 
soto Lamongan? 
Enggak, ini aja. 
Umurbrapu? 
32 tahun. 
Tiga dua ya. Alamat dimana bu? 
Di Benggala 
Di Benggala tu jauh gak dari sinl. 
Di sini di dekat dealer motor sini, dekat porn bensin 
0 .. dekat ya. Satu kilo lam di belakang sini? 
lya. 
AsiJ mana? 
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Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 

Responden 

Saya 
Responden 

Say a 
Responden 

Saya 
Responden 
Saya 
Responden 

Saya 

Responden 
Saya 
Responden 
Saya 

Responden 
Saya 

Respond en 
Saya 

Responden 
Saya 

Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 

Say a 
Responden 
Saya 
Responden 

(Laf\iutan Lampiran 1) 

Asli Lamongan. 
Asli Lamongan? Tinggal di Serang dah berapa lama? 
Tahun sembilan puluh. 
Tinggalnya? Langsung dagang ini? 
Iya, langsung dagang. 
Terns Bu, enak gak dagang di alun-alun? Kelimbang dulu 
sebelumnya di pasar lama? 
Enakan di pasar lama. Dulu kan gak a<la pedagarig, sedikit 
cuma. Pertama terjun ke sini kan gak ada pecel Lamongan 
kayak sekarang 
Sekarang banyak saingannya? 
Dulu, di pasar lama sampai Cilegon, bara satu. Sekarang kan 
ngederet di pasar lama sampai Banten. Daerah Banten kan ke 
pelosok-pelosok, penuh, dulu kan gak ada 
Tros pindah ke sini, saingannya? 
Trus dulu pindall ke sini (ke alun-alun), sana kan sepi, terus 
beli ini, punya orang Lamongan juga. 
Sebelumnya ada? 
lya sebelumnya udall ada. 
0 .. udall ada. Di sini udall brapa tahun? 
Ernpat tahun. Mendingan di sini, kan ada saingan~ gak 
banyak kan gilu. 
0 gitu. Bedanya hari-hari biasa dengan hari Sabtu Minggu? 
Pembelinya? 
Kalo ramenya malam Minggu. Sabtu sama minggu. 
Sahtu sama Minggu? Bukanya ibu dari jam brapa? 
Jam lima sore. 
Jam lima sore ya Tapi seneng gak Bu di alun-alun sini? Apa 
mau pindah lagi? Dah ada pelanggun ya. 
Enggak, karena mmahnya udah ngontrak di sini. 
lni lokasinya juga menetap di sini? !ni gak dipindah-pindah 
ya gerobeknya? 
Enggak. 
Ini (menunjuk penotup got dari papen untuk space lambahan 
meja kursi) dari ibu atau sudah ada? 
Dari saya. 
0 dari ibu. Terus sarana umwnnya gimana, seperti toilet, 
nyuci-nyuci, kemana? Kalau maupipis kehelet gimana? 
Itu, ke sana (ke toilet alun-alun timur) 
0.. trus nyuci piring, ngambii aimya gimana? 
Dari rumah. 
0 ... bawa. 
Kadang-kadang kan darJ hotel kalau habis ngambil dari hotel. 
(dagangan dekat dengan hotel Mahadria) 
Saling ini ya, boleh ya? 
Ya boleh, kalau kekurangan aja. 
Enak dong Bu di sini? 
lya 
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Saya 
Respond en 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Respond en 

Say a 
Responden 

Saya 
Responden 
Say a 
Re..:;ponden 
Saya 

Responden 

Saya 
Resporulen 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Say a 
Respond en 

Saya 
Responden 
Saya 
Resporulen 
Say a 
Resporulen 

(Ngrbrol sebentar) 
Say a 
Respond en 
Saya 
Responden 

(Lanjutan Lamp iran I) 

Nab kalo alun-alWl ditutup gimana, piye? 
Kalo alun-alun ditutup ... 
Sedih? 
Iya. 
Padahal ibu sudah menetap ya. 
He e. 
Kalo sama podagang lainnya bu? 
Biasa aja, 
Gak apa, atau saingan gitu? 
Enggak. Dl sebelah ada sate. Kalau yang sana kan baru, baru 
tiga bulan Jah. 
Merasa tersalngi gaK! 
Sama-aama orang Jawa juga, orang Lamongan juga, bern tiga 
bulan. Makanya rada lrurang. 
Dab mulm tersaing? 
He e. Jadi rame, ada yang ke sana. ke sini. Kan nyoba. 
Ooo •. rejeki gak kemana tapi ya. 
lya. Namanya pertarna dia buka kan pastinya rome girn. 
Tapi yang dateng Ire sini emang ada pelanggan atau ganti­
ganti bu? 
Ganti-ganti ya. Pelauggan kalau dari sini ya dari rumah saki! 
(dekat dengan RSUD Serang) untuk perawat-perawat. 
Enakdang. 
Yalumayan. 
Di sini tiuggal sekeluarga atau? 
lya, sekeluarga. Suaml istri dan anak. 
Anaknya? 
Anakuya di bawa satu, di kampung satu. 
Di sini sekolah? 
Sekolah, kelas tiga. Di sini lagi ada main di Cllegon 
0 .. Trws, omsetnyagimana bu? 
Kena buat makan sama anak sekolah aja. 
Cukuplah buat itu ya. Tapi bisa nabung kan bu? 
Kalo nabung enggak, tapi kadang-kadang ada juga yang 
ditabung, kalo gak yang enggak. 
Ini yang bantuin ya? Karyawan brarti ibu ada ya? 
Adasatu. 
Satu ini? 
Dulu ma sampai empat. 
Menurun kenapa? 
Ya itu, pedagang kan makin banyak. Jadijualannyagakada 
yang ke sini. Apalagi min yak -minyak kayak gitu ya, uh naik. 
Tapi sekarang kan kompor gas, jadi mendingan. 

Nah kalau alun-alWlnya gak rame? 
Ya sepi. 
Ibu mau pindah lagi atau ... ? 
Enggak. Pindall kemana? Wong nyari tempat aja susab. 
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Say a 
Responden 
Saya 
Respond en 

Saya 

Responden 
Saya 
Responden 

Say a 
Responden 
Saya 

Responden 

Say a 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Say a 

Responden 

(Lanjutan Lamp iran I) 

lbu sudah menetap di sini ya. Gak lrepingin buka cabang Bu? 
Hahaha .. 
Tapi pedagang, ibu ini, sering ke alun-alun gak? 
Jaga !crus aja, kadang - kadang kalau waktunya kencing ya 
ke alun-alun. Kadang nganterin anak pengen maen bola, ya 
dianterin, tar puJangnya manggi/. 
Kalo anaknya maen bola dianter ke alun-alun barat atau 
timur? 
Alun-alun sini (Timur) 
Moen bola sendirl atau sama temen-temen? 
Sarna temen-temen. Kadang sendiri. Kalo lagi repot sendiri, 
tak anterin ~a. 
0, jadi alun-aluonyajuga dipakai buat maen anak ya? 
Maenanak. 
Kalo Bapak lbu sendiri, kalo jalan ke alun-alun? Berduaan 
ajtfl 
Jarang. Gak pemah, ada lreramean apa juga gak pemab. Kan 
sibukya 
Jadi, dagang aja ya? 
He he, iya Orang dagang ya repot juga ya 
Gak bisa ditinggal. 
Gak bisa kemana-mana 
Liburan gak ke sini ya? 
Enggak. Paling maen ke saudaranya. 
Udah Bu itu aja. Sebentar aja. lbu dagang lagi deh. Suwun 
bu, sekalian dihltung Bu maemnya. 
Iya. 
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(l..anjutan Lampiran I) 

Responden 7 

Nama : Pak S (Bukan nama sebenamya) 
Status Kelurga : Menikah dan memiliki enam anak 
Tempat tinggal : di Serang 
l..akasi Wawancara : Di Alun-alun Barat 
Keterangan : Sedang berdagang minuman 

WAWANCARA 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 

Responden 
Say a 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Say a 
Responden 

Saya 
Responden 
Saya 
Responden 

Say a 

Namapak? 
Nama,S 
0, S. Pak S umumya? 
Umurnya, mmm ... tujuh dua 
Lahir tahun tujuh dua? Berarti umurnya tiga tujuh ya. 
Alamatnya jauh gak Pak? 
Di Petarungan 
Di Petarungan? Jauh gak Pak dan sini? 
Paling satu kilo lah. 
0 ... satu kilo. lni, gerobaknya didorong aja? 
Di sanadilitipin di ... ,, sana 
Terus, ke sininya naik apa? 
Naik sepeda 
0, gerobak dititipkan di sana. 
Di Saujon (tidak terlalu jelas nama lokasinya) di Jembatan 
Dua. 
Di Jembatan Dua? 
Iya 
Jauh gak Pak? 
Ya ada /ah satu kilo (menunjuk ke arab selatan), yang 
jembatan itu. 
0, yangjembatan itu. Deket lah ya. 
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Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Say a 
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(Lanjutan Lampiran 1) 

Jya 
Dagangnya sendinan? 
Kadang-kadang sama anak. 
Sekarang gak ada? 
Sekarang entar siang ke sini. Gantian 
0~ gantian? Di sin1 jugajualannya atau di mana? 
Di sini. Entar anak. siang. 
Jtu tiap han atau stiap Sabtu Minggn aja? 
Kalau tlap harinya , sore abis Ashar 
Oo, tiap hari ada. Tempalnya pasti di sini atau pindah? 
Sekitar di sini. 
0, sekitar sini aja. Tadi malan!lrog di sebelah sana? 
Di sekitar sini. lya, suka ada yang nempatin. 
Ooo ... ltu gak nge-tek ya? Siapa cepat dia dapat? 
Enggak juga Kalan paginya ada, kalau malemnya saya gilu. 
Ganti-ganti 
Ooo ... La ini sekarang pagi di sini, nanti pindah lagi gak? 
Pagi di sini, paling kalau. .. 
Di sini udah ada yang nempatin? 
lya, udah ada. Kalau siangnya, hari biasa, di sini udah ada 
yang nempatin lagL Kalau hari-hari bias a di sini. 
0, kalau hari-hari biasa di sini, di situ, kadang pindah. 
Bayarya brapa Pak kalau pagi? Pagi dua ribu malem tiga ribu 
gituya? 
Enggak, bayar aja. Kadang tiga ribuan. 
Sehari? 
Ya kalau sore sampai malem. 
Tiga ribu. sore sampai malem. Sama tuh Pak, pedagang 
minwnan segiw juga? Pedagang minuman lafnnya kan 
banyak. 
Sam a. 
Oo ... Seneng gak Pak? Jualannya tetep di sini aja atau ada 
lagi? 
Dr sini aja. 
Bapak gak ada tempat lain? 
Gak ada, di sini qja. 
0, di sini aja. Sejak kapan Pak? 
Mm, paling kurang lebih tiga bulan lah, baru. 
0, baru tiga bulan. Mmm". sebelumnya di mana? 
Kerja sih 
0 kelja, tapi bukan dagang? 
!ya, 
Sekarang ini sampingan? [,a Bapak kerjanya apa? 
Bengkel, servis. 
0 hari-bari biasa servis? 
Ini hari libur. 
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(Lanjutan Lampiran I) 

0 kalo had libur ke si1lifoll ya. Gantian sama anaknya kalau 
hari-hari biasa. Sore pulang habis keija ya. Enak dong Pak 
banyak tambahannya? 
Tambahannyagak ada, paling buat sekolah. Sekolah udah 
kelas lima. 
Jadl biayanya dad sini, tambahannya ya. 
lya. 
Hebat ya Minimal brapa Pak, selesal, untungnya? 
Y a. . .lumayan aja. Kadang-kadang dapetnya dua pulnb ribu, 
ya bisa buat jajan anak sekolah aja. 
Sehari? Lumayan dong dun pulnb ribu sebari 
Dua pulnb ribu, paling disimpen sepulnb ribu. 
Sebelumnya, Bapak, kog kepikiran ke sini jualannya? Ka.rena 
apa? 
Ya gimana ya, gak ada pengbasilan. .. 
Tapi kenapa milih di siiD? Kenapa gakdi pasar Rau, apa di 
pinggir mall? 
Gak bisa sekarang , gak boleh di pinggir mall. 
0, kalau di alun-alun boleh? Yang ngebolehin siapa pak? 
Gak tau, kalau ban yak yangjuulan ya ikut jualau. 
0, karena ikut-ikut aja. 
Kalan gak ada mah taknt saya. 
Kebetulan pas tiga bulan~ gak ada yang ngaman-.ngamanin 
ya? 
lya. Mudah-mudaban aja enggak. 
Jadi barapaunya pengen terus lah di siiD. 
Iya. 
Trus jualaunya enakau di alun-alun barat atau di alun-alun 
timutl 
Kayaknya di sini ya. Susab, kariang-kadang bannya kempes, 
kalau mau ke sanalu (ke alun-alun timur). 
0, jalannya gronjal-gronjalan ya? 
Iya. Dah di sini aja, mau rame mau sepi udah di sini aja. 
Kalau di siiD sama FKPPI, kalau gak salah pengelolanya, 
emang gak boleh di rumput atau mesti di sini ( di atas paving 
bloc/C)? 
Emang di si1li (di paving b/oclc), temen-temen pada di sini. 
0, ikut a;a. 
lya 
Gak ada yang ngatur ya'l 
lya. Kalau yang lain di,siiD, ya ngikut (juulan) di sini. 
0 .. selama di sini gak ada peraturan apa/ah, gitu ya. 
Yang penting berbaris (rapi). 
Kebersihannya bagaimana pak'l Jual minuman kan biasauya 
banyak plastik dau bauyak tutup botoll piye? 
Kan tar agak siang nyapu. 
Yang nyapu Bapak atau mbayar orang? 
Yang itu, yang bayar salar itu. 
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(Lanjutan Lampiran 1) 

0 .. istilahnya salar itu ya. 
Jya. sa/ar. 
Berapa Pak bayamya? 
Ser:ibu 
0, salar seharinya seribu, Yang tiga ribu tadi bayar apa? 
Yang buat bayar yang dl sini. 
Buat bayar pengelola. 
!ya. 
Kenai apa gimana sarna pengelolanya, sama Pak Opik sama 
Pak ipul 
Enggak, belum kenai. 
0 .. gak kenai. 
Baro saya soalnya. 
Yang lain (menunjuk ke arah dagangan di dekatnya) juga 
baru atau gimana? 
Ada yang baru ada yang lama juga. 
Tapi baik-baik aja ya antar pedegang? 
lya, sating ngarti gitu. Tempainya saling ngarti, paling saya 
geser dikit. 
0, geser dikit-dildt, paling di sekitar sini ya. 
lya. 
Saingannya gimana Pak? Di sini kan ban yak yang jnal 
minuman .. Depenjnal minuman, di dalem (dalarn alun-alun) 
banyak bangel juga. 
Paling ya agakjauh dikit /ah. Kalan mepel gitu ya masih 
jauh. 
0 .. selang-seling maksudnya gitu ya. Trus, Bapek kan 
tergantung sama a!un-alun ini, kalau misalnya ditutup sebari 
gimana? Kan ]umayan dua puluh ribu sebari kan. 
Kalan ditutup, ya di luar. 
Ka!o dlltlllr gak boleh? Di dalam alun-alun dan di luamya 
juge gak boleh kemana Bapak? Libur juga? 
Sehari libur. 
0, sebari libur ya. La ka!au ditutup seminggu? 
Yaoari-=i apa, kan ada kegiatan .... angkat pasirdi kali. 
0, jadi sementara aja gak papa. La kala ditutup sebulan a tau 
duaminggu sebulan? Gimana Pak? Abis dong. 
Biarin aja, ya carl apa gitu. Kegiatan apa gitu. 
0, gak protes gitu? 
Enggak. 
Waktu kemaren acara Honda dan Yamaha itu Bapak ikutan 
juga? 
Enggak Gak boleh masuk kan. 
0, gak boleh masuk acara itu. 
lya, dlltlllr. 
0, di luar boleh? Bapak dimana dapetnya (lokasi jualannya)? 
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(Lanjutan Lampiran I) 

Dimana ya, di situ (menunjuk ke arah selatan alun-alun) hi, 
sepi. Paling dapet lima bel as ribu. Buat sehari juga, beli 
rninurn es juga abis. 
Sedih gak to? 
Ya namanya juga jualan, ada yang rame ada yang sepi. 
O,jadi maldum /ah. 
lya. 
Tapi yang panting bisajualan atau gimana? 
Yang panting bisa jualan. Besok nih dapet segini, mndah­
mudahan besoknya ada rejeki gitu. Kadang rame kadang 
sepi. 
Ihtiarnya ya. Jadi gak ada usaha untuk cari tern pat lain gak 
adayapak? 
Gakada 
Jadi kalo gak di sini, a tau libur atau cari keljaan lain ya Pak. 
Gituya. 
lya. kan sementma. 
Toh sementma ya pak. 
Iya. Amhll kegiatan cari pasir, trus Iran dijual, sekarung­
sekarung. 
Jadi ada kegiatan lain. Jadi gak menggeser warung 
(jualannya) Bapak y-d? 
Jya, kalau pas lagi ngadepin itu, pas lagi gak boleh jualan. 
Jadi gak terlalu berharap (sementara) di jualan minuman dulu 
ya sementara. 
Ka/o dah puya anak hanyak tu gimana gitu. 
Emang anaknya brapa? 
Enam. 
Ha, enam, keren dang Pak. 
Sekolah udall lima. 
Trus pak, parnah lihat alun-alun sebelumnya gak. Bapak 
asalnya mana, lupa saya tanya tadi. 
Pelllrungan sini (Petarungan, ada di wilayah Serang-Banten). 
Pelllrungan, asalnya dari sini asli? 
lya, asli. 
Selain alun-alun di Serang, alun-alun mana lagi yang pernah 
Bapak tahu? 
Baru ini aja, jualan di sini doang. 
Pemahjalaa-jalan ke Jawa, pemah lihat alun-alunnya? 
Gak perrnah say a. 
0, otau pernah lihat, baca-baca tentang alun-alun itu gak 
kayak gini otau kayak gini'/ 
Gakpemah. 
O ... Kalau fusilitas yang disediakan, seperti tempat sampah, 
toilet, apa Bapak memanfaatkannya gak? 
Iya, 
Sampah, buang sampah di lantal atau di tempat sampah? 
Di tempat sampah lah. 
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Kalau toilet dipakai juga? 
Ya dipakai. 

(Laajutan Lampiran 1) 

Pasti ke toilet. Enakan yang di sini atau di sana alun-alun 
timur? 
Di sini sih serlngnya, dekat. 
Dekat ya. Bayar juga? 
lya, bayar. Bayar seribu. 
0, bayar seribu. Jadi Bapak sehari ngeluarin tiga ribu, serlbu, 
sama buat roilet dua kali amu sekali Pak? 
Ya kadang-kadang jarang, Gak tentu. 
Iya iya. Sepe<lanya Bapak ini (menunjuk sepe<la di rumput 
dekat Bapak ini duduk)? 
Ini, iya. 
Terus, kalau anaknya kesini~ naik angkot atau gimana? 
Paling kalau sepe<lanya di sini, (dia) jalan dulu. 
0, gak jaub soalnya ya. 
Kalo ada di rumah sepedanya, ya ( dia) naik sepeda. Gak jaub 
rumahnya. 
0 ... Pembelinyagimana Pak? Banyakgak? 
Lagi yah, lagi sepi. 
Biasanya? 
Paling yang laku minuman bot.ol aqua kecil. 
0 ... Oke Pak. Bapak Islam kan, Mus bola, kalo sholat gimana? 
Disana. 
Mushola dimanfaatkan ya Pak. Oke Pak itu saja, smoga 
bermanfhat buat saya. Trima kasih ya Pak ya, Pak S. 

Respondea Iya. 
(wawaacara terhenti sejenak, dan dilaajutkaa lagi) 
Saya Kalau hari Sahtu Minggu, pendapamnnya berapa Pak? 
Respond en Gak tetap sih, kadang dapet dua pulub ribu gitu. 
Saya Sampe lima pulub pemah? 
Responden Ya pemah sih. 
Saya Kalau hari biasa berapa pak? 
Responden Kadangjualaa gak tentu sih, kadang lima pulub, kadang 
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dapet lima betas ribu. Gak tentu sih. 
Ada bedanya gak beri biasa dengan beri Minggn? 
Malam (kemarin) juga agak lunaayan, dapet tujub puluban 
lah. 
ltu bari Minggn atau Sabtu? 
Malam minggu kemarin. 
0, malarn minggn. Kalau beri biasa? 
Kalau hari biasa, paling dapet dua pulub. 
Dua pulub ribu ya. Lumayaa Pak 
Iya, lumayan. Paling untung sepulub rihu. 
Minimal sepuluh ribu? Rata-ratanya dua pulub ribu? Tapi 
hari Sabtu Minggn bisa mencapai brapa? 
Tujub pulub ribu. 
Wah banyakuya rek. Sekarang (Minggn) untung dong. 
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(Lanjutan Lampiran !) 

Betum modalnya gitu. Paling untungnya tiga puluh. 
0, tujuh puluh maksudnya pendapatanya, belum dihitung 
untungnya gifu. 
Separohnya g1tu. 

K.alau ngambil botol minumannya di mana? 
Di Pasar Lama. 
Yang suka beli anak~anak a tau ibu-ibu? 
lbu-ibu, kadang anak kecitjuga. 
Anak kecil belinya apa? 
Kadang-kadang aqua. 
Yang(minuman) berwama-wama itu suka dibeli? Yang 
berwama itu minuman apa sih Pak? 
(diam aja) 
Buat soda susu ya? 
Gak ada soda susu. 
Ya udah deh Pak. Selamat berdagang. Trima kasihya Pak. 
Ya, sama-sama. 
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(Lanjutan Lampiran I) 

Responden 8 

Nama : IbuE 
Status Kelurga : Menikah 
Tempo! tinggal : di Serang 
Lokasi Wawancara : Di Shelter alun-aiun sisi barat 
Keterangan : Bersama anak bungsunya. 
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Narnalbu? 
E 
!huE. Umur? 
TigaDua. 
Tiga dua, sama dong, Ke slni sama keluarga? 
SamaBapalc 
Sarna bapak dan anak Ke sini naJk apa Bu? 
Motor. 
Parkimya di (mana)? 
Lagi nunggu bapaknya olah raga gitu. 
Olah raga di alun-alun Timur atau Barat? 
Bel urn balik. 
Sambi! nunggu Bapak olah rnga, lbu ke sini gitu? Olah raga 
di kantornya apa? 
Sudah berapa kali olah raga,jitnes di kantornya. 
O,fitnes. Jadi Ibu ke sini? ibu gak ikutfitnes? 
Enggak. 
Jadi Ibu ke sini sama anak? 
lya. 
Sudah dari jam brapa bu? 
Jamdelapan 
Jam delapan ya. Jam delapan sndah rame ya? 
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(Lanjutan Lamp iran 1) 

1)'(1. sudah. 
Biasanya nunggunya di sini atau dimana biasanya? 
Kndang di kantor (kantor Bapak). 
Di kantor lbu juga? 
Kantor Bapak. 
Kalau Ibu sendiri. 
Enggak ngantor, rumab tangga 
Tapi sering ke sini gak bu?. 
Yasering. 
Seringnya itu dapat digambarkan setiap hari atau serninggu 
sekllli atau sebulan dua kllli? 
Ya tiap hari, kan sering lewat kog. Kadang nunggu di sana 
(alun-alun timur) kadang di sini. 
Jadi sering nunggu di sini dong bu? Seneng dong Bu? Ternpat 
alun-alunjadi tempat apa nih Bu? Tempat rekreasi atau 
nunggu qja atau tempat makan? 
Rekreasi sih, tempat anak main. 
Tapi pemah nunggu Bapak sendiri di sini? 
Enggak sih, selalu sama auak. 
0 ... selalu sama auak.favoritnya apa Bu, makau apa? Atau 
nongkronguya dimana, selalu di pojok sini atau pindah­
pindah? 
Pindah-pindah. Kadang di sini, kadang di situ, di kantor 
Bapak. 
0, pasti auak tempatfavcritdi sini ya? Tempatngumpul, 
tempat ketemu Bapak di sini ya? 
Kalau ikut Bapak naik motor, kadang nunggu di sini. 
Jadi, tempat pertemuan di sini yaBu ya? 
Buat main, sarnbil nunggu dari kantor. 
Tujuan alun-alun jadi lebih buat apa nih? Menunggu ya? 
Ya tempat main anak, adayangjualan. Dulu ma belwn ada 
yangjualan-jualan kayak ini. 
Sejak kapan tu Bu dulunya? 
TahlUl brapa ya. Dulunya barn ada mobil-mobilan, satu, 
lama-lama semuanya, rame jualan begitu. Dulu ma, ada satu 
orang bapak-bapakjual main mobil-mobilan kayak gitu. 
Dimana tu bu? 
Di situ (menunjuk arab tengah Alun-alun Barat). Saya dulu 
suka main ke sini, sering nunggu, kadangjalan-jalan ngadem 
dulu di sini. 
Tapi (pada saat) sudah dirapihkan (ada paving block) seperti 
ini? 
Sudah. 
0, tapi dulu baru satu (yang jualan malnan mobil-mobilan). 
Kalo sore, ada satu bapak-bapak jual main mobil-mobilan 
gitu, jadi mungkin keenakau apa gampang gitu, jadi pada 
ikut-ikutan semua gitu, dulu satu orang. Dulu walctu sepi saya 
sering kesini, masih bagns gitu. 
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(Lanjutan Lampiran !) 

Milla!nya, alun-alun ditutup gimana Bu? lbu dan Bapak 
janjian dimana? 
Ya ga masalah, orang kan gak harus di sini. Bisa di kantor 
kan. 
0, gitu ya. Ka!o janjian sarna Bapak gak ribet bu nyarinya? 
Kan rame bu di alun-alun. 
Enggak 
Pokaknya di sekitar alun-alun ya. 
lya, di sekitar alun-alun sini 
Jadijarang di alun-alun timur ya? 
Jarang. Di sana panas. 
Di sana panas ya. Di sini alun-alun yang dipakai ini ya, 
shelthernya ya? 
Iya. 
Jadi untuk menedub. Buat menuuggu jadi perlu tempat untuk 
berteduh ya. 
lya. ltu yang di sana (alun-alnn Timur) tempat olah raga itu, 
di sana panas dan terlalu jaub. Di sini kan adem, dekat ke 
kantor (kantor Bapak). Nunggu di sini dulu saya, Bapaknya 
ke sana du!u. 
KJJ/o blanja-b/anja enakan dimana bu? Sabtu Minggu? Di 
alun-a!un Timur atau Barat bu? 
KJJ/o blarifa-blanja kalo pagi-pagi di situ ( alun-alun Timur) 
ban yak. 
J.Yanan banyak di timur. Kalau di sini banyakan apa Bu? 
Main an. 
Di sini lebih malnan ya. Jadi lbu kaJau ke alun-alun timur 
blaf!iaya? 
Iya. 
Blanja kebutuhan. Terns menurut lbu alun-alun penting gak 
Bu di kota Serang? Perlu ga/(1 Penting gak? 
Setiap kota kan pasti ada-alun-alurmya. 
lbu selain lihat di Serang dimana lagi lihat alun-alun? 
Di karnpung saya di Garut 
Kayak ini juga gak? 
Gak; gak terlalu ranu;. Kalau di sini kan rame. Abis sholat 
nunggu di alun-alun. Di sana dekat masjid. 
0, di sana dekat masjid? Di sini masjidnya? 
Masjidnya jaub. 

Alun-alun penting dong Bu? 
Ya penting. Apalagi Serang sudahjadi ibukota propinsi, 
sudah jadi kota, panting. Kalau bagi saya mah penting. Jualan 
juga harus ada waktunya. Diurus rapih. 
Maksud lbu harus bersih ya? 
lya harus besih harus rapih. Harus bagus aja lah 
Kalau hari-hari biasagalcrapih bu? 
Had biasa,jarang-jarang saya ke sini. 
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(Lanjutan Lampiran I) 

Ini alun-alun menurot Ibu mesti di pagar? Mesti dirumput? 
Harus dijaga kita sendiri. Horus rapih, bersih. 
Kalau dipagerin gak papa Bu? 
Bagus dipagerin 
Buat apa Bu, pagar? 
Biar bagus, biar bagus aja kali hiar rapih. 
0, hiar rapih. Terus kalau ini, alun.aJun harus di-.... .lantainya 
dikasi perkerasan atau horus ada rumputnya di tengah-tengah 
atau gimana? 
Kan itu dikasi, udah, ada pohon 
Ada pohon? Oh, iya iya. Kalau ibu, tugu itu buat apa Bu? Di 
tengah-tengah itu, kayaknya gak ada yang perhatiin. 
Tugu yang mana? Yang ini (menunjuk ke arab liang 
bendera)? 
Bukan, yang sana (menunjuk ke arab Tugu antara alun.aJun 
timur dan barat). 
Itu kan monumen, apa, musemn gitu. 
Mommten. 
Belum pernah masuk saya. 
KenapaBu? 
Enggakaja. 
Kotur? Ataugaktertata? Atau emanggaktempatnya? 
Enggak 'lia. enggak Paling ke sini doang. 
0 .. 
Paling kalau ke alun-alun timur, paling pagi-pagi blanja. 
Paling rame-rame sore ya udah. 
0 ... Sebarapa sering ibu ke sini. 
Seringsih. 
Sesetiug mungkin ya. lbu alamatnya tadi jauh gak dari sini? 
Brapa kilo dari sini? 
DiKrawung. 
Kraung tu jauh gak bu? 
Mbaknya orang mana? 
Orang Jukarta. 
Krawung dJ situ. 
De/eel ya? 
Deketma. 
Duaki/oan 
(mengangguk) 
lbu itu aja dulu. Kalau saya mau kontak ibu? Untuk bilang 
makasih, siapa tabu tugas saya baik. 
Nomer HPnya ya 
Boleh? Gakpapa? 
Kontak apanya? 
Nomer HP aja gak papa. Kalo saya telpon, inget Bu, Thika 
bu, dari UI, Jakarta 
Jakarta ya. ••• (menyebutkan nomor telpon selulernya) 
Yak; Bu. Anaknya namanya sispa nih? 
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Responden 
Saya 
(Anak) 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Say a 

Responden 
Saya 
Respond en 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Say a 
Respond en 
Say a 
Responden 
Say a 
Respond en 
Saya 

Responden 
Saya 
Responden 
Say a 
Responden 
Saya 

(Lanjutan Lampiran I) 

S (saya menyamarkan nama anak ini) 
S suka gak di sini? 
(malu-malu menjawabnya, tersenyum pada saya) 
Suka gak di sini? Suka katanya. 
S sekolabnyajauh gak? Di deket sini? 
Deket di sana. 
S sering diajak ibu main ke sini ya? 
Sering. Dedek sering gak ke sini sama marna? 
He? Meagangguk? (S masih malu-malu dan mengangguk 
saja). S snkanya makan kacang ya? (karena saya melihat 
mereka menggenggam bungkusan kacang dan terlihat baayak 
kulit kacang bertebaran di dekat lbu E dan S). lya ya, pasti 
beti kacang? Ke sini ngapain? Main mobil-mobilan, beli jepit 
atauapa? 
Main itn tu (menunjuk ke arah perrnalnan odong-odong). 
Malnapa? 
Itu lu, kincir. 
0, odong-odong kincir. 
!yak. 
Suka ya? Betapa kali mainnya? 
Brapa kali tu dek? (bertanya ke anaknya) 
Brapa Bu bayamya main ldncir itu? 
Duarebu. 
Kalau makan, maem apa dl sini? 
Enggak; gak pemab, paling minum. 
Minum, minum apa di sini? 
Teh botol. 
Pemab memanfaatkan fasilitas di sini belum? Mushola, 
roilet? Menurut lbu hagalmana? 
Pemab sih. 
Gimana komennya? 
Ya bersih, bagus sib. ada yang ngejagain. 
Ada ngejagain bagus? 
Ada yang ngejagain. 
0 .... Makruih lbu, itn aja. Salam buat Bapak. 
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LAMPIRAN2 

Sejarab Kota Serang 

Sejarah Serang dimulai sejak dipindahkrumya pusat pemerintaban dan kegiatan 

sosial-ekonomi masyarakat dari Keraton Surosowan ke daerah Serang oieh 

Daendels. Diawali dengan kehadiran Gubernur Jenderal Herman Willem Daendels 

ke Jawa melalui pelabnhan Anyer pada awal Januarl 1808, yang mendapat 

penolakan dari Kesultanan Banton, yang dipimpin oleh Sultan Abunasar 

Mubammad lhak Zoinul Muttaqin. Puncaknya, ketika utusan Daendels yang 

bernama Philip Pieter Du Puy pada 21 November 1808 mengbadap sultan dan 

meminta sultan untnk mengirimkan tenaga kerja bagi pembangunan pelabuban 

Ujung Kulon dan merninta sultan menjadi pegawai pemerintab Hindia Belanda, di 

tolak bahkan utusan tersebut dibunub. Perlakuan Sultan dibolas Daendels dengan 

mengirimkan pasukan dan menyerang Keraton Surosowan. Akbimya. lstana 

dikuasai dan Sultan dibuang ke Ambon, sedang kepemimpinan kesultanan 

Banton, Daendeles mengangkat Sultan Aliyudin II yang praktis ba.rus tunduk pada 

semua perintabnya. Namun, karena Sultan Aliyudin II tidak mampu meredam 

pemberontakan yang terns berlangsung, maka Sutan Aliyudin ll dipenjaralrnn di 

Batavia dan Keraton Surosowan di bakar dan dibancurkan. Sedang pusat 

pemerintahan se:Janjutnya dipindahkan ke Keraton Kaibon, sekltar dua kilometer 

sebelah selatan Surosowan. Sejak peristiwa ini, kota Banton (lama) benar-benar 

mati, pusat pemerintaban dan kegiatan sosial-ekonomi masyetnkat dipindahkan ke 

daerah Serang, daerah persawahan yang subur di selatan kota Baten. Pada roasa 

pemerintaban Gubemur Jenderal Thomas Stamford Raffles tabun !813, di bangun 

kantor Residen Banten yang kini menjadi Kantor Gubernur Banten. 

Secara geografis wilayah Kabupaten Serang terletak diantara 5'50' - 6'21' Lintang 

Se!atan dan I 05'7' 106'22' Bujur Timur. Batas-batas wilayah administrasi 

Kabupaten Semng, adalah sebagai berikut1 : 

• Sebelah Utara : LautJawa 

1 Pro.fil Kabupaten/Kota: Kota Serang, 
http://ciptakarya.pu.go.id/profiVprofillbaratlbantenlserang.pdf 
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(Lanjutan Lampiran 2) 

• Sebelah Timur : Kabupaten Tangerang 

• Sebelah Selatan 

• Sebelah Barat 

: Kahupaten Paodeglang dan Kabupaten Lebak 

: Kntamadya Serang dan Selat Sun<ll! 

Pembentukan Kola Serang merupakao konsekuensi dati pembentukao Provinsi 

Banten, melalui UU Nomor 23 Tahun 2000. Banten yang merupakan provinsi ke-

30 di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, rnempunyai sistem 

pemerintahan yang sama dengan prnvinsi lainnya. Unit pemerintahan di bawah 

provinsi adalah kabupaten/ !rota Prnvinsi Banten terbagi menjadi empat 'kilayah 

kahupaten dan dua wilayah kola dengan total area 8.651.20 km2.2 

--
P..ovln><< 

J11W!i &r~f 

Gam bar l: Peta Propinsi &mten 
Sumber; ~ten.go,.!$1 

Da1am UU tentang Pembentukan Provinsi Hanten itu~ tertuang amanat 

pembentukan Kota Serang. Pembcntukan Kola Serang, terbilang terlambat, karena 

Provlnsi Banten sendiri sudah berusia rujuh tahun saat pembentukan Kota Serang 

tahnn 2007. Selarna sebelnm Serang dijadikan sebagai ibu kota. ibu kota Provinsi 

Banten, adalah Kabupaten Serang. Padahal, sebarusnya ibu kola sebuah prnvinsi 

adalah kotamadya, 

Pembentukan Kota Serang menjadi kotamadya, yang merupakan pemekaran dati 

Kahupaten Serang. Provinsi Banten, se<:llra resmi disabkan pada tanggal 2 

November 2007 melaiui UU Nomor 32 Tahun 2007. Kota Serang terdiri dari 

enarn keearnatan, dengan Juas wilayah knnmg Jebib 266,71 km2. Kecarnatan-

1 Informasi resmi dari website dari www.pilrbanten.go.id 
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(Lanjutan Lampiran 2) 

kecamatan yang menjadi bagian dari Kota Serang itu merupakan kecamatan yang 

terletak di perkotaan. 

Kini Serang telah twnbuh menjadi kota metropolis yang hanya berjarak 70 km 

dari ibukota Indonesia, Jakarta. Berbagai roda angkutan selalu melintasi Serang, 

bahkan menjangkan hingga jauh ke pelosok-pelosok. Akses ke pelabuhan !aut 

Tanjung Priok dan bandara Soekamo Hatta di Jakarta menggunakan jalan tol. 

Serang memang dibelah oleh jalan to! antara Jakarta-Merak, yang menempatkan 

Serang rnenjadi kota stJ:alegis, sebagai gerbang perekonomian bagi Jakarta 

sekaligus gerbang perekonomian Pulau Sumatra. 3 

J lnforroasi re:smi dari website dari www.pib-banten.go.id 
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Foto Alun-Aiun Tempo Dulu 4 

LAMPIRAN3 

Alun·AJun Serang pada 
!ahunl926 

Alun-Alun Cisurupan. 
(Talnm tidak dike!ahui) 

Alun-Aiun Gantt (T..Jrun 
tidakdiketallw) 
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